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ABSTRACT 
 

This study reviewed the existence of Rapai Geleng as traditional 
performing arts by using traditional music instruments by Acehnese in general 
and particular by the arts community in Banda Aceh, which has a historical and 
philosophical background as a social function of culture in Aceh. The analysis of 
this paper focuses on the socio-cultural function of art as a product Rapai urban 
culture in Banda Aceh. The method used is qualitative and quantitative research 
methods by utilizing interdisciplinary theories. The results of study shown that 
RapaiGeleng is a form of public art that uses traditional music instrument 
composed of movement and music elements of that emerged along with the 
spread of Islam in Aceh. 

In its development,  Rapai Geleng is the art peforming by using the 
instrument percussion, such as tambourine with one side surface (frame drum), 
which initially has a function as a medium of propaganda and accompanying 
religious ceremonies to worship Allah Subhanahuwa Ta 'ala, in the form of 
tradition  called "meuRateb" or "meuDike" (zikir, that usually by moving the 
body) and meuSeualaweut for Muhammad as Prophet (Rasulullah 
Shalalhualaihi Shalalhu Wassalaam), and later evolved into urban culture, as a 
form of Banda Aceh’s people. This is proved by some of the opinion that 
RapaiGeleng is not the original art of Banda Aceh. The original one was 
emerged from South Aceh, and later penetrated into Banda Aceh. This art 
developed and pavored by the people of Banda Aceh. Hence, it evolved into art 
galleries and studios around Banda Aceh. The communities and education 
institution nearby this city practice and learn RapaiGeleng as a form art for 
Banda Aceh. 

The result of this review was shown that Rapai Geleng was evolved from 
RapaiSaman for decades ago.  Rapai Saman emerged from South Aceh, and 
Banda Aceh revitalize this art as a cultural development of arts community in 
Banda Aceh. This has been done by many art galleries and art community in 
Banda Aceh. Lately,  the local government of Banda Aceh established 
RapaiGeleng art as the cultural identity that contained the social and cultural 
functions for the cultural development of people in Banda Aceh. Rapai Geleng 
instrumental in  Islam preaching as a socio-cultural foundation in Aceh, 
particularly  in Banda Aceh that has a vision as a model of  Islamic city. 

The review of the social-culture function in the arts shown that 
RapaiGeleng has inherent element in the culture of the Acehnese. Such element 
functions are: religious, emotional expression, aesthetic appreciation, 
entertainment, communications, and function that related to social norms, 
cultural continuity and cultural integration, and functions of the tourism 
industry. As a form of art, Rapai Geleng evolved into "urban art" in the form of 
appearance, movement and rhythmic patterns  by studios in enhance the Rapai 
Geleng appearance. 
 
Keywords:  Rapai Geleng, Rapai head-shaking, Analysis, Social Functions of 
  Culture, Arts community in Banda Aceh. 
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ABSTRAKSI 

Penelitian ini mengkaji fungsi sosial budaya serta struktur musik pada 
seni pertunjukan tradisional Rapai geleng sebagai bentuk kesenian yang 
menggunakan alat musik tradisional Rapai yang merupakan kebudayaan 
masyarakat Aceh pada umumnya dan khususnya masyarakat  di kota Banda 
Aceh. Adapun latar belakang penelitian ini bahwa Rapai di Aceh  merupakan 
media dalam bentuk kesenian yang digunakan oleh masyarakat Aceh dengan 
memilih menggunakan bahasa Aceh untuk menyampaikan pesan-pesan 
keagamaan dan kebudayaan melalui tradisi gerak dan syair. penelitian ini 
merupakan sesuatu yang penting karena Rapai geleng ini dari sejak dahulu 
secara terus menerus sampai sekarang ini masih digunakan oleh masyarakat 
untuk syiar agama Islam melalui kesenian, tujuan penelitian ini adalah apakah 
ada dijumpai fungsi sosial budaya dan bagaimana struktur musik pada bentuk 
kesenian Rapai geleng di Banda Aceh.  Metode penelitian yang digunakan untuk 
menganalisis masalah  fungsi sosial dan struktur musik dalam penelitian ini  
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan dibahas secara interdisipliner ilmu 
sosial. 
 Pokok-pokok masalah yang menjadi  pembahasan dalam  penelitian ini 
adalah Fungsi sosial budaya Rapai geleng terhadap masyarakat di Kota Banda 
Aceh yang meliputifungsi pengungkapan emosional, estetika, hiburan, 
komunikasi, perlambangan, berkaitan dengan norma-norma sosial, 
kesinambungan kebudayaan, dan pengintegrasian masyarakat, serta masalah-
maslah yang berhubungan dengan struktur musik yaitu bentuk melodi, dan 
ritmis pada lagu-lagu didalam Rapai geleng. 
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Rapaigeleng mempunyai fungsi 
pengungkapan emosional dimana rapai geleng mampu menggerakan emosi para 
pemainnya dan penontonnya sehingga pesan-pesan tentang ajaran agama Islam 
dapat  tersampaikan kepada masyarakat hal ini terbukti dengan syair-syair yang 
dilantunkannya seperti shalawat, saleum, dan kisah riwayat nabi Muhammad  
(1), kesenian Rapai geleng mempunyai fungsi penghayatan estetis, sehingga 
masyarakat dapat menikmati keindahan dari gerak dan musik Rapai geleng 
tersebut (2), Rapai geleng mempunyai fungsi sebagai hiburan terhadap pemain 
dan masyarakat penontonnya hal ini terlihat dengan seringnya pertunjukan rapai 
geleng diberbagai pertunjukan pada acara-acara yang diadakan di kota Banda 
Aceh yang menarik minat masyarakat untuk menyaksikannyasehingga 
masyarakat terhibur(3) Pada fungsi komunikasi Rapai geleng adalah sebagai 
penyampaian pesan   tentang ajaran Islam melalui dakwah, pendidikan, dan 
sosialisasi program-program pemerintah (4), Pada fungsi perlambangan Rapai 
geleng mempunyai simbol-simbol dan perlambangan dalam gerakan tariannya 
yang menggambarkan pesan-pesan simbolis tentang perjuangan syiar agama dan 
sosial dari para pelakunya (5) Pada fungsi yang berkaitan dengan norma-norma 
sosial, kesenian Rapai geleng merupakan pengungkapan nilai-nilai adat dan 
hukum agama agar masyarakat dapat menjalankannya dalam kehidupan 
sosial(6), Sebagai fungsi kesinambungan budaya, Rapai geleng merupakan 
kesenian tradisonal yang sudah diwariskan secara turun-temurun kepada 
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generasinya, dan merupakan perkembangan dari kesenian rapai saman yang 
bersumber dari tari saman dan kesenian Rapai anggok sebagai budaya 
masyarakat Aceh(7), Pada fungsi pengintegrasian masyarakat, Rapai geleng 
dapat menyatukan masyarakat kota Banda Aceh yang multi etnik dan multi 
kultur melalui  pertunjukan  tunang (lomba) sehingga setiap masyarakat daerah  
yang mempunyai kelompok Rapai geleng dapat  berkumpul dan menyatu  
mengikuti lomba Rapai geleng tersebut(8). 

Hasil kajian dari struktur musik Rapai geleng mempunyai hubungan 
dengan  melodi dan ritmis, dari unsur melodi nada-nada yang yang dihasilkan 
pada lantunan vokalRapai geleng meliputi susunan tangga, nada dasar, wilayah 
nada, jumlah nada,interval dan kontur. Tangga nada pada lagu-lagu Rapai 
geleng adalah diatonis dengan rata-rata nada dasarA minor, wilayah nada pada 
struktur musik Rapai geleng ini menjelaskan wilayah nada dari  nada yang 
paling rendah ke nada yang paling tinggi pada tiap-tiap lagunya, untuk 
menentukan jumlah nada dilakukan  dengan melihat kemunculan  setiap nada 
secara komulatif tanpa melihat durasinya. 
 
 

  Kata kunci: Rapaigeleng, Fungsi Sosial Budaya,dan Struktur musik  
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BAB  I  
PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang 

Kebudayaan sebagai hasil dari karya cipta, karsa dan rasa merupakan 

suatu integritas yang dimiliki oleh manusia yang mempunyai sifat dinamis, 

yang artinya selalu berubah mengikuti setiap perkembangandan daya nalar 

manusia pada zamannya. R. Linton dalam bukunya yang berjudul the  Cultural 

ground of personality1 mengatakan bahwa kebudayaan adalah konfigurasi dari 

tingkah laku dan hasil laku, yang unsur-unsur pembentukannya didukung serta 

diteruskan oleh anggota masyarakat tertentu.Dilihat dari wujudnya 

kebudayaan dapat berupa ideatau gagasan ataupun wujud materil sebagai 

benda-benda hasil karya manusia. Secara umum, wujud kebudayaan dapat 

dibagi menjadi menjadi empat yaitu (1) Wujud kebudayaan sebagai suatu 

ide,gagasan, rencana,keinginan. (2) Wujud kebudayaan sebagai nilai nilai-

nilai, norma, peraturan, yang mengendalikan tingkah laku manusia (Hukum) 

(3) wujud kebudayaan yang mengatur dan menata aktivitas-aktivitas manusia 

dalam intearksi dan pergaulan atau sistem sosial (4) Wujud kebudayaan yang 

bersifat benda, seperti pedang, mobil, komputer, lukisan, dan lain-lain2 

Agama Islam merupakan suatu manifestasi pandangan hidup manusia 

yang diyakini bersumber dari Allah Subhanahu wa Ta’ala(SWT) sebagai 

Tuhan pencipta dan penguasa alam semesta bagi seorang muslim sebagai 

pemeluknya yang disampaikan melalui seorang rasul atau utusan Nya yaitu 

nabi Muhammad, Salallahu alaihi Wassalaam(SAW) yang membawa ajaran 
                                                             
 1 Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya, Pustaka Pelajar: 2001: hal.8 
 2Takari, M., dkk. “Masyarakat Kesenian Indonesia.” Jurnal Ilmiah Studi Kultura, 
Fakultas Sastra USU, 2008. 
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Tauhid (ke esaan tuhan), Syari’ah (aturan dalam kehidupan) dan Muamaalah 

(Tingkah laku dalam pergaulan), bagi kehidupan umat manusia dimuka bumi. 

 Kebudayaan Islam adalah merupakan cerminan dari peradaban dan 

perkembangan kebudayaan  masyarakat pemeluk ajarannya yang pada 

awalnya menyebar  dijazirahArab oleh nabi Muhammad SAW yang 

diteruskan kepada para keluarga, shahabatnya,dan para pengikutnyayang 

kemudian  meluas wilayah penyebarannya hingga sampai pada wilayah 

Nusantara,  wilayah Aceh merupakan gugusan paling depan sebagai gerbang 

pintu masuk agama Islam di wilayah Nusantara dengan cara  perniagan pada 

masa lalu melalui Selat Malaka, yang kemudian kebudayaan Islam tersebut 

menyebar dan mengakar pada kebudayan masyarakat Aceh. Penyebaran 

agama Islam di Nusantara dengan mudah dapat diterima oleh masyarakat 

Aceh  yang disebabkan  salah satunya  melalui unsur-unsur kesenian sebagai 

media dakwah (penyampaiannya).  

Bukti penyebaran agama Islam di Aceh terlihat dalam beberapa bentuk 

keseniannya seperti dalam karya seni sastra hikayat Perang Sabil di  Aceh 

yang menggambarkan semangat para pejuang Aceh untuk ber jihad  

menegakkan Agama Allah, dan berperang  dijalan Allah sebagai bentuk 

perlawanan terhadap penjajahan Belanda yang akan menghancurkan 

peradaban Islam di Aceh dengan merebut wilayah kekuasaan kerajaan Aceh 

pada saat itu, dalam karya seni Rupa terlihat ukuran-ukiran dalam batu nisan 

atau pedang yang bertuliskan hurup Arab yang menuliskan keagungan Allah, 

dalam karya seni tari terlihat busana yang dipakai selalu tertutup dan tidak 

menampakan aurat(anggota badan yang tidak boleh dinampakkan)baik bagi 
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laki-laki maupun perempuan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

pertunjukan kesenian contohnya tari seudati, meuseukat, ratouh duekdan 

sebagainya, dalam karya musik lagu-lagu yang dibawakannya cenderung 

mempunyai kesamaan dengan tangga nada di daerah timur tengah, dan syair-

syairnyapun banyak yang mengangkat tentang pemujaan kepada Allah dan 

memuliakan Nabi Muhammad sebagai rasul Nya, salah satu contoh adalah 

jenis kesenian Rapai geleng yang akan penulis angkat sebagai  kajian dalam 

penulisan tesis ini. 

Kesenian Rapai geleng merupakan salah satu dari bentuk kesenian 

yang merupakan wujud  kebudayaan terhadap hasil olah fikir,ide ataupun 

gagasan masyarakat Aceh melalui ajaran agama Islam  yang memiliki  rasa 

keindahan (estetika)yang ditimbulkan dari gerak dan musik sebagai sumber 

bunyi yang  mengandung makna, isi pesan tentang norma-norma sosial, nilai-

nilai hukum, dan sebagai wujud kebudayaan yang mengatur sistem sosial  

dalam menata aktivitaskehidupan sosial masyarakatnya. 

Setiap daerah tentunya memiliki jenis kesenian  yang khas yang 

mencerminkan dan menunjukan eksisitensi budayanya masing-masing, 

demikian juga halnya dengan Aceh, sebuah propinsi paling barat yang ada 

digugusan paling depan diantara propinsi lainya  di Indonesia.Aceh memiliki 

kekayaan khasanah berbagai bentuk kesenian yang  banyak sekali ragam dan 

warnanya, baik dari unsur seni rupa, tari, musik, dan sastra. Salah satu bentuk 

kesenian yang paling populer saat ini adalahTari Saman sebagai budaya tari 

pada masyarakat Acehyang kemudian berkembang menjadi beberapa 

jenisbentuk  kesenianyang salah satunya yang menggunakan alat 
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musikRapai.Ada berbagai macam Rapai yang digunakan oleh masyarakat 

Aceh, diantaranya Rapai Pase, RapaiDaboh, Rapai Geurimpheng, Rapai 

Pulot, Rapai Geleng ,dan Rapai Aneuk / Tingkah. Dari semua jenis Rapai ini 

mempunyai berbagai bentuk ukuran (Organologis), dan kegunaan yang 

berbeda, disesuaikan dengan bentuk seni pertunjukannya. Demikian juga 

halnya dengan pola ritmis nya,Rapai mempunyai berbagai jenis irama yang 

dinamis.hal ini dapat dilihat dalam hasil penelitian seorang etnomusikolog asal 

Australia,  Margaret Kartomi, beliau menuliskan pendapatnya sebagai berikut: 

 “The Rapa’I family of musical instruments occur in a large number of 
artistic genres, both secular an religious,. In the secular genres, between eight 
and twenty men play a single rapa’i each, while one or two play in a vocal 
and/or instrumental ensamble, religious genres such as rapa’i daboh, sixty or 
more a man of a village and surrounding repeteadly play asimple rhythm, 
mainly focusing on the down beats while another (or another group) plays 
more – complex interlocking rhythms,k focusing on a syncopated rhythmic 
commentary. The latter ere called the rapa’i tingkah (interlocking rapa’i) 
players” 3 
 

Ditinjau dari suku katanya Rapai geleng mempunyai pengertian yang 

terdiri dari  Rapai dan geleng, Rapai adalah, adalah salah satu bentuk alat 

musik tradisional yang ada di daerah Aceh khususnya didaerah masyarakat 

pesisir yang meliputi wilayah Aceh Timur (Langsa, Idi, dan sekitarnya), 

wilayah Aceh Utara (Panton labu, Lhoksukon, Lhokseumawe, Bireun, Jeunib, 

dan sekitarnya), wilayah Aceh Pidie (Pidie Jaya, Sigli, Beureunun, Tangse, 

Tiro, dan sekitarnya), Aceh Rayeuk (Aceh besar, Banda Aceh dan 

sekitarnya)Aceh Barat (Lamno, Calang, Daya, Meulaboh dan sekitarnya), 

Aceh Selatan (Tapak Tuan, Nagan raya, Blang Pidie, dan sebagainya), Alat 

musik ini termasuk kedalam kelompok  jenis Alat musikMembranophone, 

                                                             
 3 Kartomi, Margaret. Musical Journey In Sumatera. University of Illionis Press.2012 
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sejenis rebana dengan permukaan satu sisi, berbentuk  lingkaran dan berbahan 

dasar yang terbuat dari kayutualang ataunangka dengan membrane 

(permukaan) yang terbuat dari kulit kambing yang ditentukan baik jenis 

kelamin maupun usianya, Geleng artinya  gerakan kepala yang dilakukan ke 

kiri dan ke kanan, gerakan ini biasa dilakukan oleh masyarakat Aceh 

khususnya ataupun masyarakat muslim di Indonesia umunya pada saat 

melakukan ritual dzikir untuk selalu mengingat Allah Subhanahu Wata’ala 

sebagai tuhan penguasa alam yang diajarkan dalam agama Islam, gerakan ini 

bersifat spontan sesuai dengan kalimat yang diucapkannya yaitu kalimat “Laa 

ilaaha ilaaallah”  yang artinya tiada tuhan selain Allah. Dalam 

perkembangannya sebagai bentuk kesenian, gerakan Rapai geleng telah 

mengalami penataan gerak dan musik sehingga menjadi sebuah bentuk seni 

pertunjukan tari dan musik yang dimiliki oleh masyarakat Aceh.  

Kesenian Rapai geleng biasanya dimainkan oleh laki-laki, dengan 

jumlah pemain antara 9 sampai lebih dari 12 orang, pada awal diciptakannya 

kesenian ini biasanya ditampilkan oleh laki-laki dewasa, namun dalam 

perkembangannya saat ini kesenian Rapai geleng banyak dimainkan oleh 

anak-anak dan remaja hal ini disebabkan karena gerakannya yang atraktif dan 

dinamis sehingga menarik untuk dipelajari khususnya oleh kalangan pelajar 

dan mahasiswa. 

 Latar belakang penulis memilih kesenian Rapai geleng  sebagai objek 

penelitian ini adalah dikarenakan ketertarikan penulis terhadap kesenian ini 

baik dari bentuk seni pertunjukannya maupun dari bentuk musikalnya yang 

saat ini sedang populer di kota Banda Aceh, selain itu ketertarikan penulis  
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dibidang penelitian dan pengembangan alat musik perkusi(alat musik pukul) di 

nusantara yang banyak jenis dan  ragamnya sehingga ingin menggali lebih 

dalam tentang alat musik perkusi tersebut, dalam penelitian ini penulis 

mengangkat topik  Rapai geleng ini sebagai kekayaan khasanah budaya 

bangsa Indonesia sebagai  bentuk seni pertunjukan yang memiliki fungsi sosial 

budaya terhadap masyarakat kota Banda Aceh .  Penggunaan  alat musik Rapai 

dalam konteks seni pertunjukan adalah  sebagai musik pengiring pada  

beberapa tarian seperti Ranup Lam Puan, Peumulia Jamee(Persembahan untuk 

menyambut Tamu), Daboh (Pertunjukan Debus), dan sebagai instrument 

Perkusi dalam sebuah Iringan Lagu-lagu Aceh4. Dalam konteks sosial Rapai 

sering digunakan untuk ritual  keagamaan, upacara penyambutan tamu, acara 

seremonial pada sosialisasi program-program  pemerintah dan sebagai 

komoditas industri Pariwisata budaya. Pada fungsinya terhadap budaya 

masyarakat kota Banda Aceh, Rapai geleng memiliki fungsi ibadah,fungsi 

komunikasi, fungsi pendidikan,fungsi  hiburan dan fungsi pengintegrasian  

masyarakat.   

 Lokasi penelitian dalam objek penelitian kesenian Rapai geleng ini 

adalah terfokus pada wilayah Banda Aceh, hal ini penulis lakukan disebabkan 

Banda Aceh sebagai pusat ibu kota propinsi Aceh, pusat pendidikan dan 

sebagai pusat kegiatan kesenian bagi masyarakat Aceh, hal ini memudahkan 

penulis untuk mengumpulkan informasi dan mendapatkan berbagai sumber 

sebagai bahan penelitian kesenian Rapai geleng ini. Selain itu kota Banda 

Aceh merupakan kota bersejarah yang mengawali masuknya perkembangan 

                                                             
4Murtala. “Tari Aceh,Yuslizar dan Kreasi yang mentradisi”, 2009 
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peradaban Islam di Aceh yang salah satu cara pengembangannya melalui 

kesenian rapai geleng. 

Secara  Geografis Aceh merupakan salah satu provinsi yang ada di 

wilayah Barat Negara Kesatuan Republik Indonesia, terletak diujung Utara  

pulau Sumatera. Letak geografisnya pada 95 – 98 derajat bujur timur, dan 2 – 

6 derajat bujur Utara. Daerah Aceh berbatasan dengan Selat Malaka di bagian 

Utaranya, dan berbatasan dengan Sumatera Utara di bagian selatannya. 

Sebelah barat berbatasan dengan Samudera Hindia, dan sebelah Timur 

berbatasan dengan Selat Malaka.  Selain sebagai daerah perlintasan untuk jalur 

perniagaan, Aceh mempunyai jalur strategis untuk lintas budaya dan Agama 

dan Kolonialisasi bagi berbagai negara Eropa dengan luas keseluruhan 

5.7.365.57 km atau 5.736.557 ha.5 

Saat ini,   Provinsi Aceh  terbagi  menjadi 23 Kabupaten,   yang terdiri 

dari Kabupaten Aceh Selatan (Ibukota, Tapak Tuan), Kabupaten, Aceh Besar 

(Ibukota Jantho), Kabupaten Pidie (Ibukota Sigli), Kabupaten Aceh Utara 

(Ibukota, Lhoksukon),  Kabupaten Aceh Timur (Ibukota, Idi), Kabupaten 

Aceh Barat (Ibukota, Meulaboh),  Kabupaten Aceh Tengah (Ibukota, 

Takengon), Kabupaten Aceh Tenggara (Ibukota, Kutacane), Kabupaten Aceh 

Singkil (Ibukota, Singkil), Kabupaten Aceh Barat Daya atau Abdya (Ibukota, 

Blang Pidie), Kabupaten Pidie jaya (Kabupaten, Meureudu), Kabupaten Aceh 

Bireun, Kota Lhokseumawe, Kota  Langsa, Kota Sabang , Kabupaten Aceh 

Tamiang (Ibukota, Kuala Simpang), Kabupaten Aceh Jaya (Ibukota, Calang), 

Kabupaten Simeulu (Ibukota, Sinabang), Kabupaten Nagan Raya (Ibukota, 

                                                             
 5 Ibid 
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Jeuram), Kabupaten Bener Meriah (Ibukota, Redelong), Kabupaten Gayo Lues 

(Blangkejeren), Kota Subulussalaam (Ibukota, Subulussalaam), dan Kota 

Banda Aceh. 

Sistem pemerintahan di provinsi Aceh dari tingkat provinsi, kabupaten 

, kecamatan dan desa pada umumnya hampir sama seperti di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Namun ada kekhasan dalam sistem 

pemerintahan adat ditingkat mayarakat  di Aceh, hal ini merupakan hasil dari 

warisan sistim kerajaan pada masa lalu yang diterapkan melalui Qanun 

pemerintah Aceh sebagai bentuk ke istimewaan atau hak otonomi khusus di 

Aceh, yaitu dengan adanya Mukim, Imeum, Keuchik, dan Tuha Peut, hal ini 

dikarenakan mayoritas penduduk Aceh  masih menggunakan sistem 

pemerintahan yang dianut  pada masa kerajaan Islamdalam sisitim  

kesultanan.6 

Sejarah masuknya Islam di Aceh seiring dengan berdirinya kerajaan 

Islam di Aceh bahkan di Nusantara yang dikenal dengan kerajaan Islam 

Samudera Pasai.Kepastian tentang waktu berdirinya belum ada satu pendapat 

pun yang dapat memastikannya, namun ada beberapa catatan sejarah yang 

bersumber sementara yang diperoleh dari para kalangan sarjana barat 

khususnya belanda sebagai sebuah referensi hasil cari cataatan pada masa 

kolonial belanda selama invasi di Aceh, diantaranya yaitu  Prof.Snouck 

Hugronje, J.P Mouquette, J.L Moens, J.Hushoff Poll, G.P Roufer, H.K.J 

Cowan, dan lain-lain mereka menyebutkan bahwa berdirinya kerajaan 

                                                             
 6Wawancara dengan Marzuki Hasan. 
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Samudera Pasai beriri pada abad XIII, dan sebagai pendiri kerajaan adalah 

Sultan Malikul Saleh yang meninggal pada tahun 12977. 

Seperti diketahui, Samudera Pasai adalah sebuah kerajaan yang 

bercorak Islam dan sebagai pimpinan tertinggi kerajaan berada di tangan 

sultan yang biasanya memerintah secara turun temurun. Lazimnya kerajaan-

kerajaan pantai atau kerajaan yang berdasarkan pada kehidupan atau kejayaan 

maritim yang termasuk dalam struktur kerajaan tradisionil kerajaan-kerajaan 

Melayu, seperti kerajaan Islam Samudera Pasai, disamping terdapat seorang 

sultan sebagai pimpinan kerajaan, terdapat pula beberapa jabatan lain, seperti 

Menteri Besar (Perdana Menteri atau Orang Kaya Besar), seorang Bendahara, 

seorang Komandan Militer atau Panglima Angkatan laut yang lebih dikenal 

dengan gelar Laksamana, seorang Sekretaris Kerajaan, seorang Kepala 

Mahkamah Agama yang dinamakan Qadi, dan beberapa orang Syahbandar 

yang mengepalai dan mengawasi pedagang-pedagang asing di kota-kota 

pelabuhan yang berada di bawah pengaruh kerajaan itu. Biasanya para 

Syahbandar ini juga menjabat sebagai penghubung antara sultan dan 

pedagang-pedagang asing. 

Sebagaimana lazimnya sebuah kerajaan maritim, Kerajaan Islam 

Samudera Pasai dapat berkembang karena mempunyai suatu kekuatan 

angkatan laut yang cukup besar menurut ukuran masa itu dan mutlak 

diperlukan untuk mengawasi perdagangan di wilayah kekuasaannya. Dan 

karena sebagai kerajaan maritim, kerajaan ini sedikit sekali mempunyai basis 

agraris yang hanya diperkirakan berada sekitar sebelah –menyebelah sungai 

                                                             
 7Depdikbud. “Sejarah daerah, Propinsi Daerah Istimewa Aceh.”  Proyek penelitian 
dan pencatatan kebudayaan daerah , 1997/1998. Hal :38 
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Pasai dan sungai Peusangan saja, dimana terdapat sejumlah kampung-

kampung (meunasah-meunasah) yang merupakan unit daripada bentuk 

masyarakat terkecil di wilayah Samudera Pasai pada waktu itu. Dan selain itu 

meunasah-meunasah ini merupakan lembaga-lembaga pemerintahan terkecil 

pula dari Kerajaan Samudera Pasai pada waktu itu.  

Dengan melihat Samudera Pasai sebagai pusat studi dan pertemuan 

para ulama seperti tersebut di atas bahwa banyak sekali tokoh dan para ahli 

dari berbagai disiplin pengetahuan yang datang dari luar seperti dari Persia 

(bagian dari Daulah Abbasiyah) untuk membantu kerajaan Islam Samudera 

Pasai, maka dapat dipastikan bahwa sistem dan organisasi pemerintahan di 

kerajaan itu, tentunya seirama dengan sistem yang dianut oleh pemerintahan 

daulah Abbasiyah. Dan menurut catatan Ibn Batutah, diantara pejabat tinggi 

Kerajaan Islam Samudera Pasai yang ikut melepaskan sultan meninggalkan 

mesjid di hari Jum’at yaitu Al Wuzara (para menteri) dan Ak Kuttab (para 

sekretaris) dan para pembesar lainnya . Selain itu menurut catatan M.Yunus 

Jamil, bahwa pejabat-pejabat Kerajaan Islam Samudera Pasai terdiri dari 

orang-orang alim dan bijaksana. Adapun nama-nama dan jabatan-jabatan 

mereka adalah sebagai berikut:Seri Kaya Saiyid Ghiyasyuddin, sebagai 

Perdana Menteri, Saiyid Ali bin Ali Al Makaarani, sebagai Syaikhul Islam, 

Bawa Kayu Ali Hisamuddin Al Malabari, sebagai Menteri Luar Negeri.8  

Demikian halnya  seiring masuknya agama Islam di Aceh, maka 

pengaruh kebudayaan Islam menyebar melalui berbagai cara termasuk 

kesenian seperti karya sastra dalam syair maupun kebudayaan 

                                                             
 8A.Hasjmy, 1995 
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musik.Rapaisebagai salah satu alat musik hasil penyebaran agama Islam yang 

dibawa dari hasil kebudayaan Timur tengah mealalui India yang kemudian 

menjadi  media dakwah dalam penyebaran  agama Islam  dimasa kerajaan 

Islam pertama tersebut yang kemudian  membawa pengaruh budaya 

yangberkembang menjadi suatu bentuk kesenian yang mempunyai fungsi 

sosial budaya pada masa   pemerintahan kerajaan Islam di Aceh yang pada 

saat itu dipimpin oleh Sultan Iskandar Muda hingga saat ini. 

Penyebaran Islam melalui  alat musik Rapai berawal dari seorang 

Ulama besar Islam yaitu Syekh Abdul Qadir  Zailani, yang meneruskan  ajaran 

Islam dari  seorang Ulama Ahli tasawuf dari Baghdad Irak yang bernama, 

Syekh Ahmad Rrifa’I 9yang mengajarkan agama Islam dengan ajaran 

Tasawufyang dikenal dengan aliran“rifaiyyah” . 

Pada zaman pemerintahan Sultan Iskandar Muda, alat musik ini sering 

digunakan untuk keperluan penyambuatan tamu kerajaan.  Alat musik rapai ini 

merupakan  hasil akulturasi budaya Islam yang masuk ke daerah Aceh  sekitar 

abad XIII , yang dibawa oleh para ulama dan saudagar Islam dari Timur tengah  

melalui jalur perdagan dunia yang melintasi Asia tengah dan selatan seperti 

Pakistan, India dan sebagainya  dan, kemudian menjadi alat penyebaran 

Agama Islam di seluruh Aceh dan Nusantara,sehingga menjadi budaya 

masyarakat Islam di Indonesia, hal ini dapat kita lihat pada banyaknya ragam 

alat musikperkusi sejenis Rebana di Nusantara ini yang bentuknya hampir 

menyerupai Rapai. Bahkan hampir semua instrumen tersebut digunakan untuk 

mengiringi shalawat nabi yang tujuannya untuk memuliakan  Nabi 

                                                             
 9MargaretKartomi,. The Musical Journey of Sumatera, 2005 
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Muhammad sebagai Rasulullah SAW,pada peringatan  hari besar keagamaan 

agama Islam. 

 Dalam Perkembangannya saat ini, Rapai di Aceh banyak digunakan 

sebagai pengiring tarian termasuk Rapai gelengyang ditampilkan pada upacara 

penyambutan pengantin pada pesta pernikahan, khitanan, dan penyambutan 

tamu kehormatan, atraksi Daboh (debus) atau pertunjukan bela diri, 

perlombaanRapai (Rapai Tunang)dan sebagaiidentitas alat musik Aceh dalam 

yang digunakan dalam beberapa garapan karya musik modern sebagai suatu 

dampak proses globalisasi yang banyak mewarnai jenis World Music (Musik 

Etnik di dunia)  yang menunjukan identitas budaya etnik Aceh oleh para 

seniman dibidang musik di Aceh. 

Keyakinan dan kepercayaan masyarakat Aceh dalam tatanan sosial 

budayanya menempatkan agama  sebagai pilar kehidupan dan kebudayaanya, 

sehingga dalam setiap perilaku dan aturan kehidupan selalu dikaitkan dengan 

nilai-nilai kandungan ajaran agama yang dianutnya, yaitu agama 

Islam.Masuknya agama Islam mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi 

masyarakat Aceh hingga mempengarui Aspek-aspek sosial budaya terutama 

dalam berkesenian, hal ini tidak terlepas dari suatu produk kebudayaan yang 

menjadi sumber  ide atau gagasan yang diterapkan dalam suatu tatanan atau 

peraturan dalam pranata sosial.Hal ini tercermin pada pola pikir masayarakat 

Aceh yang dituangkan ke dalam pepatah para orang tua di Aceh yang dikenal 

dengan ungkapan sebagai berikut: “ Adat bak Potmeureuhom, Hukom bak 

Syiah Kuala”jika ditafsirkan makna bahasa tersebut akan mempunyai arti 

“Peraturan Adat ada di tangan Raja , dan Hukum adadi tangan Ulama (dalam 
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hal ini orang yang menguasai ilmu agama Islam) ”kemudian hal ini diperjelas 

dalam hadih madja (ungkapan adat) bahwa: “Hukom ngon adat, lagee zat 

ngon sifeut”yang artinya: “Hukum (Islam) dan adat seperti zat dan sifatnya.” 

,menjelaskan makna yang tersiratdalam ungkapan tersebut sebagai berikut:  

“…Islam dan rakyat Aceh ibarat darah dan daging. Hal itu berlaku 
dalam segala cabang kehidupan politik, ekonomi, keuangan, sosial budaya, 
dan tata susila.Segala macam ajaran dan system kemasyarakatan tidak boleh 
berlawanan dengan ajaran Islam.”10 

 

Untuk itu masyarakat Aceh menganggap pentingnya adat dalam 

kehidupan sosial budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakatnya , 

karena itudalam beberapa syair Aceh dalam karya sastra dan musiknya sering 

mengungkapkan pepatah bahwa ”Mate aneuk mepat jerat gadoh adat han 

meho mita” yang artinya: “Mati Anak jelas kuburnya, hilang adat ke mana di 

cari” . Oleh sebab itu  dapat kita lihat di hampir setiap produk budaya 

masyarakat Aceh, khususnya dibidang seni tari seperti dalam bentuk Tari 

Saman,Tari Rapai Geleng, Tari Seudati, Tari Meuseukat, Likok Pulo,Tari 

Laweut,Tari Ratoh duekyang semuanya mencerminkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam ajaran Islam, kemudian   syair-syair yang dilantunkannya 

sebagai do’a, yang digabungkan berdasarkan sumbernya dari Al-qur’an 

danSunah Nabidengan menggunakan bahasa Arab dan bahasa daerah  Aceh 

sebagai penyampai isi pesan yang disampaikannya sebagai fungsi komunikasi 

dalam penyebarannya,  hal ini mengisyaratkan bahwa “adat” merupakan 

pedoman yang bersifat abstrak, yang seharusnya tersimpan dalam pikiran 

anggota masyarakat  Aceh.  Bentuk-bentuk  kesenian yang mempunyai 

                                                             
 10Yunus Melalatoa, Memahami Aceh sebuah perspektif Budaya Aceh,2005 
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“ideology”  semacam ini hampir mempunyai kesamaan  dengan daerah lain 

yang ada di Indonesia sebagai keberhasilan pengaruh budaya Islam  di 

Nusantara. Bagi masyarakat Aceh, Islam menjadi pemersatu dari setiap suku-

suku yang mendiami provinsi Aceh yang memiliki perbedaan baik dari segi 

suku, bahasa,  adat istiadat, bahkan dengan berbagai kontur Alamnya hal ini 

menunjukan fungsi Integritas terhadap masyarakat masyarakat Islam di 

Aceh,sebagai contoh, di Aceh ada beberapa suku etnik yang mendiaminya 

seperti  Aceh Rayeuk, Gayo, Alas,  Tamiang, Kluet,  Aneuk Jamee, Singkil,  

Simeulue, yang mempunyai  adat dan bahasa yang berbeda namun dengan 

masuknya Islam melalui kebudayaan suku-suku yang ada di masyarakat  

Aceh, manjadikan masyarakat Aceh bersatu dalam sistem kebudayaan 

keagaamaan yaitu agama Islam, hal ini sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan kesenian di Aceh khusunya  seni tari dan musik.  

 

1.2  Pokok permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana fungsi kesenian Rapai geleng terhadap kehidupan sosial 

budaya masyarakat kota Banda Aceh.  

2. Bagaimana bentuk struktur pertunjukan Rapai geleng melalui 

pendekatan metodeanalisis dan transkripsi, khususnya dalam dasar 

gerak dan musiknya, sebagai bahan dokumentasi dan referensi. 
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1.3 Tujuan dan manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Untuk mengetahui sejauh mana eksistensi kesenian  tradisi Rapai 

geleng  baik pada masa lalu maupun perkembangannya saat ini. 

(2) Untuk mengetahui fungsi sosialbudaya kesenianRapai geleng dalam 

kebudayaan masyarakat sebagai pendukungnya, dalam hal ini 

masyarakat kota Banda Aceh. 

(3) Sebagai upaya pendokumentasian bentuk seni pertunjukan tradisional 

Rapai gelengyang berkembang pada masyarakat kota Banda Aceh 

untuk dapat dimanfaatkan sebagai upaya pelestarian seni budaya dan 

pendidikan bagi generasi selanjutnya dimasa yang akan datang. 

 

1.3.2 Manfaat penelitian 

Manfaat yang di ambil dari penelitian yang diwujudkan dalam laporan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Sebagai bahan masukan (referensi) bagi pendidikan seni budaya  

khususnya di Aceh dan Umumnya di Indonesia,baik sebagai bahan 

kurikulum untuk kebutuhan pendidikan seni di Aceh, maupun pendidikan 

seni diluar sekolah (sanggar-sanggar dan komunitas seni).  

(2)  Sebagai bahan masukan bagi pemerintah agar membuka lahan seluas-

luasnya terhadap perkembangan seni  tradisonal di Aceh, maupun sebagai 

upaya pemberdayaan masyarakat dibidang seni pertunjukan melalui even-
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even pergelaran budaya baik di tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional.  

(3) Sebagai  bahan kajian   bentuk  karya seni pertunjukan, sehingga kesenian 

Rapai geleng yang ada di kota Banda Aceh ini dapat dilestarikan sesuai 

fungsi sosial budayanya dan tidak menyimpang dari pada fungsi awal 

terbentuknya kesenian tersebut yaitu fungsi dakwah dan syiar Islam. 

 

1.4 Konsep dan landasan teori 

1.4.1 Konsep 

Konsep dari penelitian ini adalah menganalisiskesenian Rapai 

gelengyang mempunyaifungsi sosial budaya  terhadap masyarakat  di kota 

Banda Aceh, melalui pengkajian makna  gerak dan musiknya serta bentuk dan 

strukur pertunjukannya (dalam hal ini bentuk struktur musik dan gerak tari) 

sehingga diharapkan dapat memberikan penjelasan seluas-luasnya bagi yang 

ingin mengetahui dan mempelajarinya, namun demikian oleh karena latar 

belakang penulis dibidang musik maka dalam penulisan tesis ini lebih menitik 

beratkan pada kajian strukturmusiknya saja dalam pertunjuksnnya, sedangkan 

pada struktur tari hanya sebagai pelengkap ilustrasi bentuk keseniannya saja. 

Proses menganalisis ini merujuk pada pendapat  Philip11 bahwa : 

“..analisis adalah pemisahan suatu kesatuan ke dalam unsur-unsur fundamental 
atau bagian-bagian komponen. Tujuannya ialah untuk menguji sifat-sifat dan 
konotasi-konotasi dari sebuah konsep, ide, atau pun wujud. Dengan demikian, 
hasil akhir dari sebuah analisis adalah pemisahan atas sifat-sifat sebuah objek, 
baik dilihat secara keseluruhan maupun secara terpisah. Selanjutnya, dari hasil 
analisis tersebut diharapkan dapat menambah pengetahuan, menerangkan, 

                                                             
 11Philip B. Gove, Webster’s Third New International Dictionary of the American 
Language (New York: The World Publishing Company, 1966),  77. 



17 

 

 

  

mengujicoba, dan merancang bagian-bagiannya secara umum, mengikuti 
logika keilmuan dan harus memiliki alasan-alasan tertentu yang jelas.12 
 

Fungsi sosial budaya, memiliki pengertian bahawa hal-hal yang 

berkaitan dengan sistim sosial yang didasarkan pada aturan-aturan atau nilai-

nilai masayarakat pendukungnya yang merupakan hasil dari ide-ide atau 

gagasan sebagai hasil pemikiran masyarakat tersebut mempunyai fungsi 

terhadap masyarakat tersebut. Apabila kita jabarakan secara singkat maka 

fungsi  menjelaskan bagaimana susunan sosial di dukung oleh  Institusi-

institusi seperti negara, agama, sistem kekerabatan dan 

sebagainya.memperkenalkan pendekatan fungsionalisme yang berupaya 

menelusuri fungsi berbagai elemen sosial sebagai pengikat sekaligus 

pemelihara keteraturan sosial13. Dalam ilmu  sosiologi ada kegiatan –kegiatan 

sosial suatu masyarakat meliputi  empat hal  yaitu: (1) Fakta sosial sebagai 

cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang berada di luar individu dan 

mempunya kekuatan memaksa dan mengendalikan individu tersebut.Contoh, 

di sekolah seorang murid diwajibkan untuk datang tepat waktu, menggunakan 

seragam, dan bersikap hormat kepada guru.Kewajiban-kewajiban tersebut 

dituangkan ke dalam sebuah aturan dan memiliki sanksi tertentu jika 

dilanggar. Dari contoh tersebut bisa dilihat adanya cara bertindak, berpikir, 

dan berperasaan yang ada di luar individu (sekolah), yang bersifat memaksa 

dan mengendalikan individu (murid). (2) Tindakan sosial sebagai tindakan 

yang dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain.Contoh, 

                                                             
 12Marcia Herndorn, “Analisis Struktur Musik Dalam Etnomusikologi.” seperti naskah 
terjemahan M. Takari, Perikuten Tarigan (Medan: Jurusan Etnomusikologi, Fakultas Sastra 
Universitas Sumatera Utara, 1994), 4. 
 13SeperetiPendapat seorang ahli sosiologi, Emile Durkheimilmuwan sosial Perancis  
berhasil melembagakan Sosiologi sebagai disiplin akademis, seperti yang ditulis dalam naskah 
artikel tentang referensi sosiologi oelh M. Takari. 
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menanam bunga untuk kesenangan pribadi bukan merupakan tindakan sosial, 

tetapi menanam bunga untuk diikutsertakan dalam sebuah lomba sehingga 

mendapat perhatian orang lain, merupakan tindakan sosial. (3)Khayalan 

sosiologissebagai cara untuk memahami apa yang terjadi di masyarakat 

maupun yang ada dalam diri manusia, dengan khayalan sosiologikita mampu 

memahami sejarah masyarakat, riwayat hidup pribadi, dan hubungan antara 

keduanya14. Alat untuk melakukan khayalan sosiologis adalah permasalahan 

(troubles) dan isu (issues). Permasalahan pribadi individu merupakan ancaman 

terhadap nilai-nilai pribadi.Isu merupakan hal yang ada di luar jangkauan 

kehidupan pribadi individu.Contoh, jika suatu daerah hanya memiliki satu 

orang yang menganggur, maka pengangguran itu adalah masalah.Masalah 

individual ini pemecahannya bisa lewat peningkatan keterampilan pribadi. 

Sementara jika di kota tersebut ada 12 juta penduduk yang menganggur dari 

18 juta jiwa yang ada, maka pengangguran tersebut merupakan isu, yang 

pemecahannya menuntut kajian lebih luas lagi. (4)Realitas sosial adalah 

penungkapan tabir menjadi suatu realitas yang tidak terduga oleh sosiolog 

dengan mengikuti aturan-aturan ilmiah dan melakukan pembuktian secara 

ilmiah dan objektif dengan pengendalian prasangka pribadi, dan pengamatan 

tabir secara jeli serta menghindari penilaian normatif, dengan demikian fungsi 

sosial budaya menitik beratkan pada keterikatan susunan sistim sosial 

kemasyarakatan yang didukung oleh Institusi-institusi pranata sosial sebagai 

bentuk hasil pola pikir/gagasan (budaya) masyarakat pendukungnya. 

                                                             
 14ibid 
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Masyarakat kota Banda Aceh yang dimaksud  adalah sekelompok 

manusia yang mendiami suatu daerah wilayah perkotaan di Banda Aceh yang 

menjadi bagian dari propinsi Aceh yang dibatasi oleh batas-batas wilayah 

yang ditentukan oleh peraturan pemerintah negara Republik Indonesia .  

 

1.4.2 Landasan teori 

Untuk mengkaji suatu objek penelitian  dalam dunia ilmiah tentunya 

harus didasari pada suatu teori, hal ini menjadi suatu keharusan bagi seorang 

ilmuwan di seluruh dunia.Pengertian teori adalah (1) sebuah rancangan atau 

skema pikiran, (2) Prinsip dasar atau penerapan ilmu pengetahuan , (3) 

Abstrak pengetahuan yang antonym dengan praktik, (4) Rancangan hipotesis 

untuk menangani berbagai fenomena (5) Hipotesis yang mengarahkan 

seseorang, (6) Dalam matematika adalah teorema yang menghadirkan 

pandangan sistematik dari beberapa subjek, dan (7) Imu pengetahuan tentang 

musik15. Jadi dengan demikian teori berada dalam tataran ideatau gagasan 

seorang ilmuwan, yang kebenarannya secara empiris dan rasional telah di uji 

coba.Dalam dimensi waktu teori-teori dari semua disiplin ilmu terus 

berkembang. Teori-teori yang dipergunakan dalam mengkaji karya sastra, tari, 

musik, teater atau  seni pertunjukan , diambil dari berbagai disiplin ilmu atau 

dikembangkan sendiri secara khas, seperti dalam mengkaji fungsi budaya, para 

pengkaji budaya menggunakan beberapa teori salah satu diantaranya 

adalahteori fungsionalisme. Teori fungsionalisme adalah salah satu teori yang 

                                                             
 15Marckward, Albert H, et al. (eds), 1990. Webster Comperhensive Dictionary 
(volume 2). Chicago: Ferguson Publishing Company, h.1302. 
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dipergunakan pada ilmu sosial, yang menekankan pada saling ketergantungan 

antara institusi-institusi dan kebiasaan-kebiasaan pada masyarakat tertentu16.   

Demikian juga halnya untuk membantu pengkajian  dalam  penelitian 

fungsikesenian tradisi Rapai gelengini  penulismenggunakan teori 

fungsionalisme.Teori fungsionalismemempunyai pengertian sebagai salah  

satu   cara untuk mengkaji suatu objek kebudayaan berdasarkan fungsinya   

yang dipergunakan  pada ilmu sosial, yang menekankan pada  saling 

ketergantungan  antara  institusi-institusi (pranata-pranata) dan  kebiasaan-

kebiasaan   pada  masyarakat  tertentu17. 

Analisis fungsi menjelaskan bagaimana susunan sosial di dukung oleh 

fungsi dalam hal ini  Institusi-institusi seperti negara, agama, sistem 

kekerabatan dan sebagainya.  Dalam hal ini jika kita melihat latar belakang 

lahirnya kesenian Rapai geleng di Aceh, maka peranan agama sangat 

mendukung terhadap fungsi kesenian tersebut yaitu sebagai media dakwah 

agama Islam yang digunakanpadaupacara keagamaan yang berfungsi untuk 

mendukung penyebaran ajarannya sehingga dapat diterapkan dalam sistim 

kehidupan masyarakat Aceh seperti dalam mengatur hukum, adat dalam 

menata sistem kenegaraan maupun dalam sistem kekerabatan yang bertujuan 

untuk mewujudkan suatu system yang berlandaskan Syariat Islam18. 

Teori Analisis dan Transkripsi musik digunakan sebagai bentuk kerja 

laboratorium  berdasarkan analisis bentuk dalam unsur-unsur musik pada 

                                                             
 16Lawrence T, Lorimer et al 1991, Grolier Encyclopedia of knowledge (Volume 1-
20) 
 17ibid 
 18Syariat islam adalah system hukum yang ditetapkan oleh agama isalam berdasarkan 
Al Quran (Firman Allah SWT, dan Assunah (Sabda dan tingkah laku Muhammad sebagai 
utusan Allah). 
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kesenian tersebut, seperti  bentuk ritmis, melodis, dan harmonis yang 

bertujuan sebagai pendokumentasian bentuk melodi dari syair yang 

dilantunkan dan bentuk ritmis dari motif pukulan instrumen Rapai yang 

dimainkan, yang meliputi tangga nada, nada dasar, wilayah nada,  jumlah 

nada,  dan kontur.  

 

1.4.2.1Teori Fungsionalisme 

 Untuk mengkaji fungsi sosial budaya kesenian  Rapai geleng terhadap 

masyarakat kota Banda Aceh, maka penulis menggunakan teori 

fungsionalisme. Teori fungsionalisme adalah salah satu teori yang 

dipergunakan dalam ilmu sosial, yang menekankan pada saling 

ketergantungan antara institusi-institusi (pranata-pranata) dan kebiasaan-

kebiasaan pada masyarakat tertentu. Analisis fungsi menjelaskan bagaimana 

susunan sosial didukung oleh fungsi-institusi-institusi seperti: negara, agama, 

dan system kekerabatan keluarga, dan aliran tertentu19. 

 Menurut Malinowski, fungsi dari satu unsur budaya adalah 

kemampuannya untuk memenuhi beberapa kebutuhan dasar atau beberapa 

kebutuhan yang timbul dari kebutuhan dasar yaitu kebutuhan sekunder dari  

suatu masyarakat. Kebutuhan pokok adalah seperti makanan, reproduksi 

(melahirkan keturunan), kenyamanan badan (body comfort),keamanan, 
                                                             
 19Teori fungsionalisme dalam ilmu Antropologi mulai dikembangkan oleh Bronislaw 
Malinowski (1884-1942).  Ia kemudian mengembangkan suatu kerangka teori baru untuk 
menganlisis fungsi kebudayaan manusia, yang disebutnya dengan teori fungsionalisme 
kebudayaan, atau a functional theory of culture. Ia mengajukan sebuah orientasi teori 
yang dinamakan fungsionalisme, yang beranggapan atau berasumsi bahwa semua unsur 
kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat di mana unsur itu terdapat. Dengan kata lain, 
pandangan fungsionalisme terhadap kebudayaan mempertahankan bahwa setiap pola kelakuan 
yang sudah menjadi kebiasaan, setiap kepercayaan dan sikap yang merupakan bagian dari 
kebudayaan dalam suatu masyarakat, memenuhi beberapa fungsi medasar dalam kebudayaan 
yang bersangkutan. 
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relaksasi, gerak dan pertumbuhan. Beberapa aspek dari kebudayaan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan dasar itu. Dalam pemenuhan kebutuhan dasar itu, 

muncul kebutuhan jenis kedua (derived needs), kebutuhan sekunder yang 

harus juga dipenuhi oleh kebudayaan. 

 Dalam hal itu dapat dibedakan antara fungsi sosial dalam tiga tingkat 

abstraksi 20, yaitu: 

1. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada 

tingkat abstraksi pertama mengenai pengaruh atau efeknya, terhadap adat, 

tingkah laku manusia dan pranata sosial yang lain dalam masyarakat; 

2. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada 

tingkat abstraksi kedua mengenai pengaruh atau efeknya, terhadap 

kebutuhan suatu adat atau pranata lain untuk mencapai maksudnya, seperti 

yang dikonsepsikan oleh warga masyarakat yang bersangkutan; 

3. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada 

tingkat abstraksi ketiga mengenai pengaruh atau efeknya, terhadap 

kebutuhan mutlak untuk berlangsungnya secara integrasi dari suatu sistem 

sosial yang tertentu.Contohnya: unsur kebudayaan yang memenuhi 

kebutuhan akan makanan menimbulkan kebutuhuan sekunder yaitu 

kebutuhan untuk kerja sama dalam pengumpulan makanan atau untuk 

produksi; untuk ini masyarakat mengadakan bentuk-bentuk organisasi 

politik dan pengawasan sosial yang manjamin kelangsungan kewajiban 

kerja sama tersebut di atas. Jadi menurut pandangan Malinowski tentang 

                                                             
 20Koentjaraningrat, 1987:167 
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kebudayaan, semua unsur kebudayaan akhirnya dapat dipandang sebagai 

hal yang memenuhi kebutuhan dasar  para warga masyarakat. 

 Berbagai aspek perilaku sosial, bukanlah berkembang untuk 

memuaskan kebutuhan individual, tapi justru timbul untuk mempertahankan 

struktur sosial masyarakat. Struktur sosial dari suatu masyarakat adalah 

seluruh jaringan dari hubungan-hubungan sosial yang ada21, istilah “fungsi 

sosial” untuk menyatakan efek dari suatu keyakinan, adat, atau pranata, 

kepada soladaritas sosial dalam masyarakat itu, dan ia merumuskan bahwa: 

 “… the social function of the ceremonial customs of the Andaman Islanders is 
to transmit from one generation to another the emotional dispositions on 
which the society (as it constituted) depends for its existence.” 
 
 Radcliffe-Brown juga memiliki teori yang sama dengan 

Malinowskiyaitu teori fungsionalisme. Menurut beliau lebih menekankan teori 

fungsional struktural, ia mengatakan,  

“…bahwa berbagai aspek  perilaku sosial, bukanlah berkembang untuk 
memuaskan kebutuhan individual, tapi justru timbul untuk mempertahakan 
struktur sosial masyarakat danstruktur sosial masyarakat adalah seluruh 
jaringan dari hubungan-hubungan sosial yang ada.” 
 
 Bagi Malinowski penyebab fungsi itu adalah pada kebutuhan dasar 

manusia sebagai individu-individu. Sementara menurut Radcliffe-Brown 

fungsi itu muncul untuk memenuhi sistem sosial yang telah dibangun 

berdasarkan kesepakatan bersama. 

 Maka dalam  konteks penelitian ini  penulis berkesimpulan , kedua 

teori fungsional ini memfokuskan fungsi-fungsi sosial budaya pada apa 

penyebabnya. Jika dianalisis dari teori fungsionalnya  Malinowski, yang 

                                                             
 21Seperti Malinowski, Arthur Reginald Radcliffe-Brown (1881-1955), seorang ahli 
lain dalam antropologi sosial berdasarkan teorinya mengenai prilaku manusia pada konsep 
fungsionalisme. Tapi berlainan dengan malinowski,  Radcliffe-Brown (Ihromi, 2006), 
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diterapkan padakebudayaan masyarakat Aceh,  bahwa setiap individu orang  

Aceh khususnya Kota Banda Aceh, perlu mengekspresikan perasaan 

keindahannya melalui bentuk kesenian (salah satunya adalah seni Rapai 

geleng), kemudian kesenian tersebut difungsikan sebagai media komunikasi,  

kebutuhan hiburan, dan mata pencaharian,Jadi faktor individulah yang paling 

dominan menurut teori ini. Kalau menurut teori fungsionalismenya Radcliffe-

Brown maka semua aktivitas budaya yang melibatkan penggunaan kesenian 

Rapai geleng adalah karena memenuhi sistem-sistem sosial yang dikendalikan 

secara bersama oleh masyarakat Acehsebagai syiar  agama Islam dalam  

mengiringi shalawat dan dzikir sebagai bentuk kecintaanya  dan pengabdian 

terhadap Allah Subhanahu Wataala sebagai Tuhan yang maha esa penguasa 

alam semesta, dan Nabi Muhammad Rasululullah Shalallohualaihi wassalaam 

sebagai utusannya .Berbagaikegiatan dalam budaya  Aceh seperti menyambut 

kelahiran bayi,aqiqah, penabalan anak, khitanan, pesta perkawinan, perayaan 

hari besar agama Islam, menyambut tetamu, festival budaya sering 

menampilkan kesenianRapai gelengini. Jadi menurut teori fungsionalisme 

Radcliffe-Brown, seni  Rapai geleng timbul karena kebutuhan masyarakat 

secara bersama, bukan karena individu, sebagai identitas budayanya. 

 

1.4.2.3 Teori analisis dan transkripsi musik 

 Teori Analisis dan transkripsi musik digunakan sebagaisebuah proses 

pentraskripsian yang merupakan langkah awal dalam kerja analisis yang 

tujuannya adalah untuk mengubah bentuk bunyi musik kedalam suatu lambang 

bunyi. Dalam hal ini lambang bunyi dari bentuk musik notasi Rapai geleng, 
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ditranskripsikan  ke dalam bentuk notasi musik barat hal ini bertujuan untuk 

melihat dan memahami bunyi musik tersebut sebagai hasil dari bentuk 

kreatifitas masyarakat pemiliknya dalam bentuk simbolis 

visual.Transkripsidiperlukan untuk memvisualisasikan apa yang didengar yang 

memungkinkan untuk membantu mempelajari musik secara komparatif dan 

detail, serta membantu untuk mengkomunikasikannya kepada pihak lain 

tentang apa yang dipikirkan dari apa yang didengar itu22, meskipun 

sesungguhnya mentranskripsikan bunyi musik kedalam bentuk visualisasi 

tidak pernah bisa persis sama sebagaimana ketika musik itu disajikan23. 

 

1.5.  Metode Penelitian  

Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini 

berdasarkan prosedur kualittaif hal ini dilakukan untuk memperoleh data 

secara sistematis yang didapat dari hasil pernyataan-pernyataan atau pun 

dalam bentuk hasil tulisan-tulisan yang berasal dari kelompok maupun 

individu yang terlibat dalam kesenian Rapai gelengtersebut baik sebagai 

pelaku maupun pemerhati, sebagai masyarakat pendukungnya.24 

Kemudian penulis menjelaskan  hasil penelitian inimelalui metode 

deskriptif yaitu dengan menggambarkan atau mengamati fakta-fakta yang 

sedang berlangsung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

                                                             
 22Bruno Nettl, The Study of Rthnomusicology: Twenty – nine Issues and concept 
(Chicago: University Press,1983, 16 
 23Pada umumnya transkripsi dipengaruhi oleh interpretasi transkriptor terhadap 
karakter musik tersebut, hal   ini dapat menimbulkan perbedaan pada suatu segmen musikal 
apabila pentranskripsian musik dilakakukan oleh dua orang atau lebih. Lihat juga Nettl, 
Theory and method, op.cit, 99.  Seperti dalam tulisanl Torang Naiborhu: transkripsi dan 
analisis (Medan, Universitas Sumatera Utara, Fakultas Ilmu Budaya, 2013.) 
 24Bogdan, Robertve, et al,Introduction to Qualitati Research Metode, New york: John 
Wiley and sons, inc: Hal 4. 
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observasi dan wawancara, Tekhnik pengolahan dan analisa data di gunakan 

metode deskripsi kualitatif yaitu, menguraikan bagaimana  bentuk  kesenian  

tradisonal Rapai gelengyang menjelaskan beberapa struktur bagian dalam 

pertunjukannya yang terdiri dari  bagian pertama Seulaweut, bagian kedua 

Saleum, bagian ketiga Pukulan kosong, bagian ke empat Kisah Riwayat Nabi,  

bagian ke lima atau  bagian terakhir Esra (lagu atau syair sesuai dengan tema 

yang dibawakan) yang dilanjutkan dengan  Lani (Sebagai penutup) ,dan dalam 

isi dan makna syairlah terdapat penjelasan dari fungsi-fungsi tersebut. 

Analisis fungsi sosial budaya dan struktur musik,terhadap masyarakat 

kota Banda Aceh pada kesenian tradisional Aceh Rapai gelengini adalah 

sebagai pokok permasalahan dalam penelitian tesis ini.  Sesuai dengan pokok 

permasalahan  yang di ajukan tersebut,  penulis memakai metode deskriptif 

untuk mengumpulkan informasi mengenai fungsi sosial budaya dan 

perkembangan kesenian tradisional Rapai gelengyang sebenarnya. Hal ini 

sesuai dengan definisi penelitian deskriptif yang di kemukakan oleh  Arikunto, 

(2003:309-310), yaitu penelitian deskriptifmerupakan penelitian yang di 

maksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status, satu gejala yang 

ada yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian di lakukan25. Adapun 

pendapat lain tentang  pengertian deskriptif menurut Sukardi (2003:15) adalah 

metode yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang di teliti sesuai 

dengan apa adanya. Tujuannya adalah menggambarkan secara sistematis fakta 

dan karakteristik objek yang di teliti secara tepat.26 

                                                             
 25Seperti pendapat Arikunto, (2003:309-310), yang digunakan dalam metode 
penelitian tesis pertunjukan Saman di Blang Kejeren, Aceh: Analisi makna gerak dan Teks, 
Fungsi sosio budaya, serta struktur musik oleh Nuning Putriani, 2012. 
 26Ibid, menurut pendapat Sukardi (2003:15) 
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Dalam menganalisis struktur musik pada objek penelitian kesenian 

Rapai geleng ini penulis melakukan metode transkripsi yang digunakan 

sebagai bentuk pendokumentasian lagu-lagu yang ada dalam syair Rapai 

geleng ini ke dalam suatu bentuk notasi . Proses pentraskripsian merupaka 

langkah awal dalam kerja analisis yang tujuannya adalah untuk mengubah 

bentuk bunyi musik kedalam suatu lambang. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Nettl bahwa: 

transkripsi adalah proses menotasikan bunyi, mengalihkan bunyi 
 menjadi symbol visual atau kegiatan memvisualisasikan bunyi musik 
 kedalam bentuk notasi dengan cara menuliskannya ke atas kertas”27. 

  

Maka dalam hal ini penulis mencoba mendapatkan transkripsi lagu-

lagu Rapai geleng ,dengan  beberapa langkah yang penulis lakukan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan rekaman lantunan syair Rapai geleng, penulis 

merekam langsung lantunan syair dari pelaku (syeh) baik dalam proses 

penelitian maupun dalam konteks pertunjukanya, di berbagai even 

pertunjukn kesenian  lokal maupun nasional.  

2. Rekaman tersebut didengarkan secara berulang-ulang agar 

mendapatkan hasil yang maksimal, dan kemudian ditranskripsikan 

kedalam bentuk notasi.  

3. Pendekatan transkripsi yang dilakukan adalah pendekatan preskriptif, 

yaitu menuliskan perjalanan melodi secara makro dan garis besar saja. 

Tujuannya adalah untuk memperlihatkan bagaimana struktural umum 

                                                             
 27Bruno Nettl. The Study of Ethnomusicology: Twenty-nine issues and Concepts. 
Chicago: University Press, 1983 
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syair yang berbentuk melodi lagu-lagu dari pola ritmisdari pertunjukan 

Rapai geleng  dalam konteks mengiringi gerak dari tariRapai geleng 

tersebut . 

4. Ritmis maupun melodi lagu dalam Rapai geleng ditulis dengan notasi 

Barat agar dapat lebih mudah dimengerti, karena dalam notasi Barat 

tinggi dan rendahnya nada, pola  ritme, dan simbol-simbol, terlihat 

lebih jelas ditransmisikan kepada para pembaca, melalui tanda-tanda 

dalam garis paranada. 

Dalam proses pentranskrisian inipenulis menggunaan perangkat lunak 

(soft ware) Encore 5 dan Sibellius 4, yang digunakan  untuk membantu proses 

pentraskripsian agar mengetahui bentuk melodi dan ritmis pada  lagu-lagu 

yang dilantunkan dalam kesenian Rapai geleng ini berikut syairnya.  

Oleh karena itu dalam hal penelitian lapangan untuk  memperoleh data 

yang akurat dan sistematis tersebut penulis melakukan beberapa tahapan-

tahapan sebagai langkah penyelesaian tesis ini dengan beberapa tahap yaitu 

melalui pengumpulan data dan tulisan-tulisan kepustakaan sebagai sumber 

rujukan yang berhubungan dengan pokok permasalahan pada topik penulisan 

tesis ini, melakukan penelitian dilapangan, observasi, wawancara, kerja 

laboratorium dengan menganalisis melalui transkripsi lagu-lagu yang ada pada 

kesenian Rapai geleng tersebut . 

 

1.5.1 Kajian  pustaka 

Dalam tahapan penelitian ini penulis melakukan pendekatan teoritis 

melalui kepustakaan untuk mempelajari  literatur dan referensi yang berkaitan 
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dan mendukung terhadap objekmasalah dalam penulisan  tesis  ini, sumber-

sumber referensi yang di gunakan untuk menunjang penulisan ini, diperoleh 

dari berbagai  sumber baik dari buku-buku yang berada diperpustakaan-

perpustakaan seperti perpustakaan kampus Unsyah banda Aceh, USU Medan, 

perpustakaan DPRAceh, dan Perpustakaan Taman Sari yang dikelola oleh 

Pemerintah  Kota Banda Aceh, selain itu sumber didapat dari buku-buku 

pendukung lainnya, tulisan-tulisan makalah dan beberapa sumber dari internet 

yang penulisgunakan diantaranya adalah : 

1. H.Mohammad Said. Dalam bukunya yang berjudul Aceh Sepanjang 

AbadJilid I dan II, buku ini menjelaskan tentangsejarah  Acehmulai 

dikenal dalam wilayah sejarah pada zaman sebelum peradaban 

Islam dan sesudah masuknya agama Islam yang diawali dengan  

yang penulis angkat kedalam bab pendahuluan pada latar belakang 

tumbuhnya kebudayaan dan kesenian dalam masyarakat Aceh 

sebagai tinjauan latar belakang kebudayaan Islam pada masyarakat 

Aceh dalam buku ini juga berisikan tentang sejarah masuknya masa 

perjuangan rakyat Aceh dalam melawan Invasi Belanda yang 

melatar belakangi timbulnya perang dan pemberontakan di Aceh, 

yang menjadikan  bahan terhadap sumber-sumber kebudayaan 

masyarakat Aceh seperti hikayat Perang Sabil, Hikayat Pocut 

Muhammad dan sebagainya, yang berpengaruh terhadap isi dan 

makna syair pada kesenian di Aceh sebagai referensi pada objek  

penelitian ini. 
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2. Kawilarang, Harry, di dalam dalam artikelnya pada buku yang 

berjudul “Aceh, dari Sultan Iskandar Muda ke Helsinky” 

menjelaskantentang perjalanan sejarah Aceh, yang diwarnai tentang 

konflik sosial dan politik yang terjadi terhadap masyarakat Aceh, 

baik konflik vertikal antara rakyat Aceh dengan kolonial Belanda 

maupun konflik horizontal antara kelompok masyarakat Aceh 

sendiri, yang menjadaikan gambaran peranan dan fungsi  ulama 

(ahli agama) dan umara (pemerintah) yang dapat terlihat sebagai 

sistem stratifikasi masyarakat Aceh. 

3. JunusMelalatoa dalam artikelnya yang berjudul Memahami Aceh 

Sebuah Perspektif Budaya, Tulisan ini merupakan bahan hasil 

kumpulan Artikel dalam sebuah buku dengan judul “ Aceh, dari 

Sultan Iskandar Muda ke Helsinky” untuk mengetahui budaya 

Aceh yang menggambarka latar belakang kebudyaan Aceh pada 

masa pra Islam, Islam, Kolonialisme, serta perubahannya setelah 

kemrdekaan RI 1945.baik sebelum maupun sesudah peristiwa 

bencana Tsunami 

4. T.Ibrahim Alfian, pada tulisannya yaitu Refleksi Gempa-Tsunami: 

Kegemilangan dalam Sejarah Aceh.Tulisan ini bahan hasil 

kumpulan Artikel pada buku yang berjudul“ Aceh, dari Sultan 

Iskandar Muda ke Helsinky”  tulisan iniuntuk mengetahui 

perkembangan kota Banda Acehbaik sebelum maupun sesudah 

peristiwa bencana Tsunami yang  jadikan referensi pada 

perkembangan kota Banda Aceh, termasuk perkembangan 
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keseniannya setelah  peristiwa gempa dan tsunami pada 26 

Desember 2004 

5. M. Takari, dkk., Masyarakat Kesenian di Indonesia, Studi 

Kultura, Fakultas Sastra, Universitas Sumatera Utara, 2008. 

Berisikan tentang gambaran umum tentang konsep  masyarakat dan  

kesenian yang berkembang  di Indonesia melalui  tori-teori dan 

metode saintifik, dan gambaran umum suku-suku Bangsa Indonesia 

dalam konteks ras dan wilayah budaya Austronesia. 

6. Margaret Kartomi, didalam bukunya yang berjudulMusical Journey 

in Sumatera, berisikan  tentang jenis musik yang ada di Sumatera 

termasuk Acehsebagai hasil penelitiannya yang mendeskripsikan 

tentang bentuk seni tari dan musik di Aceh khusunya pada 

beberapa bentuk kesenian yang menggunakan alat musik Rapai  

(termasuk jenis Rapai geleng, dalam hal ini penulis menjadikan 

referensi dan acuan pada penulisan tesis ini). 

7. Rita Dewi, Rapai Pasee pada Masyarakat Aceh di desa Lam Awe 

Kecamatan Syamtalira Aron: Analisis Musik dalam konteks 

pertunjukan.(Skripsi Sarjana), Jurusan Etnomusikoligi, Fakultas 

Sastra, Universitas Sumatera Utara, 1995  berisikan hasil penelitian 

tentang Rapai Pasee didaerah  Lam Awe, Aceh Utara., sebagai 

masukan pada kajian sejarah rapai di Aceh. 

8. Murtala, Tari Aceh, Yusrizal & Kreasi yang mentradisi.No 

Government Individual, Aceh2009. Berisikan tentang seorang 

pencipta tari di Aceh dan sejarah penciptaan  karya tarinya seperti 
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tari persembahan  Ranup lampuan, sebagai bahan masukan bagi 

perkembangan seni tari kreasi yang ada dikota Banda Aceh. 

 

1.5.2 Penelitian lapangan  

 Penelitian lapangan yang di lakukan dalam penelitian ini adalah 

meliputi observasi dan wawancara dengan  para tokoh seniman 

tradisional(pelaku seni) Rapai geleng, pengelola Taman Budaya Aceh, serta 

para pegawai pemerintah di lingkungan Dinas  Kebudayaan dan Pariwisata 

Acerh, penelitian ini dilakukan dibeberapa lokasi seperti di tempat tinggal 

pimpinan  sanggar Leumpia bapak Zulfi hermi (bang emi) didaerah Lam 

paseh, Banda Aceh,   dikantin Taman Budaya Banda Aceh, diruang bidang 

bahasa dan seni Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh, di kantor 

gedung Dewan Kesenian Aceh (DKA), dan dibeberapa tempat pertunjukan 

Rapai sering di tampilkan seperti di taman Putroe Phang, Museum Tsunami, di 

Taman Sari,  Musueum kapal PLTD Apung di daerah Punge Blang Cut, situs 

Tsunami daerah Lampulo, dan Blang Padang dikota Banda Aceh. 

 

 

1.5.2.1 Observasi 

Observasi langsung digunakan untuk mengetahui bentuk seni 

pertunjukan dari masing-masing jenis seni pertunjukan rapai tersebut terutama 

Rapai geleng, dengan melihat langsung baik pada saat latihan di sanggar-

sanggar seperti sanggar Leumpia, sanggar Rampoe, sanggar Cut Nyak Dhien, 

sanggar Geunaseh, dan lain-lain,  maupun dalam tayangan hasil rekaman  
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video yang pernah penulis rekam, maupun pada saat  pergelaranyang ada di 

kota Banda Aceh seperti pada saat penampilan acara-acara pemerintahan 

sebagai pembuka acara, peresmian gedung baru oleh perusahaan swasta, dan 

dibeberapa sekolah tingkat SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi yang ada di 

kota Banda Aceh.   

 

1.5.2.2 Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data atau 

memperoleh informasi secara langsung bertatap muka dengan informan, 

sehingga mendapatkan gambaran lengkap tentang objek yang sedang diteliti. 

Wawancara dilakukan dengan para pelaku seni musik Rapai dan tari , baik 

tradisi maupun modern, di Kota Banda  Aceh. Wawancara dilakukan sesuai 

dengan format yang telah penulis siapkan dengan  membuat beberapa 

pertanyaandan identitas informan dengan tujuan data-data yang diinginkan 

dapat tercapai, sehingga mendukung hasil penelitian tersebut. Hal-hal yang 

akan di wawancarai menyangkut  dengan profil informan, latar belakang dan 

eksistensi alat musik tradisionalRapai di Aceh,dan perkembangan seni Rapai 

geleng di Kota Banda Aceh serta fungsi sosial budaya dan struktur musik dari 

kesenian tersebutyang terhadap  masyarakat Aceh. 

 

1.5.2.3 Kerja laboratorium 

Setelah pengumpulan data di laksanakan, data penelitian ini di olah 

dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif berdasarkan teori-teori yang 

sudah ada, yang didukung dengan hasilwawancara serta mempelajari hasil 
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rekaman video yang sudah dilakukan sebagai bahan untuk mengetahui 

beragam jenis bentuk gerak dan irama dalam kesenian Rapai geleng terebut 

termasuk menganalisis makna dari teks syair, serta bentuk musikal Rapai 

geleng sebagai pendukung arah fungsi kesenian tersebut.  

 

1.5.2.4 Analisis dan transkripsi melalui  makna teks dan notasi 

Melihat pertunjukan Rapai geleng secara langsung menunjukan bahwa 

kebudayaan Aceh pada umumnya jenis senipertunjukan  tersebut  selain 

mengedepankan musik yang bersumber dari instrumen Rapai, juga 

menggunakan sajian teks, atau syair, sehingga dengan demikian menurut teori 

etnomusikologi jenis seni pertunjukan tersebut termasuk kedalam budaya 

music logogenik.28Malm mengatakan bahwa dalam musik vokal, hal lain yang 

sangat penting diperhatikan adalah hubungan antara musik dengan teksnya. 

Apabila setiap nada dipakai untuk setiap sillabel (suku kata), gaya ini disebut 

sillabis (syllabic). Sebaliknya bila satu suku kata dinyanyikan dengan 

beberapa nada disebut melismatis (melismatic).29 

Teknik sillabis memungkinkan penyajinya mempergunakan satu suku 

kata atau satu sillabel untuk setiap nada. Teknik ini terutama berguna untuk 

menyesuaikan teks dengan garapan melodi lagunya. Cara seperti ini umumnya 

dilakukan dengan mempertahankan nada pada frekwensi yang sama ataupun 

menggarapnya dengan perjalanan melodi secara melangkah, naik ataupun 

turun mempergunakan interval kecil dengan tempo yang relatif cepat. 
                                                             
 28Yang dimaksud dengan kebudayaan logogenik adalah suatu kebudayaan  music 
yang mempunyai ciri khas menggunakan dan menumpukan teks yang dikomunikasikan scara 
verbal. (Malm 1977)   
 29Malm,P.William: Culture  Music of the Pasific, the near esat and Asia.Upper 
saddle, River N.J Prentice hall, 2000, @ 1996. 
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Umumnya, garapan teks yang panjang dan padatlah yang menggunakan teknik 

ini, sehingga patut di duga bahwa teknik sillabis ini adalah ungkapan perasaan 

yang sangat mendalam dari penyajinya yang disampaikan melalui teks atau 

syair lagu. 

Sedangkan teknik melismatis memberi peluang kepada penyajinya 

untuk melakukan ornamentasi nada sebanyak dan sebebas mungkin menurut 

ungkapan rasa penyajinya tanpa harus terganggu oleh syair lagu. Teknik ini 

umumnya digarap dengan dominasi interval melompat.30 Patut pula diduga 

bahwa gaya melismatis ini adalah ungkapan perasaan yang sangat mendalam 

dari penyajinya yang dituangkan melalui garapan nada dan melodi lagu.  Di 

sini penyaji nyanyian ini bebas mengekspresikan perasaannya tanpa harus 

terikat untuk memikirkan teks yang akan disampaikan, atau boleh jadi 

pemunculan teknik ini adalah suatu proses yang dialami oleh penyajinya untuk 

memikirkan atau pun mempersiapkan teks apa yang akan disampaikan 

berikutnya. 

 

 1.6 Lokasi Penelitian 

Penetapan lokasi penelitian di kota Banda Aceh ini adalah merupakan 

pilihan penulis berdasarkan beberapa pertimbangan  diantaranya adalah: 

(1) Kota Banda Aceh merupakan pusat ibu kota propinsi Aceh yang 

merupakan pusat aktivitas seni budaya yang mewakili masyarakat 

Aceh di propinsi Acehdan  sebagai pusat pemerintahan propinsi yang 
                                                             
 30Curt Sachs memberi kategori pemakaian interval dalam musik. Dikatakan bahwa 
musik dengan interval-interval kecil disebut logogenic (pengutamaan pada kata-kata); dengan 
interval-interval jarak sedang disebut melogenic (pengutamaan pada musik); sedangkan musik 
dengan interval-interval besar disebut patogenic (pengutamaan pada gerakan masyarakatnya). 
Bruno Nettl, Music in Primitive Culture (Cambridge: Harvard University Press, 1956), 55.  
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melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menyimpan data-data 

tentang kesenian Aceh yang dapat dijadilakn sumber data dalam 

penulisan tesis ini.  31 

(2) Kota Banda Aceh merupakan tempat berkumpulnnya para penari, 

pemusik  tradisional, tokoh-tokoh tari  dan musik tradisional Aceh dan 

pelatih khususnya kesenian Rapai geleng yang berasal dari daerah 

asalnya yang kemudian mendirikan di sanggar-sanggar yang ada di 

Banda Aceh yang menjadi sumber informasi bagi penulis dalam 

penelitian tesis ini. 

(3) Kota Banda Acehmerupakan daerah yang paling sering 

menyelenggarakan pementasan seni pertunjukan khususnya kesenian 

Rapai geleng yang ditampilkan pada even-even budaya baik oleh 

pemerintah maupun oleh kalangan swastasehingga penulis mudah 

mengamati dan melakukan penelitian terhadap objek penelitian yaitu 

penampilan kesenian rapai geleng sbagai sebuah seni pertunjukan 

secara langsung. 

  Dengan demikian penetapan lokasi  ini diharapkan dapat 

mempermudah penulis untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap 

dan jelas yang akan dituangkan dalam penyelesaian penelitiantesis ini, 

sehingga dapat  memberikan kontribusi bagi perkembangan dunia kesenian 

dengan mengikuti standar penelitian yang  berlaku pada Program Magister 

                                                             
31Karena di kota Banda aceh, merupakan masyarakat urban yang datang dari berbagai etnis 
dan suku yang ada di Aceh dan yang berasal dari daerah lain, seperti Gayo, Alas, Aceh 
Selatan, Aceh Timur, Aceh Utara, Pidie, Minang, Jawa,  Sunda, Cina, dan sebagainya.   
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Penciptaan dan Pengkajian Seni, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sumatera 

Utara. 

 

1.7 Alat yang digunakan 

Alat yang dipakai untuk mendapatkan informasi yang dijadikan  data 

sebagai bahan dan sumber penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Handycam , merk Canon. 

2. Mini DV, cassette. 

3. Camera Foto, merk canon EOS 308 

 

1.8 Sistematika Penulisan  

Tesis ini ditulis dalam enambab. Pada setiap bab secara saintifik dianggap 

memiliki isi yang dekat. Setiap bab terbagi menjadi sub-sub bab, dalam 

penyusunan tesis ini dengan perincian sebagai berikut. 

Pada Bab I merupakan pendahuluan , bab ini diisi oleh uraian 

mengenai latar belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan dan manfaat 

penelitian yang apabila dirincikan menjadi tujuan dan manfaat penelitian. 

Kemudian kerangka teori, yang menjelaskan dan mendukung gagasan 

penulis terhadap objek yang menjadi topik permasalahan, metode penelitian  

yang dirincikan menjadi studi kepustakaan, analisis makna dan teks, 

penelitian lapangan yang terdiri dari: observasi, dan wawancara serta kerja 

laboratorium), lokasi penelitiandan sistematika penulisan.   

 Bab II adalah gambaran tentang etnografi  masyarakat dan kesenian di 

kota Banda Aceh, yang menjelaskan tentang letak geografis, sistim 
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pemerintahan, sistem kekerabatan, jumlah penduduk, agama, jenis 

kesenian, masyarakat kesenian, serta struktur sosial masyarakat di kota 

Banda Aceh. 

 Bab III menjelaskan  tentang kajian sejarah Rapai di Aceh yang 

menjelaskan tentang masuknya pengaruh budaya Islam seiring 

berkembangnya penyebaran Islam di Aceh, termasuk penggunaan Rapai 

sebagai salah satu media dakwah bagi para ulama Islam, pada bab ini juga 

dijelaskan asal usul rapai dan penyebarannya, serta jenis-jenis  Rapai yang 

ada di Aceh.menjelaskan tentang kegunaan dan fungsi Rapai geleng 

terhadap sosial budaya masyarakat kota Banda Aceh, berdasarkan beberapa 

teori yang berhubungan dengan fungsi dari beberapa tokoh beraliran 

fungsionalisme, seperti teori William P. Malm, Alan P. Meriam, dan 

sebagainya. 

Bab IV, Pada bab ini dijelaskan tentang struktur musik dan makna 

dalam teks syair yang terdapat dalam pertunjukan kesennian Rapai geleng 

tersebut berdasarkan teori musik dan dan beberapa pandangan dalam kajian 

etnomusikologi. 

 Bab V menjelaskan kesimpulan yang didapat dari penjelasan tentang 

fungsi sosial budaya kesenian Rapai geleng sebagai jawaban dalam pokok 

permasalahan yang diangkat dalam hasil tesis ini,. Saran dari penulis pada 

bab ini disampaikan bertujuan untuk memberikan dorongan demi kemajuan 

terhadap perkembangan kesenian tradisional Rapai gelengyang ditujukan 

kepada pemerintah dan masyarakat Aceh. 
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BAB II  

 ETNOGRAFI  MASYARAKAT DAN KESENIAN  

DI KOTA  BANDA ACEH  

Di antara wilayah Indonesia atau Nusantara adalah , adalah sebuah 

propinsi paling barat yang ada digugusan paling depan diantara propinsi lainya 

yang ada di Indonesia, yaitu provinsi Acehdengan Ibu kotanya Banda Aceh. 

 

2.1 Sejarah Kota Banda Aceh 

Dalam buku tentang Sejarah Propinsi Daerah Istimewa Aceh32 dan 

Aceh Sepanjang Abad Jilid I dijelaskan bahwa kota  Banda Aceh berawal dari 

Kerajaan Aceh Darussalaam yang dibangun diatas puing-puing kerajaan-

kerajaan Hindu Budha seperti kerjaan Indra Purba, Kerajaan Indra Purwa, 

Kerajaan Indra Patra, dan Kerajaan Indra Pura.Seiring berakhirnya kerajaan 

Hindu-Budha pada masa kekuasaan Sriwijaya. Dari penemuan batu nisan di 

Kampung pande yang salah satunya adalah batu nisan Sultan Firman Syah, 

cucu dari Sultahn Johan Syah diperoleh keterangan bahwa  Banda Aceh adalah 

ibukota Kerajaan Aceh Darussalaam yang dibangun pada hari Jum’at, tanggal 

1 Ramadhan 601 H (22 April 1205 M yang dibangun oleh Sultan Johan Syah 

setelah berhasil menaklukan  kerajaan Hindu atau Budha yaitu Indra Purba 

dengan ibukotanya Bandar Lamuri. Tentang kota lamuri ada yang mengatakan 

Lam Urik, yang sekarangterletak di Aceh Besar. Menurut Dr. N.A.Baloch dan 

Lance Castle yang dimaksud dengan Lamuri adalah Lamreh yang berada di 

Pelabuhan Malahayati, sekarang menjadi daerah Krueng Raya diwilayah Aceh 

                                                             
 32Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Daerah Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh, Proyek pengembangan sejarah dan Budaya daerah, DEPDIKBUD.1977/1978.  
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Besar. Sedangkan Istananya dibangun di Kuala Naga yang sekarang menjadi 

daerah aliran sungai Krueng Aceh didaerah Kampung Pande atau sekarang 

dikenal dengan “Kandang Aceh”, dan pada masa pemerintahan cucu Sultan 

Alaidin Riayat Syah dibangun Istana baru diseberang Istana Kuala Naga yang 

sekarang dikenal dengan Krueng Aceh dengan nama Kuta Dalam Darud Dunia 

(yang sekarang menjadi kawasan Meuligo atau kantor Pendopo Gubernur, dan 

beliau pula yang mendirikan Mesjid Jami Baiturrahman pada tahun 691 H.33 

Banda Aceh Darussalaam sebagai ibukota Kerajaan Aceh Darussalaam  

kini merupakan ibukota provinsi Aceh saat ini telah berusia 807 tahun (tahun 

2013 M) dan merupakan salah satu kota Islam tertua di Asia Tenggara.Seiring 

dengan perkembangan Kerjaan Aceh Darusaalaam dalam perjalanan 

sejarahnya telah mengalami masa gemilang dan masa-masa suram yang 

menggetirkan. Pada masa gemilang Kerajaan Aceh Darussalaam, saat itu  

dibawah pemerintahan Sultan Alaidin Ali Mughayat Stah, Sultan Alaidin 

Abdul Qahar (Al, Qahar), Sultan Alaidin Iskandar Muda Meukuta Alam dan 

Sultanah Tajul Alam Safiatudin.Sedangkan pada masa kemunduran adalah 

diawali dngan pemberontakan golongan oposisi yaitu “ Kaum Wujudiyah “ 

yang berusaha merebut kekuasaan karena pada masa pemerintahan dipimpin 

oleh seorang perempuan yaitu Ratu Safiyatudiin, namun gagal yang akhirnya 

mereka membuat kekacauan dengan membakar Kuta Dalam Daarud Donya 

dan  bangunan lainnya yang ada didalam wilayah kota termasuk Mesjid Djami 

Baiturrahman. Kemudian dilanjutkan dengan pecahnya perang saudara antara 

Sultan yang berkuasa dengan saudaranya yang peristiwa tersebut digambarkan 

                                                             
 33ibid 
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oleh Teungku Dirukam dalam karya Sastranya Hikayat Pocut Muhamad. Lalu 

kemunduran demi kemunduran terus berlanjut dengan beberapa perisitwa 

peperangan yang panjang pada masa kolonialisme Belanda, yaitu dengan 

dimulainya Perang Sabil selama tujuh puluh tahun yang dilakukan oleh Sultan 

bersama Rakyat Aceh sebagai bentukperlawanan atas “ultimatum” Kerajaan 

Belanda yang bertanggal 26 maret 1837. Dan pada masa pendudukan Belanda, 

sebagai kolonialis mereka berusaha menghancurkan jejak kegemilangan Aceh 

Darussalaam sebagai kota Islam tertua di Asia Tenggara dengan mendirikan 

Kuta Raja sebagai langkah awal penghapusan dan penghancuran 

kegemilangan kerajaan Aceh Darusalam  dan Ibukotanya Banda Aceh 

Darussalam.   

Sejak itulah Banda Aceh Darussalam namanya diganti oleh Gubernur 

Belanda Van Swieten ketika penyerangan Agresi ke-2 Belanda pada Kerajaan 

Aceh Darussalam tanggal 24 Januari 1874 setelahberhasil menduduki Istana 

atau Keraton yang telah menjadi puing-puing dengan sebuah proklamasinya 

yang menegaskan bahwa Bahwa Kerajaan Belanda dan Banda Aceh 

dinamainya dengan Kutaraja, yang kemudian disahkan oleh Gubernur Jenderal 

di Batavia dengan beslit yang bertanggal 16 Maret 1874, semenjak saat itu 

resmilah Banda Aceh Darussalam dikebumikan dan diatas pusaranya 

ditegaskan Kutaraja sebagai lambang dari Kolonialisme. 

Pergantian nama ini banyak menimbulkan pertentangan di kalangan 

para tentara Kolonial Belanda yang pernah bertugas dan mereka beranggapan 

bahwa Van Swieten hanya mencari muka pada Kerajaan Belanda karena telah 

berhasil menaklukkan para pejuang Aceh dan mereka meragukannya.  
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Setelah 89 tahun nama Banda Aceh Darussalam telah dikubur dan 

Kutaraja dihidupkan, maka pada tahun 1963 Banda Aceh dihidupkan kembali, 

hal ini berdasarkan Keputusan Menteri Pemerintahan Umum dan Otonomi 

Daerah bertanggal 9 Mei 1963 No. Des 52/1/43-43. Dan semenjak tanggal 

tersebut resmilah Banda Aceh menjadi nama ibukota Propinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam dan bukan lagi Kutaraja hingga saat ini. 

Sejarah duka Banda Aceh ketika bencana gempa dan tsunami melanda 

Aceh pada hari Minggu tanggal 26 Desember 2004 jam 7.58.53 telah 

menghancurkan sepertiga wilayah Banda Aceh. Ratusan ribu jiwa penduduk 

menjadi korban bersama dengan harta bendanya menjadi mimpi buruk bagi 

warga Banda Aceh. Bencana gempa dan tsunami dengan kekuatan 8,9 SR 

tercatat sebagai peristiwa sejarah terbesar di dunia dalam masa dua abad 

terakhir ini.Bencana tsunami di Aceh menyebabkan 230.000 orang meninggal, 

36.786 hilang dan 174.000 jiwa kehilangan tempat tinggal dan mereka tinggal 

di tenda-tenda pengungsian. Bencana tsunami membuka mata cakrawala dunia 

terhadap persoalan konflik yang berkepanjangan di Aceh, sehingga membuka 

ruang komunikasi bagi pemerintah Republik Indonesia dan GAM (Geraakan 

Aceh Merdeka) yang berdasarkan atas ras kemanusiaan, hingga pada 15 

Agustus 2005 pemerintah RI dan GAM sepakat untuk melakukan perjanjian 

damai yang ditandatangani oleh kedua pihak d kota Helsinky, Swedia34.Kini 

Banda Aceh telah mulai pulih kembali, kedamaian telah menjelma setelah 

perjanjian damai di Helsinki antara pemerintah RI dan GAM seiring dengan 

proses rehabilitasi dan rekontruksi Banda Aceh yang sedang dilaksanakan. 

                                                             
 34Kawilarang, Harry. Dari Sultan Iskandar Muda ke Helsinky. Bandar Publishing. 
2008. hal: 177. 
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Pemerintah Aceh kembali membangun Banda Aceh yang dilakukan oleh 

pemerintah pusat melalui Badan Pelaksana Rehabilitasi dan Rekontruksi Aceh 

dan Nias (BRR) 

 Pemerintah Aceh juga telah menetapkan kebijakan-kebijakan 

pembangunan yang disepakati bersama DPR Aceh yang dituangkan dalam 

Rencana Strategis Kota Banda Aceh tahun 2005-2009, selanjutnya dituangkan 

dalam program kegiatan tahunan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah Kota Banda Aceh. Dengan kedamaian yang telah diraih ini dan 

melalui proses rehabilitasi dan rekonstruksi, Banda Aceh mulai bangkit 

kembali, cahaya terang membawa harapan untuk meraih cita-cita bagi 

kemajuan dan kesejahteraan masyarakatnya.35 

 

2.2 Tinjauan Geografis Kota Banda Aceh. 

Sebagai Ibu kota Provinsi Aceh,Keberadaanwilayah geografis Kota 

Banda Aceh terletak antara 05 16' 15" - 05 36' 16" Lintang Utara dan 95 16' 

15" - 95 22' 35" Bujur Timur dengan tinggi rata-rata 0,80 meter diatas 

permukaan laut. Kota Banda Aceh terdiri dari 9 Kecamatan dan 90 Desa. Luas 

wilayah administratif Kota Banda Aceh sebesar 61.359 Ha atau kisaran 61, 36 

Km2 dengan batas-batas sebagai berikut, sebelah Utara dibatasi olehSelat 

Malaka, sebelah SelatanKecamatan Darul Imarah Dan Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar, sebelah TimurKecamatan Barona Jaya Dan 

Kecamatan DarussalamKabupaten Aceh Besar,sebelah BaratKecamaan 

                                                             
 35Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah daerah, Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh, 1977/1978  
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Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar(Sumber: Banda Aceh dalam Angka,  

2013). 

Berikut Tabel Luas Wilayah Menurut Kecamatan : 
 

No. Kecamatan Luas Wilayah (Km2) Persentase (%) 
1.Meuraxa 7.26 11,83 
2.Jaya Baru 3.78 6,16 
3.Banda Raya 4.79 7,81 
4.Baiturrahman 4.54 7,40 
5.Lueng Bata 5.34 8,70 
6.Kuta Alam 10.05 16,38 
7.Kuta Raja 5.21 8,49 
8.Syiah Kuala 14.24 23.21 
9.Ulee Kareng 6.15 10,02 

Jumlah Tahun 2011 
 61.36 100,00 

  
     (Sumber : Banda Aceh dalam angka 2012) 

 

2.3 Sistem Pemerintahan Kota Banda Aceh  

 Kota Banda Aceh dipimpin oleh seorang Walikota dan mempunyai 

wakil walikota, yang dipilih langsung oleh rakyat  melalui system pemilukada 

(pemilihan umum langsung kepala daerah).Secaraadministrasi pemerintahan 

kota diatur oleh soerang Sekretaris daerah (Sekda) kota  dengan sistim 

pemerintahan sesuai dengan Undang-undang  pemerintah Republik Indonesia.  

(lihatlampiran tabel 2.6pada bagian lampiran)  

 

2.4 Masyarakat Kota Banda Aceh 

2.4.1  Stratifikasi Masyarakat  

Berdasarkan pendekatan historis baik pada sebelum maupun sesudah 

kemerdekaan, stratifikasi masyarakat Aceh yang paling menonjol dapat 

dikelompokkan pada dua golongan, yaitu golongan umara dan golongan 
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ulama.Pada zaman sebelum kemerdekaan Republik Indonesia Umara dapat 

diartikan sebagai pemerintah atau pejabat pelaksana pemerintah dalam satu 

unit wilayah kekuasaan, Contohnya seperti jabatan Sultan yang merupakan 

pimpinan atau pejabat tertinggi dalam unit pemerintahan kerajaan, Uleebalang 

sebagai pimpinan unit pemerintah Nanggroe (negeri), Panglima Sagoe 

(Panglima Sagi) yang memimpin unit pemerintahan Sagi, Kepala Mukim yang 

menjadi pimpinan unit pemerintahan Mukim dan Keuchiek atau Geuchiek 

yang menjadi pimpinan pada unit pemerintahan Gampong (kampung). 

Kesemua mereka atau pejabat tersebut di atas, dalam struktur pemerintahan di 

Aceh pada masa dahulu dikenal sebagai lapisan pemimpin adat, pemimpin 

keduniawian, atau kelompok elite sekuler. Hal ini berlaku juga di kota Banda 

Aceh, yang merupakan pusat pemerintahan dan ibu kota Aceh, namun dalam 

perkembangannya saat seteleh perang kemerdekaan usai dan Indonesia sebagai 

sebuah negara   merdeka dan berdaulat, mempunyai tata pemerintahannya 

sendiri dalam hal ini kedudukan Sultan, Ulee balang maupun Panglima sagoe, 

ditiadakan karena Aceh termasuk dalam wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang semuanya diatur oleh sistim pemerintahan Republik Indonesia 

berdasarkan Undang-undang 1945, melalui Departemen Dalam Negeri 

sedangkan bentuk pimpinan unit pemerintahan seperti Imeum, Mukim, 

Keuchik, Kepala gampong dan sebagainya merujuk pada Undang-undang 

otonomi khusus dan keistimewaan daerah Aceh, sementara kedudukan 

geuchik, kepala mukim, tuha peut masih dipertahankan sebagai 

sistimpemerintahan tradisional dilapisan bawah masyarakat yang setara 

dengan lurah, kepala dusun, dan sebagainya.  
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2.4.2 Agama 

Mayoritas penduduk Kota Banda Aceh merupakan penganut agama 

Islam. Bahkan di kecamatan Meuraxa dan Ulee Kareng Mayoritas seratus 

persen  penduduknya beragama Islam. Penduduk Non Muslim paling banyak 

bertempat tinggal di Kecamatan Kuta Alam.Di Kota Banda Aceh, terdapat 

berbagai macam  pemeluk agama. Meskipun yang dominan adalah pemeluk 

agama Islam, namun kita juga dapat menjumpai beberapa tempat ibadah bagi 

agama-agama non Muslim seperti Gereja dan Klenteng. 

Jumlah Penganut Agama Menurut Kecamatan di Kota Banda Aceh  
Tahun 2010 

 No Kecamatan  Islam  Protestan Katolik  Hindu Budha  Lainnya  Jumlah 
 1  Meuraxa  14.426 0  0   0   0  0   14.426 
 2  Jaya Baru  22.085  8  0  0  0  0  22.093 
 3  Banda Raya  20.850 10  15  0  20  0  20.895 
 4  Baiturrahman  34.501  68  161  5  218  0  34.953 
 5  Lueng Bata  20.600  77  23  2  266  0  20.968 
 6  Kuta Alam  44.319  468  161  4  2.052  0  47.004 
 7  Kuta Raja  10.287  65  67  29  199  0  10.647 
 8  Syiah Kuala  31.483  21  111  0  0  0  31.615 
 9  Ulee Kareng  21.775  0  0  0  0  0  21.775 

 Jml

 2010 
2009 
2008 

  

220.236 
210.055 
218.210 

  

717 
403 
550 

  

538 
233 
402 

  

40 
21 
37 
  

2.755 
1.528 
2.653 

  

0  
0 
0 
  

224.736 
212.241 
221.852 

  

  
Sumber : Banda Aceh dalam Angka, 2013 

 
Jumlah Tempat Ibadah Umat Islam Menurut Kecamatan di Kota Banda Aceh 

Tahun 2010 

  No Kecamatan   Mesjid, Meunasah, Mushalla 
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 1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Meuraxa 
Jaya Baru 
Banda Raya 
Baiturrahman 
Lueng Bata 
Kuta alam 
Kuta Raja 
Syiah Kuala 
Ulee Kareng 

26 
23 
26 
39 
24 
53 
19 
40 
17 

  

Jumlah 
2010 
2009 
2008 

  
267 
223 
223 

  
(Sumber:  Banda Aceh dalam Angka, 2012) 

 
Update: 07-05-2013 
 

2.4.3 Jumlah penduduk kota Banda Aceh 

Menurut data dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil berdasarkan 

laporan  Kependudukan  Kota Banda Aceh , menurut jumlah Kartu Keluarga, 

jumlah  Penduduk dan Jumlah wajib KTP pada bulan  bulan April 2013, 

diperoleh data jumlah penduduk kota Banda Aceh keseluruhan adalah 

berjumlah 259.169,  penduduk yang tersebar di Sembilan Kecamatan, yang 

terdiri dari 134.264 laki-laki, dan 124.905. (untuk data lebih lengkap lihat 

dalam lampiran tabel jumlah penduduk pada halaman lampiran, tabel 2.l) 

 

2.4.4 Masyarakat kesenian di kota Banda Aceh 

Yang dimaksud dengan masyarakat adalah sekumpulan manusia, yang 

dalam kehidupannya melakukan kerjasama secara kolektif, karena saling 

ketergantungan sosial diantara mereka36, kesenian merupakan hasilkarya, 

                                                             
 36M. Takari,dkk, op.cit hal,1 
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karsa, dan cipta manusia baik berupa wujud maupun gagasan atau ide yang 

mengandung unsur keindahan yang digunakan dalam kehidupan mansusia. 

Maka masyarakat kesenian di kota Banda Aceh adalah sekelompok 

masyarakat yang beraktifitas dibidang kesenianbaik sebagai pelaku maupun  

penonton sebagai pendukung kebudayaan  dan kesenian  yang ada dikota 

Banda Aceh, yang dikelompokan menjadi tiga kelompok masyarakat kesenian 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

(1) Masyarakat kesenian yang ada pada masyarakat umum, di sekitar 

kota Banda Aceh (gampong, desa, ataupun kecamatan) seperti 

sanggar-sanggar, komunitas-komunitas seni dan sebagainya, 

misalnya sanggarLeumpia, Rapai Tuha, Sanggar Nurul Alam, 

Sanggar Cakra Mata, sanggar Ceudah hate,sanggar Aneuk 

Nanggroe, Sanggar Nusantara Merah Putih,Sanggar Rampoe,dan 

lain-lain. 

(2) Masyarakat kesenian yang ada di pada Institusi sekolah (SD, 

SMP,SMA, ). dan Perguruan Tinggi (seperti,  sanggar  Seulaweut-

IAIN Arraniry, Sanggar Putroe Phang - Unsyah) 

(3) Masyarakat kesenian yang berada pada lembaga  pemerintahan 

yang dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata baik tingkat 

Provinsi maupun Pemerintah kota Banda Aceh, seperti Sanggar Cut 

Nyak Dhien(Meuligo), Sanggar Malahayati, Sanggar Geunaseh 

(Disbudpar Provinsi Aceh), dan beberapa sanggar yang 

beraktifitasdilingkungan Taman Budaya Aceh dikota Banda Aceh 
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seperti,  Sanggar Buana,Komunitas drummer dan perkusi Aceh 

(KODA) dan lain-lain. 

 

2.4.5 Unsur-unsur kesenian dan kebudayaan masyarakat kota  

 Banda Aceh 

Jenis kesenian yang ada dan berkembang di kota Banda Aceh terdiri 

dari beberapa bidang cabang seni diantaranya seni tari, seni musik. seni 

sastra,seni teater dan seni rupa. 

 

2.4.5.1 Seni tari  : 

a. Tari Ranup Lampuan 

Ranup Lampuan, dalam bahasa Aceh, mengandung arti sirih dalam 

puan, sebagaimana terlihat dalam bentuk tariannya yang menjadi propertinya 

adalah Ranup (sirih) yang ada dalam suatu tempat sajian. Sirih tersebut 

disajikan kepada para tamu yang sangat dihormati, hal ini sesuai dengan ajaran 

Islam bahwa memuliakan tamu adalah wajib hukumnya bagi orang 

muslim.Tari ini mengisahkan bagaimana dara-dara Aceh menyajikan sirih 

kepada tamu yang datang, yang dimulai dengan proses memetik sirih, 

kemudian membungkusnya, dan akhirnya diletakan kedalam puan, sampai 

dihidangkan  kepada tamu yang paling dihormati.Tari ini tergolong kedalam 

tari adat atau upacara dalam suatu kepercayaan masyarakat Aceh dengan 

mengangkat budaya yang dijalankan oleh masyarakat Aceh. 

Sejarah Terciptanya Tari ranup lampuandiawali oleh suatu peristiwa perayaan 

Pekan Kebudayaan aceh I, sebagai suatu even yang ditujukan untuk 
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menyatukan masyarak Aceh yang pada saat itu terkena imbas dari konflik 

politik DI/TII di Indonesia, maka para pemuka masyarakat bersepakat untuk 

menyatukan masyarakat melalui kesenian, maka disepakatilah untuk membuat 

suatu tarian yang pada awalnya untuk menyambut tamu-tamu undangan dari 

setiap daerah yang dating mengikuti Acara PKA I tersebut. Gagasan untuk 

membuat tarian penyambutan tamu ini digagas oleh A.K. Abdullah, seorang 

tentara yang bertugas di ROHWAN (Rohaniwan KODAM) yang pernah 

bertugas di hamper seluruh wilayah Sumatera. Beliau sering melihat tarian 

persembahan disetiap daerah yang pernah dikunjunginya datam bertugas, 

didaerah-daerah tersebut hamper semuanya memiliki tarian penyambutan tamu 

dan menyuguhkan sirih dalam sebuah cerana (sebuah tempat kecil), timbul 

pertanyan di pikirannya kenapa di Aceh tidak terlihat tarian seperti itu, hal 

itulah yang menjadikan beliau berinisiatif mengumpulkan beberapa seniman 

dan penari untuk berdiskusi dan berdialog mengungkapkan gagasan tersebut 

yang akhirnya disepakati untuk membuat sbuah tarian penyambutan tamu. 

Atas kesepakatan tersebut, ditunjuklah seorang piñata tari Aceh yaitu Yuslizar 

untuk dipercaya menggarap tarian tersebut. Melalui Informasi dan masukan 

pendapat yang dikumpulkan dari para pemuka masyarakat di Aceh, kemudian 

yuslizar memulai proses penciptaan tari persembahan tari ranup Lampuan 

tersebut. Keudian setelah selesai membuat struktur tariannya, Yuslizar 

mengumpulkan para penari yang dianggap cocok dan mampu menerima 

gerakan-gerakan dalam tariannya, selain itu ia juga dibantu oleh Tuanku 

Burhan yang bersedia meminjamkan suatu ruangan yang dapat dijadikan 

tempat untuk proses latihan. 
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Setelah tarian selesai dibuat dan dapat ditarikan oleh para penarinya, 

Yuslizar masih terlihat bingung dengan tariannya karena dia belum 

mendapatkan sebuah nama untuk dijadikan nama tarian tersebut, sehingga 

beliau berinisiatif untuk mengundang para tokoh adat masyarakat untuk 

mmemberi masukan dalam pemberian nama tari tersebut, maka di rumah 

Tuanku Burhan berkumpulah para tokoh adat yaitu Tuanku Burhan, A.K. 

Abdulalah, A. Aziz Kunun, Sjamaun Gaharu, T.Hamzah dan Isteri, Mayor T. 

Ismail dan Isteri (cut jah Samalanga), Nyak Adam Kamil, dan Isteri, T. Johan, 

Cut Ainun Mardiah (Pocut Seulimum) , T.Ismail Bitai, Alm Ny.Hamidi, A.D 

Manua, Berdasarkan pertemuan tersebut, disepakati untuk memberikan nama 

tari tersebut yatu, Tari Ranup Lampuan. Untuk penggarapan music iringan 

tariannya dipercayakan kepada A. D. Manua, yang kemudian di aransir oleh 

Max Sapulete. Maka resmilah Tari ranup Lampuan menjadi tari persembahan 

masyarakat Aceh untuk setiap acara penyambutan tamu, dengan jumlah penari 

9 orang dalam penampilan perdananya.37 

 

b. Tari Likok Pulo  

Tarian Likok Pulo ini lahir sekitar tahun 1949 yang diciptakan oleh 

seorang Ulama berasal dari Arab yang tinggal di Pulo Aceh, yaitu salah satu 

kecamatan di Kabupaten Aceh Besar.Tarian ini pada hakekatnya adalah zikir 

kepada Allah SWT dan selawat kepada Nabi Muhammad SAW. Gerakan 

tarian pada prinsipnya ialah gerakan olah tubuh, keterampilan, keseragaman 

atau kesetaraan dengan memfungsikan anggota tubuh bagian atas, tangan 

                                                             
37Murtala, Tari Aceh, Yusrizal & Kreasi yang mentradisi.No Government Individual, 
Aceh2009. 
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sama-sama ke depan, ke samping kiri atau kanan, dari depan ke belakang, 

keatas dan kebawah, dengan tempo yang lambat hingga cepat. Tarian ini 

membutuhkan energi yang tinggi yang hamper menyerupai tari Saman. 

 

c. Tari Tarek pukat 

Tarek Pukat ini menggambarkan kehidupam masyarakat Aceh di 

daerah pesisir laut  dengan aktivitas  para nelayan yang menangkap ikan 

dilaut. Tarek yang berarti "Tarik", dan Pukat adalah alat sejenis jaring yang 

digunakan untuk menangkap ikan, dalam tarian ini para penari menun jukan 

keterampilannya dengan melakukan atraksi menjalin tali sehingga membentuk 

sebuah jarring untuk menangkap ikan , biasanya tarian ini  dilakukan oleh 

perempuan, dan dibelakangnya adalah penari laki-laki, setelah tali selesai 

dijalin maka diberikan keoada para penari laki-laik sebagai simbol bahwa 

seorang istri membantu pekerjaan suaminya untuk pergi bekerja menangkap 

ikan di laut. Tarian ini biasanya di iringi oleh Rapai, Geundrang, dan Sarunne 

kalee. 

 

d. Tari Rapai Geleng 

Rapa`i Geleng pertama kali dikembangkan pada tahun 1965 di Pesisir 

Pantai Selatan yang sebelumnya berwal dari jenis tarian rapai anggok, yang 

oleh masyarakat daerah Aceh selatan, dan Nagan raya dikembangkan lagi 

menjadi sebuah kesenian dengan nama Rapai Samanyang menggabungkan 

unsur tari saman sebagai geraknya dan permainan Rapai sebagai musik 

pengiringnya . Nama Rapai diadopsi dari nama Syech Rifa`i yaitu orang 
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pertama yang mengembangkan alat musik pukul ini. Permainan Rapa`i Geleng 

juga disertakan gerakan tarian yang melambangkan sikap keseragaman dalam 

hal kerjasama, kebersamaan, dan penuh kekompakan dalam lingkungan 

masyarakat.Tarian ini mengekspresikan dinamisasi masyarakat dalam syair 

(lagu-lagu) yang dinyanyikan.Fungsi dari tarian ini adalah syiar agama, 

menanamkan nilai moral kepada masyarakat, dan juga menjelaskan tentang 

bagaimana hidup dalam masyarakat sosial.Keistimewaaan tari Rapai geleng 

ini adalah dalam pertunjukannya dilakukan secara kelompok (tidak tunggal) 

mempunyai gerak yang  dinamis, cepat dan kompak. Geleng yang berarti 

mengg berbentuk syair erakan kepala dengan kekuatan leher dan kelenturan 

badan sambil melantunkan yanyian melalui syair  dan sekaligus memainkan 

alat musik rapai,  menjadikan Rapai geleng ini memiliki nilai estetika yang 

sangat menarik untuk dilihat sebagai sebuah seni pertunjukan tradisional. 

Diawali dengan tempo lambat yang kemudian berubah menjadi sangat cepat 

yang diakhiri dengan berhenti secara serentak membuat rapai geleng ini 

memiliki unsur pertunjukan yang dinamis, kemudian konfigurasi gerak yang 

membentuk saling silang pada  sebuah gerak saleum(bersalaman), maupun 

gerak membentuk formasi geulumbang (gelombang) yang melambangkan 

alam laut dimana kesenian ini berasal dari daerah pesisir. Tari ini dimainkan 

oleh laki-laki, dan termasuk kedalam jenis tarian duek (duduk), dengan posisi 

berbanjar, menggerakan badan kekiri dan kekanan, kedepan dan kebelakang. 

Busana yang digunakan biasanya  menggunakan sejenin baju kurung (seperti 

buasana melayu) denganwarna yang cerah yang didominasi warna kuning, dan 

celana hitam, dengan dilengkapi kain songket dan tengkulok (ikat kepala), 
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dalam pertunjukannya rapai geleng memeiliki dua fungsi yaitu sebagai 

peribadatan masyarakatAceh sebagai masyarakat Islam dan sebagai hiburan. 

 

e. Tari Saman 

Syair dalam tarian Saman biasnya mempergunakan bahasa Arab dan 

bahasa Aceh, dan sekarang  lebih popular dibawakan dengan bahsaa  Gayo. 

Pada masa lalu, Tari Saman biasanya ditampilkan untuk merayakan peristiwa - 

peristiwa penting dalam adat dan masyarakat Aceh.Selain itu biasanya tarian 

ini juga ditampilkan untuk merayakan kelahiran Nabi Muhammad SAW. Pada 

kenyataannya nama "Saman" diperoleh dari salah satu ulama besar Aceh, 

Syech Saman. 

 Tari Saman biasanya ditampilkan tidak menggunakan iringan alat 

musik, akan tetapi menggunakan suara dari para penari dan tepuk tangan 

mereka yang biasanya dikombinasikan dengan memukul dada dan pangkal 

paha (body percussion) mereka sebagai sinkronisasi dan menghempaskan 

badan ke berbagai arah. Tarian ini dipandu oleh seorang pemimpin yang 

lazimnya disebut Syech.Karena keseragaman formasi dan ketepatan waktu 

adalah suatu keharusan dalam menampilkan tarian ini, maka para penari 

dituntut untuk memiliki konsentrasi yang tinggi dan latihan yang serius agar 

dapat tampil dengan sempurna.Tarian ini khususnya ditarikan oleh para pria. 

 

f. Tari Laweut  

Sebelum sebutan Laweut dipakai, tarian ini mulanya disebut "Seudati 

Inong", karena tarian ini khusus ditarikan oleh para wanita. Gerak tarian ini, 
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yaitu penari dari arah kiri atas dan kanan atas dengan jalan gerakan barisan 

memasuki pentas dan langsung membuat komposisi berbanjar satu, 

menghadap penonton, memberi salam hormat dengan mengangkat kedua belah 

tangan sebatas dada, kemudian mulai melakukan gerakan-gerakan tarian. 

 

g. Tari Pho 

Perkataan pho berasal dari kata peuba-e, peubae artinya meratoh atau 

meratap.Pho adalah panggilan/sebutan penghormatan dari rakyat.hamba 

kepada Yang Maha Kuasa yaitu Po Teu Allah.Bila raja yang sudah almarhum 

disebut Po misalnya Po Teumeureuhom. Tarian ini dibawakan oleh para 

wanita, dahulu biasanya dilakukan pada kematian orang besar dan raja-raja, 

yang didasarkan atas permohonan kepada Yang Maha Kuasa, mengeluarkan 

isi hati yang sedih karena ditimpa kemalangan atau meratap melahirkan 

kesedihan-kesedihan yang diiringi ratap tangis. Sejak berkembangnya agama 

Islam, tarian ini tidak lagi ditonjolkan pada waktu kematian, dan telah menjadi 

kesenian rakyat yang sering ditampilkan pada upacara-upacara adat 

perkawinan, dan pada acara-acara hiburan lainnya. 

 

h. Tari Seudati. 

Sebelum adanya seudati, sudah ada kesenian yang seperti itu 

dinamakan ratoih, atau saman, kemudian baru ditetapkan nama syahadati dan 

disingkat menjadi seudati. Pemain seudati terdiri dari 8 orang pemain dengan 

2 orang syahi berperan sebagai vokalis, salah seorang diangkat sebagai syekh, 

yaitu pimpinan group seudati. Seudati tidak diiringi oleh instrument musik 
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apapun.Irama dan tempo tarian, ditentukan oleh irama dan tempo lagu yang 

dibawakan pada beberapa adegan oleh petikan jari dan tepukan tangan ke dada 

serta hentakan kaki ke tanah.Tepukan dada memberikan suara seolah-olah ada 

sesuatu bahan logam di bagian rongga dada atau perut yang dilengketkan 

sehingga bila dipukul mengeluarkan suara bunyi dan gema. 

 

2.4.5.2 Seni Musik 

a. Sarunee Kalee 

Serune Kalee adalah instrumen tiup tradisional Aceh yaitu sejenis 

Clarinet  terdapat di daerah Pidie, Aceh Utara, Aceh Besar, Banda Aeh dan 

Aceh Barat. Alat ini terbuat dari kayu, bagian pangkal kecil serta di bagian 

ujungnya besar menyerupai corong.Di bagian pangkal terdapat piringan 

penahan bibir peniup yang terbuat dari kuningan yang disebut perise.Serune 

ini mempunyai 7 buah lobang pengatur nada. Selain itu terdapat lapis 

kuningan serta 10 ikatan dari tem baga yang disebut klah (ring) serta berfungsi 

sebagai penga manan dari kemungkinan retak/pecah badan serune terse but. 

Alat ini biasanya digunakan bersama genderang clan rapai dalam upacara-

upacara maupun dalam mengiringi tarian-tarian tradisional. 

 

b. Gendang (Geundrang) 

Geundrang terdapat hampir di seluruh daerah Aceh, berfungsi sebagai 

alat musik tradisional, yang bersama- sama dengan alat musik tiup seurune 

kalee mengiringi setiap tarian tradisional baik pada upacara adat maupun 

upacara iainnya.Alat ini terbuat dari kayu nangka,dan  kulit kambing sebagai 
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frame . Pembuatan gendang yaitu dengan melubangi kayu nangka yang 

berbentuk selinder sedemikian rupa sehingga badan gendang menyerupai 

bambam.Pada kedua sisi permukaan lingkarannya (kiri-kanan) dipasang kulit 

kambing, yang sebelumnya telah dibuat ringnya dari rotan dengan ukuran 

persis seperti ukuran lingkaran gen dangnya. (lihat gambar) 

Sebagai alat penguat/pengencang permukaan kulit dipakai tali yang juga 

terbuat dari kulit.Tali ini menghubungkan antara kulit gendang yang kanan 

dengan kiri.Alat pemukul (stick) gendang juga dibuat dari kayu yang 

dibengkakkan pada ujungnya yaitu bagian yang dipukul ke kulit. (lihat 

gambar) 

 

c. Rapai 

Rapai merupakan sejenis alat instrumen musik tradisional Aceh, sama 

halnya dengan gendang. Rapai dibuat dari kayu yang keras (biasanya dari 

batang nangka) yang setelah dibulatkan lalu diberi lobang di tengahnya.Kayu 

yang telah diberi lobang ini disebut baloh.Baloh ini lebih besar bagian atas 

dari pada bagian bawah.Bagian atas ditutup dengan kulit kambing sedangkan 

bawahnya dibiarkan terbuka.Penjepit kulit atau pengatur tegangan kulit dibuat 

dari rotan yang dibalut dengan kulit.(Penjepit ini dalam bahasa Aceh disebut 

sidak).Rapai digunakan sebagai alat musik pukul pada upa cara-upacara 

terutama yang berhubungan dengan keagama an, perkawinan, kelahiran dan 

permainan tradisional yaitu debus. Memainkan rapai dengan cara me 

mukulnya dengan tangan dan biasanya dimainkan oleh kelompok (group). 
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Pemimpin permainan rapai disebut syeh atau kalipah.(lihat gambar)38, saat ini 

kelompok music diBanda Aceh mulai banyak dan berkembang dari mulai 

music tradisi dan musik modern, bahkan beberapa kelompok music mulai 

mengkolaborasikan unsure keduanya dengan genre  world music, seperti 

beberapa kelompok music berikut ini diantaranya adalah, Nyawong, Kande, 

Saleum,dan lain-lain.  

 

2.4.5.3 Seni Drama / Teater  

Seni Teater di Aceh berakar dari seni tater rakyat, dengan tema yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada, sederhana   menggunakan 

bahsa daerah Aceh atau dengan bahasa Indonesia, ada beberapa jenis teater di 

Aceh yang berkembang dikota Banda Aceh yaitu Teater Tradisional dan 

Teater Modern, yang keduanya mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai 

media pendidikan, hiburan, penyampaian pesan dan pembahasan  berbagai 

masalah kehidupan.dalam tata pergaulan masyarakat. Contoh taeter 

Tradisional adalah seperti Dang Deria, Dalupa, namun saat ini sudah jarang 

ditampilkan. Sementar teater modern mulai berkembang dan digemari oleh 

masyarakat, beberapa kelompok teateryang ada di kota Banda Aceh saat ini 

misalnya, kelompok teater Kuala, Mata, Nol, Kosong, Rongsokan,  dan lain-

lain yang tersebar diberbagi sanggar dan sekolah atau kampus-kampus. 

 

 

 

                                                             
 38Kota Banda  Aceh dalam Angka, situs resmi PEMKOT Banda Aceh, 2013 
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2.4.5.4 Seni Rupa 

Dalam  sejarahnya keberadaan seni rupa di kota Banda Aceh sebagai 

ibukota dan pusat pemerintahan Aceh sejak masa kerajaan (Kutaraja) 

mengalami perkembangan yang sangat pesat hal ini terlihat dari berbagai 

bentuk karya seni rupa seperti karya ukir, pahat, arsitektur, bangunan, dan 

perhiasan dalam perkembangan karya seni rupa masa lalu, seni ukir dapat 

dilihat dalam bentuk pada ukiran batu nisan, kepingan uang logam, perisai, 

pedang, cuping,  motif rumoh  Aceh, atau pada perabotan tempat tidur, namun 

beberapa karya ini banyak yang hilang dikarenakan perang dan bencana dan 

tsunami. Sedangkan karya lukis termasuk seni baru di kota Banda Aceh, tidak 

banyak tokoh pelukis, namun saat ini mulai berkembang karena banyaknya 

seniman  lukis pendatang untuk memberikan pelatihan dan workshop untuk 

pendidikan seni rupa termasuk melukis.  Satu lagi yang sedang berkembang 

saat ini adalah karya lukis tangan (Inai), yang biasanya dipakai unuk pengantin 

mempelai wanita, namun sekarang diminati oleh setiap kalangan masyarakat 

baik tua maupun muda. 

 

2.4.5.5 Seni Sastra 

Kota Banda Aceh sebagai ibu kota provinsi Aceh tentunya mempunyai 

masa keemasan dalam bidang sastra sebagai dampak perkembangan peradaban 

Islam paa masa kesultanan yang dipimpin Sultan Iskandar Muda, pengaruh 

sastra Arab sangat dominan terhadap perkembangan sastra di Aceh hal iini 

terlihat pada perkembangan beberapa karya sastranya seperti “Nazam Aceh”, 

Hikayat, syair, dan pantun baik secara  lisan maupun tulisan. Dalam sastra 
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lisan dapat kita lihat bentuknya seperti Hikayat, contoh hikayat yang terkenal 

adalah hikayat Perang Sabil yang bertemakan perjuangan dan kepahlawanan, 

Hikayat Asai Pasee yang bertema sejarah masuknya Islam di Aceh, Hikayat 

Malem Dewa, dan sebagainya. Dalam bentuk pantun tradisional dapat dilihat 

dalam bentuk Hadih Maja yang isinya tentang pesan agama yang  dibuat 

dalam bentuk peribahasa yang sangat digemari masyarakat Aceh dulu, dan 

saat ini mulai hilang karena tidak pernah dikembangkan lagi. Sedangkan tokoh 

sastra di Aceh yang berkembang khususnya di kota Banda Aceh terbagi dalam 

beberapa zaman, pada zaman perang melawan penjajah belanda, muncul 

sastrawan - sastrawan  yang berkarya sebagai bentuk perlawanan dan 

menyemangti pejuang untuk mrngusir penjajah diantaranya adalah, Dokarim 

dengan karyanya sanjak kepahlawanan Teuku Umar, kemudian Andib 

Lamnyong denga karya sastranya Hikayat si Lindung Geulima, kemudian ada 

A. Hasymi melalui karya prosa, dan puisi, dan saat ini muncul tokoh sastrawan 

yang sudah diakui oleh nasional seperti L.K Ara, Fikar W. Eda, Salman Gayo, 

dan lain-lain.39 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
39Musa, A, Sujiman, dkk: 22 tahun Taman Budaya Propinsi NAD 1979-2001. 
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BAB III  

ANALISIS FUNGSI SOSIAL BUDAYA  

KESENIAN RAPAI GELENG  DIKOTA BANDA ACEH  

 

3.1 Sejarah Rapai di Aceh 

Sejarah masuknya alat musikRapaiini telah ada sekitar abad XIII 

seiring masuknya agama Islam di aceh yang kemudain menjadi  media dakwah 

dalam penyebaran  agama Islam  dimasa kerajaan Islam pertama di Nusantara 

yaitu Samudera Pasai yang dipimpin Raja Islam pertama yaitu Sultan Malikul 

Saleh di daerah Pasai (Pase, Aceh Utara), yang kemudian  berkembang 

menjadi suatu kesenian yang mempunyai fungsi sosial budaya pada masa   

pemerintahanSultan Iskandar Muda. Alat musik rapai ini merupakan  hasil 

akulturasi budaya Islam yang masuk ke daerah Aceh  sekitar abad XIII , yang 

dibawa oleh para ulama dan saudagar Islam dari Timur tengah  melalui jalur 

perdagan dunia yang melintasi Asia tengah dan selatan seperti Pakistan, India 

dan sebagainya  dan, kemudian menjadi alat penyebaran Agama Islam di 

seluruh Aceh dan Nusantara.Pada awalnya budaya alat musik Rapai dibawa 

oleh seorang Ulama besar Islam Syekh Abdul Qadir  Zailani, yang 

meneruskan  ajaran Islam dari  seorang Ulama Ahli tasawuf dari Baghdad Irak 

yang bernama, Syekh Ahmad Rifa’I yang kemudian ulama ini terkenal dengan 

aliran tasawuf “ rifaiyyah” 40, dan pada zaman pemerintahan Sultan Iskandar 

Muda, alat musik ini sering digunakan untuk keperluan penyambuatan tamu 

kerajaan,sehingga menjadi budaya masyarakat Islam di Indonesia, hal ini 
                                                             
 40Wawancara dengan Marzuku Hasan  di Taman Budaya Banda Aceh, 2013. 



62 

 

 

  

dapat kita lihat pada banyaknya ragam alat music perkusi sejenis Rebana di 

Nusantara ini yang bentuknya hampir menyerupai Rapai. Bahkan hampir 

semua Instrumen tersebut digunakan untuk mengiringi perayaan hari besar 

keagamaan  agama Islam seperti  maulid nabi (hari kelahiran nabi 

Muhammad), Isra Mi’raj,(Perjalanan nabi Muhammad dari Masjidil haram ke 

Masjdil Aqsa, hingga Sidratul Munthaha atau langit ke tujuh untuk menerima 

perintah shalat dari allah SWT), dalamhal tersebut selalu dilantunkan shalawat 

nabi (Memuliakan dan mendo’akan) terhadap Nabi Muhammad beserta 

keluarganya. 

Nama Rapai sendiri diambil dari seorang ulama besar di Arab yang 

mensyiarkan  Islam melalui dakwah yang cara berdakwahnya menggunakan 

alat musik berbentuk frame drum (perkusi sejenis rebana dengan satu 

permukaan yang dimainkan dengan cara dipukul atau ditepuk) yang kemudian 

disebarkan oleh para pengikutnya yang beraliran tasawufRifa’iyah (lihat 

Snouck Hugronje 1994: 2:216-247) 41. Dalam sebuah panton Aceh disebutkan 

bahwa Rapa’i diperkenalkan oleh seorang ulama besar Islam kelahiran Persia, 

yaitu Syekh Abdul Qadir Zailani.  Atau lebih dikenal dengan sebutan Bandar 

Khalifah (1077-1166) , beliau pertama kali datang ke Aceh mendiami sebuah 

kampung yaitu Kampong  Pande, yang sekarang letaknya berada sekitar 

kecamatan Masjid Raya,  Bentuk Rapai di Aceh pada awalnya mirip seperti 

alat musik rebana dengan satu permukaan yang terbuat dari kayu yang dilapisi 

oleh kulit kambing atau kerbau  yang digunakan sebagai pengiring meu-dike 

(berdzikir) untuk menyemangati para pengikut ajaran Islam agar selalu ingat 

                                                             
 41Kartomi, Margaret : Musical Journey In Sumatera, 2005. 
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kepada Allah sebagai tuhan yang menguasai seluruh alam dan sebagai 

sosialisasi ajaran agama Islam pada masa itu, hal ini dapat terlihat pada 

penyebaran Islam di kerjaan Islam pertama di Nusantara yaitu Samudera Pasai 

yang berada di daerah lhokseumawe Aceh bagian Utara, dengan rajanya yang 

bernama Sultan Malikul Saleh, maka sebagai bentuk kebudayaan penyebaran 

Islam tersebut dinamailah Rapai tersebut dengan nama Rapai paseekarena 

berada disekitar daerah pase (dahulu terkenal dengan nama Samudera Pasai, 

sebuah kerajaan Islam pertama di Nusantara), sebagai media dakwah yang 

dianut oleh aliran Tarekat Sufi sebagai jalan untuk mendekatkan diri terhadap 

Allah Subhanahu Wataala tuhan yang menguasai alam semesta dalam  

masyarakat Islam dalam setiap lantunan dzikir dengan bentuk nyanyian yang 

diiringi oleh tabuhan rapai tersebut. 

Tentang Rapai juga dituliskan dalam beberapa karya Sastra Aceh yang 

dituliskan oleh beberapa Ulama yang datang  dan menetap di  Aceh pada 

sekitar Abad 16 dan Abad 17, salah satunya adalah  ulama dan sastrawan besar 

melayu yaitu Hamzah Fansuri. Beliau mempelajari  Islam dengan aliran 

Qadariyah yang ada di Arab yang kemudian disebarkan di Aceh yang 

kemudian aliran ini diikuti oleh ulama –ulama lain seperti Ahmad Qushashi 

dan Muhammad Samanyang berdakwah sekitar tahun 1661. (Snouck Hugronje 

1906,2 :216) 42, kemudian penyebaran Islam dilanjutkan oleh seorang ulama 

yang masih keluarganya yaitu Syekh Abdurrauf Assingkili, yang kemudian 

ulama ini terkenal di Aceh dengan sebutan Syah Kuala ( nama tersebut sampai 

sekarang dipakai sebagai nama sebuah Universitas di Banda Aceh). Syekh 

                                                             
 42ibid 
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Abdurrauf tidak saja menghasilkan suatu ajaran yang memberikan masukan 

bagi petunjuk hukum di Aceh akan tetapi  juga memberikan suatu bentuk 

kebudayan  seni  Islam di Aceh  yang dikenal dengan “dike” (dzikir). Dalam 

salah satu syair sastra Aceh tentang rapai dijelaskan sebagai berikut : 

 Di Langet manyang Bintang Meuble-Meuble 

 Cahya ban Kande leumah u bumoi 

Asai Rapai bak Syekh Abdul Kade 

Masa nyan lahe peutreun u bumoi 

Artinya : 

(Dilangit tinggi bintang berbinar-binar 

Cahaya seperti lilin memancar ke bumi 

Asal rapai dari Syekh Abdul Kadir 

Inilah yang sah penciptanya lahir ke bumi)43 

 

Dalam syair teks ini mengandung makna bahwa Rapai mempunyai 

peran  yang sangat penting sebagai kesenian yang saat itu popular 

dimasyarakat sebagai media dakwah syiar Islam yang menerangi masyarakat 

Aceh saat itu berada pada masa kebodohan menjadi masyarakat yang cerdas 

dan menjadikan sebuah bangsayang gemilang dengan sinar Islam, dijelaskan 

pula bahwa asal Rapai dibawa oleh ulama Syekh Abdul Qadir Zailani sebagai 

penciptanya dan mengenalkannya kepada seluruh dunia. 

Kata Rapai sendiri mengandung beberapa pengertian yang dipahami oleh 

masyarakat Aceh sebagai berikut : 

a. Rapai diartikan sebagai alat musik pukul yang dibuat dari kayu 

nangka atau kayu merbau, sedang kulitnya dari kulit kambing yang 

telah diolah. Badan Rapai sendiri sisebut paloh ataubaloh.Dilihat 

                                                             
 43Depdikbud, Kanwil Prop DI Aceh: Proyek Pengembangan Kesenian  Di Aceh, 
1980-1981 
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dari perangkat besar kecilnya ukuran rapai, ini dapat dibedakan 

menjadi beberapa jenis. 

b. Rapai diartikan sebagai group permainan yang terdiri dari antara 8 

sampai 12 orang atau lebih yang disebut awak Rapai. 

c. Rapai diartikan sebagai bentuk permainan kesenian rapai itu 

sendiri.44 

Pada abad 17 para ulama memilih cara berdakwah dengan bentuk 

kesenian dan menerapkan  budaya Islam yang egaliter dan demokratis, hal 

inimenjadikan agama Islam lebih mudah difahami dan diterima oleh 

masyarakat Islam di Aceh pada masa itu, salah satu ulama besar yaitu Syekh 

Muhammad Saman berdakwah dengan memperkenalkan seni meu -“Rateb”, 

dimana cara berdakwah ini mengajarkan pada umatnya untuk selalu mengingat 

Allah, dalam melakukan me- rateb ini sambil melakukan  gerakan  badan dan 

kepala dengan  mengangguk-angguk sambil berdzikir sebagai bentuk totalitas 

untuk mengingat Allah Subhanahuwata’ Ala, yang kemudian cara ini 

berkembang menjadi  suatu jenis  tarian yang sangat dikenal seperti “ Ratouh 

duek”  (yang menyebar di daerah Aceh Pesisir) dan  “Saman” (yang 

menyebar didataran tinggi Gayo).Pada awalnya kedua jenis tarian ini tidak 

menggunakan alat musik rapai sebagai pengiring tariannya , namun seiring 

perkembangannya mendapat pengaruh iringan Rapai disekitar Aceh Barat dan 

Selatan sebagai pengaruh Rapai Pasee  dari Aceh Utara, yang kemudian 

penyebarannya didaerah Aceh bagian Barat dan Selatan melahirkan jenis 

                                                             
 44ibid 
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kesenian campuran antara seni tari dan music yang dikenal dengan 

Seni“Rapai Saman” 45 

 

3.2   Klasifikasi Jenis Seni Tari dan Musik Aceh 

 Jenis-jenis kesenian di Aceh apabila diklasifikasikan   dapat dilihat dari  

tiga jenis bentuk pertnjukannya, yaitu : (1) Pelaku seninya, dalam hal ini 

berkaitan dengan gender, (2) Posisi tubuh pada saat penampilannya, dan (3) 

Jenis musik pengiringnya46.  

(1) Dalam hal gender, jenis tarian dan musik Aceh dibawakan oleh laki-

laki dan perempuan. 

(2) Posisi tubuh saat menampilkan tariannya ada yang dilakukan dengan 

cara berdiri(dong)seprti dalam tari seudati, dan ada yang 

duduk(duek)misalnya saman, ratouh duek, rapai geleng dan 

sebagainya. 

(3) Dalam jenis pengiring musiknya ada yang menggunakan tubuh yang 

digunakan sebagai musik pengiringnya (body percussion)dan ada yang 

menggunakan alat musik sebagai pengiringnya sepertivokal, Rapai, 

taganing,geundrang, dan sarunee kalee. 

Berikut adalah grafik kalsifikasi jenis-jenis  tarian dan musik Aceh: 

 

 

 

 

                                                             
 45Wawancara dengan pak Hasan Basri seniman (syekh) “Seudati”, “rapai Saman”dan 
Pak Riza, , pelaku dan pelatih Rapai geleng, pimpinan sanggar geunaseh,  yang bekerja di 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Aceh .  
 46Margaret Kartomi, Musical Journey in Sumatera, 2005 
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SkemaKesenian tradisional tari dan musik Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Margaret Kartomi, Musical journey in Sumatera,2005,hal:290 

 

3.3 Klasifikasi Alat Musik Aceh 

Alat musiktradisional Aceh apabila diklasifikasikan menurut system 

klasifikasi Curt Sachs dan Hornbostel adalah seperti terlihat pada tabel 

berikut:47 

 

No Jenis Klasifikasi Nama Alat 
Musik Deskripsi Keterangan 

 
 
 
 
 
  1 

 
 
 
 
 
Chodrophone 

a.Arbab Sejenis lute berleher 
panjang, terbuat dari bahan 
tempurung kelapa, kulit 
kambimg sebagai 
membrane, kayu sebagai 
badan dan senar dari bahan 
ijuk. 

Fungsi dalam 
musik sebagai 
pembawa melodi 

b.     Biola Aceh Sejenis Lute berleher 
pendek, yang dimainkan 
secara digesek (seperti 
biola), berasal dari Eropa, 
penamaan Aceh lebih 
menitik beartkan kepada 
Gaya permainannya saja. 

Fungsi dalam 
musik sebagai 
pembawa melodi, 
banyak dijumpai 
di daerah pidie. 

 
 
 

 
 
 

a.   Bangsi Alas Sejenis rekorder yang 
terbuat dari bahan bamboo, 
dengan panjang 40 cm 

Berasal dari 
daerah 
pegunungan Alas 

                                                             
 47Rita Dewi, Rapai Pasee pada masyarakat Aceh di Desa Lam Awe Kecamatan 
Syamtalira Aron: Analisis Musik dalam Konteks Pertunjukan, Skripsi Sarjana,1995 

Gender 

Posisi 

Iringan 

Jenis 

Laki-laki Perempuan 

Berdiri Berdiri Duduk Duduk 

Tubuh Alat Alat Tubuh Tubuh Alat Alat Tubuh

seudati Ratoh     
duek 

Rapai     
geleng 

Rapai     
daboh 

Manoe     
pocuk 

pho Peumulia     
jamee 

Rateb     
meuseukat 

Ratoh     
duek 

Saman 
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2 

 
 
 
 

Aerophone 

b.      Bebelen Sejenies aerofon reed 
tunggal, lima lubang nada, 
dan ujungnya memiliki 
bell. 

Berasal dari Aceh 
selatan 

c.       Bensi Sejenis Rekorder terbuat 
dari bahan bamboo. 

Berasal dari Aceh 
Selatan 

d.      Bereguh Sejenis Trompet, terbuat 
dari Tanduk Kerbau  

Dijumpai di 
daerah Aceh 
Besar, Pidie, 
Aceh Utara. 

e.Buloh 
Peurindu 

Sejenis aerophone dengan 
lidah tunggal, terbuat dari 
bamboo.   

f.       Lole Sejenis Aerophone berlidah 
Ganda, dari bahan batang 
Padi 

Berasal dari Aceh 
Selatan 

g.Sarunee Kalee Sejenis Sarunai  (shawm) , 
sejenis terompet berlidah 
ganda, bahan dari kayu, 
dengan 6 lubang nada. 

 Terdapat di 
daerah Aceh, 
pesisir Utara, 
Timur, dan Barat  

 
 
 
 
3 

 
 
 
 

Idiphone 

a. Canang Kayu Sejenis Xylophone, terbuat 
dari bahan kayu.berbentuk 
bilah. 

  

b.Canang 
Trieng 

Sejenis xylophone, terbuat 
dari bahan bamboo, 

Alat ini sangat 
tekenal di hamper 
seluruh Aceh. 

c. Taganing Sejenis tabung dari 
bamboo, mempunyai dua 
senar dari kulit bamboo 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Membarnophone 

a.       Gegedem Sejenis gendang, satu sisi   
b.Gendang 
Singkil 

Sejenis gendang barel 
dengan dua sisi 

  

c.      Geundrang Sejenis gendang barel 
dengan dua sisi, yang 
dipukul dengan satu stick 
untuk bagian low, dan satu 
tangan bagian high. 

Berasal dari 
dataran Gayo. 
Biasanya 
ditampilkan untuk 
mengiringi tari 
Guwel.Di Gayo. 

d.      Repana Sejenis perkusi (rebana) 
dengan satu sisi. 

Berasal dari 
daearh Aceh 
Singkil  

 e.       Rapai  Sejenis perkusi (Rebana) 
dengan satu sisi 

Biasanya 
ditampilkan untuk 
mengiringi tari 
persembahan 
(ranup 
lampuan),likok 
pulo, geleng dan 
daboh. Banyak 
dijumpai di 
hampir seluruh 
Aceh. 
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3.4 Jenis-jenis Rapai di Aceh 

Menurut beberapa pendapat dari para Informan yang penulis 

wawancara dan dapatkan informasinya bahwa secara garis besarada enam 

jenis rapai yang berkembang di Aceh, hal ini sesuai dengan pendapat seorang 

etnomusikolog Australia Margaret kartomi dalam hasil penelitiannya 

menuliskan bahwa beberapa jenis Rapai di Aceh daiantaranya adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 

No Jenis Rapai Ukuran Asal daerah 
(di Aceh) 

Digunakan 
didaerah 

1 Rapai Pase 1.Besar (70 cm, diameter     
18 cm) 
2.Sangat Besar (1.3 m, 
diameter 32 cm) 

Pasee, Aceh 

Utara 

Lhokseumawe, 
Aceh utara,  
Pidie, Banda 
Aceh, Aceh 
besar. 

2 Rapai Daboh 1.Sedang besar (50 cm, 
diameter 12 cm) 
2.Sedang (48 cm, 
diameter 12 

Aceh Selatan Digunakan 
dihampir 
seluruh wilayah 
Aceh timur dan 
utara,pidie, 
Aceh besar, 
banda Aceh, 
Aceh Barat dan 
Selatan. 

3 Rapai Geurimpheng 1.Sedang (35-38 cm, 
diameter 8-10 cm) 

Bireun Aceh utara, 
lhokseumawe, 
pidie, pidie 
jaya, Banda 
aceh.  

4 Rapai Pulot Sedang (38 cm, diameter  
10 cm) 

Pidie jaya, Pidie Pidie dan Pidie 
jaya 

5 Rapai Geleng Sedang (35 cm, diameter 
8 cm) 

Aceh Selatan, 
Banda Aceh. 

Hampir 
diseluruh 
daerah pesisir 
Timur, Aceh 
Utara,sampai 
Barat selatan 
aceh. Kecuali 
simeulu,singkil 
dan gayo. 

6 Rapai 
Aneuk/Tingkah 

Kecil (6-8 cm), diameter 
4 cm) 

Bireun Aceh Utara, 
lhokseumawe 
dan Bireun . 

(Sumber: Margaret Kartomi: Musical Journey in Sumatera,2005) 
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3.4.1   Rapai Pase 

Rapai pase dikenal karena terdapat didaerah Pase, khususnya 

kecamatan Aron, kabupaten Aceh Utara.Seperangkat alat music Rapai Pase 

terdiri dari bebrapa unit Rapai yang dari jenis ukurannya, ada yang berukuran 

besar yang berfungsi sebagai induk,  dan mempunyai gelar tersendiri sebagai 

kebanggaan dari grup rapai tersebut, misalnya dengan sebutan Rapai 

RajaKuneng (kuning). 

Unit besar terdiri dari 30 buah rapai, unit sedang 15 buah , sedangkan 

unit kecil berjumlah sekitar 10 sampai dengan 12 buah. Pada dasarnya 

kegunaan bentuk kesenian Rapai terdiri atas dua jenis pertunjukan, yang 

pertama adalah sebagai upacara keagamaan, yang kedua adalah sebagai bentuk 

permainan atau hiburan, dalam permainanya Rapai pase hanya dimainkan 

berdasarkan Rithmis saja dengan mengikuti tempo dari vokal seorang Syeh 

sambil mendendangkan syair yang diikuti oleh pemain lainnya. Dalam bentuk 

upacara keagamaan, isi atau  tema dari syairnya adalah penyampaian dakwah 

dan nasihat-nasihat ajaran Islam, maka Rapai pase sering digunakan 

masyarakat dalam acara Sunat Rasul, Maulid Nabi, dan upacara dalam 

merayakan hari besar keagamaan Islam lainnya. Dalam bentuk permainan atau 

hiburan,  perkembangannya rapai Pase banyak diminati oleh masyarakat 

sehingga melahirkan  kelompok-kelompok Rapai pase di kampong-kampung, 

maka untuk menunjukan siapa kelompok yang paling bagus diadakanlah 

Rapai Tunang (Perlombaan), penilainnya meliputi tingkah pukulan (Ragam 

Rythmik), intensitas bunyi (Dinamik) yang dapat didengan dengan radius yang 

paling jauh, lalu kemudian para syeh saling berbalas pantun dan saling 
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menjawab dengan berimprovisasi kata-kata secara spontan antara kelompok 

satu dengan yang lainnya dalam bentuk sindiran. Rapai tunang ini biasa 

ditampilkan pada malam hari setelah shalat Isya, sampai menjelang 

adzanSubuh, dengan busana stelan warna hitam dilengkapi dengan ikat 

pinggang dan tengkulok (ikat kepala). 

 

3.4.2 Rapai Daboh (debus) 

Rapai daboh atau yang dikenal dengan rapai debus adalah sebuah 

kesenian  rakyat Acehsebagai bentuk sikap religius yang mengandung unsur 

mistis, kesenian ini pada awalnya merupakan bentuk upacara keagamaan yang 

dilakukan oleh aliran tarekat sufidari kelompok rifa’iyyah yang menyerupai 

atraksi bela diri denganmenguji ketahanan fisik sorang pemainnya dengan alat 

– alat senjata tajam seperti rencong  (senjata khas Aceh), Pedang,  pisau, dan 

lain sebagainya. Filosofi dari Rapai dabus ini adalah bahwa semua unsur yang 

ada dimuka bumi ini tunduk kepada Allah sang maha pencipta, sehingga 

unsur-unsur tersebut seperti besi, api, angin akan tunduk kepada orang yang 

terus menerusber munajatdan ingat  kepada Nya, pada masa kolonial Belanda, 

rakyat Aceh menggunakan daboh sebagai bentuk perlawanan terhadap 

penjajah yang merupakan kaum kafir (Belanda), yang akan merebut kekuasaan 

kesultanan Aceh dan menghancurkan agama Islam di Aceh, maka rakyat Aceh 

dibekali ilmu daboh ini sebagai perisai untuk ketahanan diri dari serangan 

senjata musuh baik senjata api maupun senjata tajam, hal ini berhasil 

dilakukan oleh sebagaian  rakyat Aceh yang bertempur sehingga pihak musuh 

mengalami  kesulitan dalam melakukan penyerangan, bahkan gagal dalam 
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melakukan penjajahan tersebut. Dalam perkembangannya saat ini, kesenian 

daboh  menjadi suatu bentuk kesenian hiburan, kesenian ini  haruslah 

dimainkan oleh orang yang sudah dewasa dengan jumlah pemain antara 8 

sampai 12 orang.  Peu daboh(Pemain dabus) biasanya dimainkan oleh laki-

laki yang berjumlah sekitar dua sampai 4 orang. Dalam pertunjukannya 

terdapat  dua unsur yang dapat dinikmati  yaitu permainan tabuhan rapainya, 

dan permainan debusnya kedua bagian ini tidak dapat dipisahkan  satu sama 

lainnyakarena  terjalin menjadi satu kesatuan dalam pertunjukannya, 

kelincahan  seorang pemain debus megikuti irama  atau tingkah(ritme) dari  

permainan rapainya. Permainan  debus ini biasnya dipimpin oleh seorang 

khalifah (Pawang), sebagai seorang yang ahli dalam mengendalikan peu 

daboh tersebut, sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti 

kecelakaan karena senjata tajam dan sebagainya. Disini fungsi kahlifah sangat 

penting, jika ada yang mengalami kecelakaan yang mengakibatkan cedera 

maka kahlifahlah yang mengobatinya dengan segera sehingga dapat pulih 

kembali, kekuatan sang khalifah adalah dari do’a- do’a yang dibacakannya. 

PermaianRapai dabus terdiri dari  tiga bagian, diantaranaya adalah Saleum, 

Wamulee, dan  Amanah, dimana ketiga bagian ini dapat ditandai oleh jenis 

irama dan tempo permainan rapainya. 

 

3.4.3 Rapai Geurimpheng 

Pertunjukan Rapai Geurimpheng dalam penyajiannya dilakukan  

setelah para penabuh Rapai duduk berbaris yang dipimpin seorang khalifah, 

dengan melakukan pertunjukan yang diselingi dengan atraksi-atraksi dalam 
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berbagai komposisi yang bervariasi sesuai irama tabuhan rapai. Lagu-lagu 

yang dipersembahkan mengandung pesan, kisah dan harapan-harapan. 

Gerakan ditampilkan disebut Lapeh (semacam likok pada pertunjukan 

seudati).Satu grup (kuru) terdiri 12 orang penabuh, dibagi dalam dua 

kelompok. Kelompok satu terdiri dari enam kuru disebutseuh (shaf) apet, dan 

kelompokdua terdiri dari enam orang disebutsyahi atausyeh.Kelebihan Rapai 

geurimpheng ini adalah dari motif pukulan yang variatif dengan jalinan 

interlocking dari setiap motif yang dimainkan oleh para pemainnya. 

Bentuk Rapai yang digunakan dalam Rapai geurimpheng ini adalah 

berukuran  sedang antara 35 cm hingga 38 cm, dengan ketebalan kayu sekitar 

8 cm sampai 10 cm, dengan dilapisi kulit kambing sebagai membran , dengan 

dilengkapi oleh dua buah piringan logam kecil pada baloh kayunya, untuk 

menentukan tingkat kenyaringan suara rapai digunakan kayu rotan yang 

disisipkan ke dalam antara kayu dan kulit kambing tadi, maka perbedaan yang 

mencolok dari intensitas bunyi Rapai geurimpheng ini adalah lebih nyaring 

dengan jalinan interlocking yang cepat. 

 

3.4.4 Rapai pulot 

Rapai pulot adalah sejenis permainan kesenian  rapai dengan 

menggunakan jenis rapai sedang , yang digunakan untuk mengiringi 

permainan ketangkasan  yang dimainkan oleh anak-anak sebagai pemain 

atraksinyaatau dikenal dengan sebutan Aneuk pulot  dan nama permainan 

atraksinya adalah Salikih.  Ada bermacam jenis salikih dalam permaianan  

Rapai pulot ini, diantaranya Salikih 7, disebut salikih 7 karena dalam 
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permainan ini 3 orang naeuk pulot membuat sabuah formasi berdiri seperti 

tungku (Kuda-kuda)  lalu kemudian 3 orang aneuk pulot alinnya naik katas 

pundak kawannya sehingga membentuk 2 tingkatan , lalu kemudian 1 orang 

aneuk pulot lagi naik ke atas pundak kawannya dengan membuat atraksi 

berdiri diatas bangunan badan kawannya dengan posisi kepala dibawah dan 

kaki di atas, jadi dengan demikan jumlah aneuk pulot semuanya berjumlah 7 

orang, sehingga disebut salikih 7. Demikian juga dengan  formasi salikih  10, 

dengan orang membentuk  3 tingkatan yang terdiri dari 9 orang dan di satu 

orang berdiri dengan posisi seperti tadi sebagai puncaknya. Dalam permainan 

ini pun ada yang menggunakan property seperti tali untuk digunkan membuat 

rajutan yang disembunyikan dengan berbagai cara agar tidak terlihat oleh 

penonton, sehingga membuat kejutan dengan membentuk menyerupai perahu 

layar, pagar, dan lain-lain sehingga menghibur bagi yang menyaksikannya. 

Biasa akan lebih menarik apabila permainan ini dilakukan dengan 

pertandingan sehingga masing-masing kelompok dapat mengkreasikan 

atraksinya. Para pemain rapai memainkan rapainya sambil berdzikir  dan 

diselingi dengan syair yang berisikan ajaran Islam sebagai syiar dan dakwah, 

yang dipimpin oleh sorang syeh. Biasanya permainan rapai pulot ini 

ditampilkan pada siang atau malam hari, pada saat peringatan hari besar 

keagamaan seperti Maulid Nabi, Isra Mi’raj, maupun acara perayaan sunat 

rasul, pernikahan , dan sebagainya. 
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3.4.5 Rapai geleng 

3.4.5.1 Latar belakang Rapai geleng 

Pada Awalnya sebelum berkembang kesenian Rapai Geleng di Kota 

Banda Aceh, Rapai Geleng berasal dari  daaerah Aceh Selatan, dengan 

ibukotanya Tapak Tuan, kira kira 6 jam perjalanan dari kota Banda Aceh. 

Dasar dari seni Rapai geleng sendiri adalah berasal dari  antara tari Saman 

yang berada di dataran tinggi Gayo yang yang ber difusidengan kesenian yang 

menggunakan alat music rapai dari daerah pesisir Aceh bagian barat dan 

selatan yang kemudian berkembang menjadi Rapai Saman  dan Seudati Saman 

yang berada di daerah Nagan Raya sebagai Ibu kota derah Aceh Barat Selatan 

(sekarang Aceh Jaya),  perbedaannya dengan tari saman gayo adalah tari 

saman gayo tidak menggunakan alat music Rapai , sedangkan Rapai Saman ini 

menggunakan Rapai sebagai alat music  maka kesenian ini  termasuk ke dalam 

jenis tari dan music.    

Rapai Saman sebelumnya berkembang didaerah kecamatan 

SeunaganKabupaten Aceh Barat,( setelah terjadi pemekaran pada sekitar  

tahun 2002, menjadi Kabupaten Nagan Raya)dengan nama “Rapai Anggok”,  

yang kemudian dikembangan oleh seorang seniman tradisional Rapai yaitu 

syeh Syafi-e  yang tinggal di gampong Suak Bilie Suka Makmue Kabupaten  

Nagan Raya sekitar,tahun 60 an.48Dalam bentuk penampilannya Rapai Saman  

membentuk barisan bulat dengan  tanpa penyair (syeh) yang khusus, akan 

tetapi syair (yang  berbentuk pantun) dibawakan oleh semua pemain saat itu 

formasi Rapai Saman masih sangat sederhana hanya dengan duduk melingkar 

                                                             
 48Syafi’e: “Asal-usul Rapai Saman” 2010 :2 
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pada setiap penampilannya yang dimulai dari “Salam Rakan” sampai selesai 

penampilannya  dan  diiringi oleh kerip jari dan pukul dada sambil 

melantunkan syair sebagai berikut: 

 

“Allah Salam Oe Da Eman-eman Salam” (diulangi 2x) 

“ Salamualaikom Wareh lon Alaikum laikom Salam”  

 

Kemudian diakhiri dengan duduk berbaris sambil mengambil Rapai yang telah 

disiapkan, dengan menggoyang kepala dan menggelengkan badan kekiri dan 

kekanan sambil memukul Rapai dan melantunkan syair sebagai berikut ; 

 

“Sallu Alika Allah Huyan A’leme Hudan”  

“Wa Muhammadun Wamuhamaddun Yahu-Yahu”  

 

Kemudian diikuti dengan berbalas Panton sebagai berikut: 

 

 “Meubak Meuraksa Timoh lam Buleun 

 Patah Saboh Dheun Yoh Gempa Raya 

 Bak Lon Na Saboh Si Dada Limpeun 

 Ban Lheuh Lon Teumeung malam Baroksa” 

 

Setelah melantunkan panton tersebut, selanjutnya diiringi oleh setiap 

pemain yang berpantun satu persatu dan meunasib (Syahi Panyang) dengan 

contoh Panton sebagai berikut: 
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 Takoh Iboh Gle Laya Keu Umpang 

 Tokoh Iboh Blang Laya Keu Tika 

 Nibak Malam Nyo Tanyo Meu Tunang 

Adab dan Sopan Bek Peugah Haba 

 

Bentuk Panton dalamRapai Saman ini  biasanya digunakan dalam  

pertandingan Rapai (Rapai Tunang)49. Kemudian pada tahun 1981 Syeh 

Syafi’e ingin memngembangkan Rapai Anggokini dengan berdiskusi bersama  

seorang seniman tari lainnya yaitu Syeh Sabirin, kemudian mereka sepakat 

untuk mengembangkan tarian rapai Anggok tersebut hingga akhirnya menjadi 

Rapai Saman, dengan membuat bentuk penampilan yang berbeda, dan 

mempunyai bentuk dengan diawali “Seulaweut Nabi” yang syairnya sebgai 

berikut : 

 “Bismillah Alhamdulliah, ya Allah yang Po Kuasa” 

 “Seulaweut Keu rasulullah, ya Allah yang that Mulia” 

 “Keu Muhammad, Aneuk Abdullah Ibunya Siti Aminah” 

 Artinya : 

 Dengan nama Allah, Yaa Allah yang maha Kuasa 

 Shalawat dan Salam kepada Rasulullaah, ya Allah yang sangat Mulia 

 Kepada Muhamad, Anak Abdullah, Ibunya Siti Aminah. 

 

Kemudian dilanjutkan dengan Saleum(Bersalaman) dengan menjabat 

tangan kiri dan kanan , dan membentuk Gelumbang(Gelombang), kemudian 

                                                             
 49ibid 
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dilanjutkan dengan memainkan Rapai  dengan melakukan gerakan Tangan 

Saman.Yang pada akhirnya gerakan-gerakan tersebut menjadi bentuk 

penampilan kesenian Rapai geleng seperti saat ini. 

 Dalam perjalanannya, Tim Rapai Saman ini mendapat kesempatan 

untuk meakukan pementasan di Negara Spanyol pada pameran EXPO di tahun 

1992, yang kemudian Tim kesenian  yang dipimpin Syeh Syafi’e yang berasal 

dari Aceh Barat digabungkan dengan Tim kesenian dari Aceh Selatan 

dipimpin oleh tokoh seniman asal Aceh Selatan yang juga staf Taman Budaya 

Aceh  yaitu Ceh Wan (Drs A. Marwan Daud),  dengan dibantu oleh seorang 

syeh yaitu pak Johor dari daerah Manggeng  , dan seorang tokoh  pemain 

rapaiyaitu Ceh Nas yang sekarang tinggal di Blang Pidie, Aceh Barat Daya . 

Menurut keterangan seorang tokoh seniman tari yang masih adik kandung Ceh 

Wan yaitu Zulfi Hermi, atau yang dikenal dengan panggilan Bang Emi, 

pimpinan sanggar Leumpia kota Banda Aceh, “…bentuk penampilan  Rapai 

Saman hampir mirip dengan tari saman dan nama tersebut telah dimiliki oleh 

daerah Nagan Raya Aceh Barat, maka akhirnya digantilah dengan nama Rapai 

Geleng, karena dalam Tarian tersebut terdapat unsure gerak tari 

menggelengkan kepala(dari pengaruh Rapai Anggok)dan sekaligus 

menggunakan alat musik Rapai yang dimainkan oleh para pemainnya…”  

Sebelum berangkat ke Spanyol kesenian Rapai geleng ini ditampilkan di 

sebuah festival  Pekan Kebudayaan Aceh (PKA)III ditaman Sri ratu 

Syafiyatuddin dan  di Taman Budaya Aceh (di Banda Aceh) oleh karena 

bentuk gerak dan struktur musiknya yang energik dan dinamis, serta menuntut 

tingkat konsentrasi dan penghayatan yang tinggi dari setiap pemainnya maka 
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Rapai geleng mendapat sambutan yang sangat luar biasa dari penontonnya  

dan sejak saat itu Rapai geleng banyak di minati oleh masyarakat Aceh 

khususnya masyarakat kota Banda Aceh karena penampilannya yang energik 

dan dinamis, dan bersifat religius sesuai dengan budaya masyarakat Aceh,  

sampai sekarang berkembang di Banda Aceh sehingga menjadi kesenian yang 

diajarkan disanggar=sanggra kesenian khususnya tari dan musik,  disekolah-

sekolah tingkat SD, SMP, SMA, bahkan di Perguruan tinggi di Banda Aceh 

(walaupun belum merata).50 

 

3.4.5.2 Struktur dan bentuk kesenian   Rapai geleng. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa bentuk dan struktur 

kesenian Rapai geleng  terbentuk berdasarkan penggabungan antara dua jenis 

kesenian dari dua daerah yaitu Aceh Barat dan Aceh Selatan, maka dalam 

dalam pola permainanya kesenian ini terbagi atas  dua jenis, bentuk yang 

pertama adalah Rapai Geleng sebagai seni  tari, dan yang kedua sebagai seni 

music. Sebagai seni tari, rapai geleng mempunyai enam unsur struktur gerakan 

sebagai berikut: 

1. Seulaweut 

2. Saleum 

3. Pukulan Kosong 

4. Kisah Shalawat Nabi (Sebagai Tema) 

5. Esra (lagu atau syair yang dibawakan) atau Lani (Sebagai penutup) 

 

                                                             
 50Wawancara dengan Bapak Zulfi Hermi (Bang Emi), seorang tokoh seniman tari, 
pimpinan sanggar leumpia, kota Banda Aceh. 
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3.4.5.3 Struktur gerak tari Rapai geleng 

Struktur pertunjukan Rapai geleng pada prinsipnya tidak terlepas dari 

pengaruh tari Saman, dimana  posisipara pemain Rapai geleng melakukan 

gerakannya dengan  duduk berbanjar (seperti shaf  dalam  sahalat), yang 

dimainkan paling sedikit oleh 12 orang pemain rapai, dengan susunan personel  

9orang awak rapai, ( pemain rapai), 1 orang syeh/syahi (sebagai pemimpin 

dan vokal utama), dan 2 orang aneuk syahi ( vokal pembantu) seperti ilustrasi 

gambar dibawah ini. 

 

Sebagai bentuk musik dalam rapai geleng terdapat bermacam jenis 

motif pukulan yang dimainkan yang bersumber dari jenis bunyi Rapai., yang 

disesuaikan dengan ke lima struktur gerak dan syair dalam rapai geleng 

tersebut. Apabila kita perdalam struktur dan bentuk gerak dan struktur 

musiknya maka akan kita jelaskan secara terperinci dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

  

i. Seulaweut  

Seulaweut mengawali dimulainya kesenian Rapai geleng ini, disini 

para pemain memasuki pentas dengan berjalan sambil melantunkan shalawat, 

shalawat adalah sebuah bentuk pemujaan terhadap Nabi Muhammad 

Rasulullah Shalallahu Aalaihi Wasssalaam sebagai Nabi yang diutus oleh 

Syekh 

 

 
Aneuk syahi 
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Allah Subhanahu wata’ala, dimana bershalawat ini adalah suatu kewajiban 

yang diperintahkan allah bagi orang Islam , hal ini ditegaskan dalam Al Quran 

Surat AL-Ahzab ayat 56, yang artinya: 

“ Sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat kepada Nabi 
Muhammad, Hai orang-orang yang beriman bershalawatlah kamu (kepada 
Nabi Muhammad) dan Ucapkanlah Salam (sebagai)penghormatan 
kepadanya”.  
 
 Setelah masuk dengan melantunkan shalawat dengan dua kali 

pengulangan lagunya,  kemudian membentuk satu shaf (berbaris  berbanjar 

seperti shalat), kemudian setelah merapikan shaf tadi maka semuanya pemain 

duduk berbanjar. 

 

Gambar 4.1. Posisi gerak pada lagu pembuka Shalawat 

 

Syair shalawat awalnya dibawakan  oleh syeh (pemimpin) yang berada 

ditengah, kemudian di saot(sahut) oleh pemainn lainnya dengan mengulangi 

lantunan shalawat tadi, syair shalawat yang dibawakan biasanya seperti    

dibawah ini: 

“ Allah yaa Nabi Salaamualaika,  

Ya Rasul Salaammu alaika 

Yaa Habib Salamualaika,  
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Sahalawatullah Alaika” 

Artinya: 

 (“Salam sejahtera kepadmu wahai Nabi,  

Salam Sejahtera kepadamu Wahai Rasul 

Salam kepadamu wahai yang mulia 

Sahalawat kami sampaikan kepadamu) 

 

Bentuk notasi nya seperti dibawah ini: 

 

Sambil berjalan dan bershalawat tadi kemudian pemain mengambil 

posisi duduk berbanjarataupun membentuk pola lantai yang sudah dikreasikan    

 

Gambar 4.2. Posisi gerak pada lagu pembuka lam yaa thaleb 
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Kemudian dilanjutkan dengan melantunkan syair arab yaitu “Lam yaa 

Thalib”dengan diaawalai dengan tempo perlahan yang kemudian setelah 

delapan kali tempo berubah  semakin cepatdan berakhir pada posisi 

penghormatan awal seperti terlihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.3. Posisi gerak penghormatan pada awal pertunjukan 

 

Syair yang di lantunkan adalah sebagai berikut : 

“ Lam Yaa Thalib Ka Tuka 

Ahmud laa daa Abada 

Wa Man Tasya Aba’at 

Lam Fi Maa Dza Zamani 

Wa Man Tasyaa Aba’at 

Lam Fi Maa Dza Zamani” 

Dalam syair Aceh : 

“Nabi  Hantom Geu Meulum Po 

Malam Uro selama-lama 

Neuseu meungeut Nabi Pitan 
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Uro Malam Spanjang Masa”  

Artinya : 

Nabi tidak  pernah bermimpi 

Baik Siang maupun malam 

Nabi tidak pernah berkhianat terhadap umatnya 

Dan selalu berbuat baik sesuai syariat Islam siang malam 

 

j . Saleum 

Dalam posisi gerakan Saleum biasanya hanya duduk berbanjar seperti pada 

awal masuk. atau  dapat dikreasikan dengan pola lantai. Saleum adalah sebagai 

bentuk pembukaannya dimana pada setiap akan dimualinya suatu pertunjukan 

maka maka para pemain menyapa penontonnya dengan salam, hal ini sesuai 

dengan budaya yang Islami apabila bertemu seorang muslim dengan muslim 

lainnya maka wajib mengucapkan Salam, yaitu Assalaamualaikum 

Warrahmatullahi Wabarakatuhatau dapat diperpendek dengan mengucapkan 

Assalaamualikum saja. Hal ini dijelaskan dalamAl Qur’an sebagai pedoman  

hidup umat Islam  sebagai berikut yang artinya : 

“ Haisekalian orang-orang yang beriman, janganlah kamu masuk 
kedalam rumah orang lain, hingga kamu minta izin dan memberiSalam  
kepada penduduk rumah itu, yang demikian itu agar kamu (selalu) 
menjadi Ingat”  
(QS :Annur, ayat27)     . 
 

dan dijelaskan pula dalam sebuah hadist sebagai sunah nabi dalam 

kitabRiadhus Sahlihinsebagai berikut yang artinya : 
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Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash r.a berkata; 

“ Seorang bertanya kepada Rasulullah SAW, Apakah yang terbaik 
didalam Islam? Jawab Nabi : memberi makan dan memberi salam 
terhadap orang yang kaukenal atau tidak kau kenal.” (H.R Buchary, 
Muslim)51 
 

Demikian pentingnya Ucapan Salam ini sehingga diterapkan dalam 

bentuk kesenian Rapai geleng sebagai awal pembukanya, hal ini sangat jelas 

bahwa Rapai geleng mempunyai fungsi dakwah(penyebaran agama Islam) 

sebagai syiar dalam penampilannya, ini menunjukan budayaIslam yang 

melekat dalam  masyarakat Aceh, Khususnya masyarakat kota Banda Aceh. 

Dalam gerakansaleum tersebutada beberapa jenis gerakan yang terbagi  dalam 

beberapa bagiangerak saleum, seperti terlihat dalam susunan Gambar berikut 

ini: 

 

 

Gambar 4.5,  Posisi gerak pembuka pada lagu Saleum 

                                                             
 51Bahresy, Salim: Kitab terjemahan Riyadhus Shalihin, Al MA’Arif, Bandung.1986, 
h. 33-34  
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Kemudian dilanjutkan dengan gerakan bersalaman antar setiap pemain 

sebagai simbol ukhuwah (persatuan) dan silaturrahmi (persaudaraan) dalam 

budaya masyarakat Islam seperti terlihat dalam gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.6. konfiguraqsi gerak salam pada lagu Saleum 

 

Kemudian dilanjutkan dengan konfigurasi gerakan  kreasi , seperti kreasi 

bentuk gelumbang (gelombang) sepertipada gambar dibawah ini  : 

 

Gambar 4.7. Konfigurasi gerak gelumbang pada lagu Ie laot sa 
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Kemudian, masih dalam lantunan saleum,  gerakan dilanjutkan dengan 

meainkan konfigurasi bermain rapai dengan membentuk gerak ke atas dan 

kebawah secara bergantian, seperti terlihat dalam gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.8. Konfigurasi gerak dan musik pada lagu Saleum 

 

Semua perubahan mengikuti dua kali pengulangan lagu (2 x 8 hitungan), 

dan kemudian ditutup dengan tempo yang semakin cepat sampai pada irama 

klimaks dan ditutup dengan berhenti secara serempak,seperti gerakan dibawah 

ini: 

 

Gambar 4.9. Posisi gerak pada akhir lagu Saleum 
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Adapun syair  dalamsaleum yang biasa dilantunkan adalah sebagi berikut : 

“Salaamualikum, Warrahmatullah 

Jaroe dua blah  ateuh jeumala 

Jaroe lon Sipluh diateuh ubon 

Meuah lon lake keu wareh dum na” 

Artinya : 

“Selamat dan Sejahtera dan dengan rahmat Allah kepada kita semua,  

Dua Belas jari diatas kepala 

Jari kami sepuluh diatas ubun  

Maafkan tingkah laku kami, kepada semua.” 

 

Lanjutan : 

“Karena Saleum Nabi keun Sunah 

Jaroe ta mumat syarat Mulia 

Mulia Rakan ranoup lampuan 

Mulia rakan Mameh Suara” 

Artinya : 

Karena Salam adalah Sunah nabi 

Bersalaman tanda Mulia 

Mulia kawan semua, karena Sirih dalam Puan 

Mulia Sahabat, lembu Suara. 

 

Lanjutan : 

“Tameung jak piyouh, keu no u dalam 
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Ranup Lampuan kaleuh sedia 

Jaroe lon sipluh di ateuh ulee 

meueah lon lake keu wareh lingka” 

 

Artinya : 

Para tamu dipersilahkan masuk ke dalam 

Sirih sudah kami siapkan 

Sepuluh Jari diatas kepala 

Maaf kan tingkah laku kami kepada semua. 

 

Lanjutan ; 

Jaroe loenn sipluh,  Loen beueut sikureung 

Syarat u loen keun tanda mulia 

Jaroe sikureung, loen beu eut lapan 

Keuganto timphan ngeon  asokayo 

Artinya : 

Jari kami sepuluh, kami angkat Sembilan  

Sebagai tanda hormat dan mulia 

Jari Sembilan kami angkat delapan 

Pengganti Timphan dan sri kaya. 

 

Lanjutan : 

“Jaroe loen lapan, loen Beu ut tujuh 

Ranup lam bungkuh, loen joek  keu gata 
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Ranup nu pajoh, Bungkoh na pulang 

Bek ruh teu utang Bak akhir masa” 

 

 

Artinya : 

Jari delapan, diangkat tujuh 

Sirih dalam bungkus, kami serahkan kepada kawan 

Sirih dimakan, bungkus dikembalikan 

Jangan jadi utang, diakhir masa (akhirat) 

 

Pada beberapa kelompok Rapai geleng syair yang banyak dikenal biasanya 

sering digunakan adalah sebagai berikut : 

“Nanggroe Aceh Nyoe, tempat loen lahee, 

Bak ujoung pant�� pulau Sumatera, 

Dilee baro kon, lam jaroe kaphe, 

Jino hana lee, aman sentosa 

Artinya: 

Negeri aceh ini, tempat saya lahir 

Di ujung pante pulau sumatera, 

Dulu dijajah dalam kekuasaan kafir (belanda) 

Sekarang tidak lagi, sudah aman sentosa. 

 

Bentuk melodi lagu saleumadalah sebagai berikut : 
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k. Pukulan Kosong 

Dalam pukulan kosong ini, bukan berarti tidak ada bunyi tetapi yang 

berbunyi hanya rapai saja dan gerak, tanpa diiringi lantunan syair, disini motif 

pukulannya yang menjadikan kekhasan dan ciri kesenian rapai geleng.Pemain 

dalam gerakan ini mengangguk-anggukan kepala dan menggelengkan kepala 

sebagai kekhasan gerak rapai geleng mengikuti motif pukulan dari pola 

pukulan rapainya. 

 

 

Gambar 4.10. Posisi gerak pada motif perkusi, pukulan kosong 
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Adapun motif pukulannya dalam notasi perkusi adalah sebagai berikut 

 

 

l. Kisah Nabi 

Pada bagian ini, syair yang dilantunkan adalah menceritakan tentang 

kisah kelahiran nabi Muhamad, atau keluarga dan sahabat nabi,  sampai nabi 

Wafat, dimana dalam  bagian ini pemain mulai memainkan rapai dengan 

iramanya yang mengiringi syair tentang kisah-kisah nabi  fungsi dari 

dilantunkannya kisah nabi ini adalah sebagai pelajaran sejarah kehidupan dan 

riwayat nabi Muhammad Saw, sebagai nabi yang terakhir pemimpin umat 

Islam. Hal ini menunjukan betapa penting peranan Nabi Muhammad dalam 

kehidupan masyarakat Islam sehingga setiap umat Islam wajib mengetahui 

riwayat dan sejarah kehidupan nabinya.Dan disini menunujkan  pentingnya 

pendidikan sejarah yang disampaikan kepada generasi penerusnya baik secara 

langsung maupun melalui media seni dan  budaya, salah satunya melalui 
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penampilan kesenian Rapai geleng ini sebagai media penyampaian 

pendidikan. 

Adapun salah satu contoh syair yang dilantunkan dalam kisah nabi adalah 

sebagai berikut:  

 “Salam yaa salaam ya rasulullah, Ya Rasulllah, 

 Yang di, yang di yang di, yang di tanoh Mekah, di tanoh Mekah. 

 Wafat, wafat nabi, wafat di Madinah, wafat di Madinah 

Yang ditinggai aneuk siti Fatimah, siti Fatimah…… 

 

Yang Artinya ; 

“Salam wahai Rasulullah, 

Yang ada di tanah Mekah, 

Wafat nabi di kota Madinah 

Yang mennggalkan anak siti Fatimah 

 

 Dan gerakan yang dimainkan seperti yang terlihat dalam gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 4.11. Posisi gerakan pada lagu Kisah Nabi 
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Bentuk melodi lagu kisah (riwayat nabi) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

m. Esra (lagu atau syair yang dibawakan sesuai tema acara) atau Lani 

(Sebagai penutup). 

Pada bagian ini gerak dan syair adalah merupakan pengembangan dari inti 

gerakan dan syair kesenian rapai geleng yang sudah baku seperti halnya 

struktur gerak yang sudah dijeleskan di atas, pengembangan tersebut 

merupakan bentuk kreatifitas dari koreografer (peñata gerak) dan syair yang 

dikarang disesuaikan dengan tema acara pada saat tampil misalnya 

memperingati acara ulang tahun atau peringatan suatu peristiwa, contohnya 

menjelaskan keberhasilan pembangunan, memperingati hari pendidikan 

nasional, memperingati mauled Nabi, memperingati hari kemerdekaan , atau 

memperingati peristiwa Tsunami yang sering dilaksanakan di Banda Aceh 

setiap tahunnya.  , ataupun pembukaan sebuah kantor,  atau instansi, misalnya 

peresmian kantor pemerintah, kantor PLN, dan peresmian kantor lainnya  atau 

sosialisasi program pemerintah umpanya, tema tentang pentingnya menjaga 

kebersihan, keluarga berencana, siaga bencana, cara hidup yang sehat. Bahkan 
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dalam mengkampanyekan suatu partai politik tertentu. Biasanya syair pada 

bagian Esra ini lebih menitik beratkan padafungsi hiburan, karena disi para 

pemain terutama syeh diberi kebebasan untuk menyisipkan atau 

menyampaikan isi dan tema sebagai “pesanan” dari penyelenggara acara, atau 

bisa dalam bentuk candaan  yang menghibur atau pun kritikan, setelah selesai 

melakukan bagian ini maka penampilan Rapai geleng di akhiri dengan 

penutupan gerak dan ritme music yang semakin cepat namun tetap kompak, 

dan berakhir debgan berhenti secara serentak, maka pada bagian penutupan 

inilah yang disebut  yang disebut lani.52 Biasanya dalam Esra ini merupakan 

hal yan sangat penting apabila penampilan rapai geleng diperlombakan 

(tunang) karena pada bagian ini penilaian terhadap masing-masing kelompok 

sangat dinentukan  oleh kreatifitas baik pengolahan syair maupun variasi 

geraknya, berikut beberapa contoh gambar sebagai salah satu bentuk 

kreatifitas gerak dalam rapai geleng. 

 

Gambar 4.12. Bentuk gerak Esra pada awal lagu Piasan Raya  

                                                             
 52Sumber :Wawancara, dengan bang Emi tokoh seniman Banda Aceh pimpinan 
Sanggar Lempia Bnada Aceh. 
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Gambar 4.13. Posisi gerak pada lagu Piasan Raya 

 

 

Gambar 4.14. Posisi gerak pada lagu Piasan Raya dalam tempo cepat. 

 

Sebagai penutup dalam Rapai geleng ini biasanya dilakukan gerakan seperti 

dalam saleum dengan melodi lagu sama seperti saleum juga namun dengan 

syair yang berbeda, seperti contoh syair di bawah ini: 

 

“Alhamdulillah, pujo ke tuhan,  

Nyang peujeut Alam, langit ngoen dunya” 

Geuma seulaweut, ateuh junjunan 

Pang ulee alaam rasul Anbiya”  
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Artinya: 

Alhamdulilah, puji kepada tuhan 

Yang menguasai langit dan dunia. 

Gema sahalawat, kepada baginda rasul 

Pemimpin umat Islam didunia,  Rasul dan Nabi 

Hormat kepada penonton dan Lani sebagai penutup,  

 

Gambar 4.15. Gerak penghormatan pada akhir pertunjukan. 

 

Adapun syair dalam bagian Esra adalah sebagai berikut : 

 

“Piasan raya ta pukong adat 

Ta pulang tungkat bak Aneuk Muda 

Oh mate Aneuk ta tu phat jirat 

Oh Gadoh Adat Han ta pa Mita” 

Artinya:  

Perayaan pesta memperkuat adat 

Memberi Tongkat kepada Aneuk Muda 

Jika meninggal anak tahu kuburnya 
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Jika hilang adat tak tahu mencari kemana 

Berikut salah satu contohsyair dalam Esradengan tema pembangunan: 

“NanggroeAceh nyo Jino kah Aman 

Hase ni bak nyan ekspor  u lua 

Pala ngon Kupi kirim u medan 

Aceh hai rakan jino kah jaya” 

Artinya : 

Negeri Aceh sekarang sudah aman 

Hasil dari daerah sudah di ekspor ke medan 

Pala dan kopi sudah dikirim ke medan 

Aceh sekarang sudah Berjaya 

Selanjutnya : 

“Ngon Aspal buton jalan neu tata 

Ngon BKIA KB cukup na 

SKB tudong Tipi kah rata 

Rast lam desa listrik meu banja” 

Artinya :  

Dengan aspal buton  jalan tertata 

Dengan BKIA (Rumah sakit ibu dan anak) KB  cukup ada 

SKB (sanggar kegiatan belajar) sudah didirikan, Televisi sudah menyala 

Merata didesa, listrik sudah menyala. 
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Selanjutnya: 

“Pu got irigasi pu e ie blang 

Supaya senang rakyat lam desa 

Talake do’a bak sidroe tuhan 

Supaya aman rakyat lam desa”  

Artinya  : 

Buat irigasi untuk mengairi sawah 

Supaya senang rakyat di desa 

Kita berdo’a kepada allah 

Supaya aman rakyat di pedesaan 

 

Bentuk melodi lagu piasan raya dalam bagian  esraadalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



100 

 

 

  

3.5 Penggunaan  dan fungsi Rapai geleng 

3.5.1 Pengertian Penggunaan dan Fungsi  

Untuk mengkaji suatu objek penelitian  dalam dunia ilmiah tentunya 

harus didasari pada suatu teori, hal ini menjadi suatu keharusan bagi seorang 

ilmuwan di seluruh dunia, menurut  Marckward53 pengertian teori adalah (1) 

sebuah rancangan atau skema pikiran, (2) Prinsip ldasar atau penerapan ilmu 

pengetahuan , (3) Abstrak pengetahuan yang antonym dengan praktik, (4) 

Rancangan hipotesis untuk menangani berbagai fenomena (5) Hipotesis yang 

mengarahkan seseorang, (6) Dalam matematika adalah teorema yang 

menghadirkan pandangan sistematik dari beberapa subjek, dan (7) Ilmu 

pengetahuan tentang musik. Jadi dengan demikian teori berada dalam tataran 

idea tau gagasan seorang ilmuwan, yang kebenarannya secara empiris dan 

rasional telah di uji coba.Dalam dimemsi waktu teori-teori dari semua disiplin 

ilmu terus berkembang. Teori-teori yang dipergunakan dalam mengkaji sastra, 

tari,musik, teater atau pertunjukan , diambil dari berbagai disiplin ilmu atau 

dikembangkan sendiri secara khas, seperti dalam mengkaji fungsi budaya, para 

pengkaji budaya menggunakan teori fungsionalisme. Menurut Lorimer ,teori 

fungsionalisme adalah salah satu teori yang dipergunakan pada ilmu sosial, 

yang menekankan pada saling ketergantungan antara institusi-institusi dan 

kebiasaan-kebiasaan pada masyarakat tertentu.   

 

 

 

                                                             
 53Marckward, Albert H, et al. (eds), 1990. Webster Comperhensive Dictionary 
(volume 2). Chicago: Ferguson Publishing Company, h.1302. 
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3.5.1.1 Pengertian fungsi  

Analisis   terhadap suatu fungsi objek kebudayaan menjelaskan   

bagaimana   susunan   sosial   didukung   oleh fungsi institusi-institusi seperti: 

negara, agama, keluarga, aliran dan pasar terwujud.  Sebagai contoh, pada 

masyarakat yang  kompleks seperti Amerika Serikat, agama  dan  keluarga 

mendukung  nilai-nilai  yang  difungsikan  untuk   mendukung kegiatan   

politik  demokrasi  dan ekonomi  pasar. Dalam masyarakat   yang   lebih  

sederhana,   masyarakat   tribal, partisipasi   dalam   upacara  keagamaan   

berfungsi   untuk mendukung  solidaritas  sosial di  antara kelompok-

kelompok manusia yang berhubungan kekerabatannya.  Meskipun teori ini 

menjadi dasar bagi para penulis Eropa abad ke-19,  khususnya Emile  

Durkheim,  fungsionalisme  secara  nyata   berkembang sebagai sebuah teori 

yang mengagumkan sejak dipergunakan oleh Talcott Parsons dan Robert 

Merton tahun 1950-an.  Teori  ini sangat  berpengaruh kepada para pakar 

sosiologi  Anglo-Amerika dalam dekade 1970-an. Bronislaw Malinowski dan 

A.  R.  Radcliffe-Brown, mengembangkan  teori ini di bidang antropologi,  

dengan  memusatkan perhatian pada masayarakat bukan Barat.  Sejak dekade 

1970-an,  teori fungsionalisme dipergunakan pula  untuk  mengkaji dinamika 

konflik sosial54.  

Lebih lanjut Alan P. Merriam menjelaskan dalam The Anthropology of 

Music.( Chicago: North Western University Press. 1964)  mengemukakan  

beberapa pandangan tentang  Fungsi suatu produk kebudayaan pada suatu 

tatanan kehidupan masyarakat.Untuk mengkaji sejauh apa  fungsi komunikasi 

                                                             
 54Lawrence T. Lorimer et al., 1991, Grolier Encyclopedia of Knowledge (volume1-
20).  Danburry, Connecticut: Groller Incorporated. vol. 18. h.112-113. 
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seni pertunjukan, serta bagaimana fungsi lagu dan tari dalam masyarakat, 

biasanya digunakan teori fungsionalisme.Teori  fungsionalisme   adalah  salah  

satu   teori   yang dipergunakan  pada ilmu sosial, yang menekankan pada  

saling ketergantungan  antara  institusi-institusi (pranata-pranata) dan  

kebiasaan-kebiasaan   pada  masyarakat  tertentu55.    

 
Teori fungsionalisme dalam ilmu antopologi mulai dikembangkan oleh 

seorang pakar yang sangat penting dalam sejarah teori antropologi, yaitu 

Bronislaw Malinowski (1884-1942).  Ia membedakan fungsi sosial dalam tiga 

tingkat abstraksi yaitu: 

(1) Fungsi sosial suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada 

tingkat abstraksi pertama mengenai pengaruh atau efeknya terhadap adat, 

perilaku manusia, dan pranata sosial yang lain dalam masyarakat; 

(2) Fungsi sosial suatu adat, pranata sosial, atau usur kebudayaan pada 

tingkat abstraksi kedua mengenai pengaruh atau efeknya terhadap keperluan 

suatu adat atau pranata lain untuk mencapai maksudnya, seperti yang 

dikonsepsikan oleh warga masyarakat yang terlibat; 

(3) Fungsi sosial suatu adat atau pranata sosial pada tingkat abstraksi 

ketiga mengenai pengaruh atau efeknya terhadap keperluan mutlak untuk 

berlangsungnya secara terintegrasi suatu sistem sosial tertentu. 

Dalam bidang komunikasi, ada beberapa pakar yang mengemukakan 

pendapatnya mengenai fungsi komunikasi.  Fungsi komunikasi 

memperlihatkan arus gerakan yang seiring dengan masyarakat atau individu.  

Komunikasi berfungsi menurut keperluan pengguna atau individu yang 

                                                             
 55ibid 
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berinteraksi.  Oleh karena itu, fungsi komunikasi bisa dikaitkan dengan 

ekspresi (emosi), arahan, rujukan, puitis, fatik, dan metalinguitik yang 

berkaitan dengan bahasa.   Secara umum fungsi komunikasi terdiri dari empat 

kategori utama yaitu:  

(1) Fungsi untuk memberi tahu, artinya adalah melalui komunikasi 

berbagai konsep atau gagasan diberitahukan kepada  orang lain 

(penerima komunikasi), dan penerima ini menerimanya, yang 

kemudian dampaknya ia tahu tentang gagasan yang dikomunikasikan 

tersebut.  Akhirya isi komunikasi itu akan direspons oleh penerima, 

boleh jadi dalam bentuk perilaku, balasan, dan lainnya. Pemberitahuan 

ini sangat penting dalam konteks sosial kemasyarakatan.  Misalnya 

orang yang diberitahu bahwa salah seorang warganya meninggal 

dunia, melalui saluran komunikasi, seperti dalam bentuk lisan atau 

bukan lisan seperti bunyi bedug dengan pukulan dan irama tertentu, 

atau lambang-lambang, seperti bendera merah atau hijau di depan 

rumah, dan lainnya. Akibatnya penerima komunikasi akan menafsir 

pesan komunikasi dalam bentuk lisan dan bukan lisan tadi, kemudian 

datang bertakziah ke tempat warganya yang meninggal dunia. 

(2) Fungsi komunikasi lainnya adalah mendidik. Artinya adalah bahwa  

komunikasi berperan dalam konteks pendidikan manusia.  

Komunikasi menjadi saluran ilmu dari seseorang kepada orang 

lainnya.  Ilmu pengetahuan dipindahkan dari sesorang yang tahu 

kepada orang yang belum tahu.  Berkat terjadinya komunikasi maka 

kelestarian kebudayaan akan terus berlanjut antara generasi ke 
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generasi, dan dampak akhirnya masyarakat itu cerdas dan dapat 

mengelola alam melalui ilmu pengetahuan. 

(3) Komunikasi juga berfungsi untuk mengubah pandangan  manusia atau 

membujuk khlayak untuk merubah pandangannya.  Melalui 

komunikasi, pandangan seseorang atau masyarakat dapat diubah, dari 

satu pandangan ke pandangan lain. Apakah pandangan yang lebih baik 

atau lebih buruk menurut stadar norma-norma sosial.  Dalam konteks 

bernegara misalnya, pandangan yang tak sesuai dengan ideologi 

negara akan bisa dipujuk untuk menuruti ideologi yang selaras dengan 

negara.  Dalam konteks ini umumnya suatu kabinet di dalam negara, 

membentuk departemen komunikasi, informasi, atau penerangan.  

Tujuan utamanya adalah memujuk masyarakat bangsa itu untuk 

menurut ideologi dan program-program pembangunan yang dianut 

dan dilaksanakan oleh pemerintah.  

(4) Fungsi komunikasi lainnya adalah menghibur orang lain.  Maksudnya 

adalah bahwa melalui komunikasi seorang penyampai atau sumber 

komunikasi akan menghibur orang lain sebagai penerima komunikasi, 

yang memang dalam konteks sosial diperlukan.  Fungsi komunikasi 

sebagai sarana hiburan ini akan dapat membantu seseorang atau 

sekumpulan orang terhibur dari beban sosial budaya yang dialaminya.  

Hiburan ini dapat berupa rasa simpati sumber kepada penerima.  

Bentuknya boleh saja seperti ungkapan verbal turut merasakan apa 

yang dirasakan penerima komunikasi, atau juga seperti bernyanyi, 

bermain musik, melawak, dan lain-lainnya.  Dengan demikian, 
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melalui komunikasi terjadi hiburan, yang juga melegakan diri dari 

himpitan  dan tekanan sosial.  Demikian sekilas teori fungsionalisme 

komunikasi dalam seni pertunjukan.  Selanjutnya kita lihat bagaimana 

teori  fungsionalisme di bidang antropologi, serta bagaimana fungsi 

seni pertunjukan.  

Dalam konteks kajian budaya di Aceh, teori fungsionalisme atau kajian 

fungsional ini dipergunakan dalam berbagai Ilmu .Diantaranya adalah bidang 

komunikasi diberbagai universitas56. Demikian pula halnya dibidang  

linguistik dan sastra, yang dikenal dengan kajian linguistic systemic functional 

(LSF), yang ditokohi oleh Halliday dan kawan-kawan. Termasuk dibidang 

seni digunakan teori fungsi ini.Teori tersebut diterapkan oleh Merriam dalam 

Etnomusikologi,dijelaskan bahwa pengertian fungsi dapat dibedakan dalam 

dua istilah , yaitu penggunaan dan fungsi. Jika kita berbicara tentang 

penggunan musik , maka kita merujuk pada kebiasaan (the ways) musik yang 

dipergunakan dalam masyarakat sebagai praktik yang biasa dilakukan , atau 

sebagai bagian dari pelaksanaan adat istiadat, baik ditinjau dari aktivitas itu 

sendiri maupun kaitannya dengan aktivitas-aktivitas lain.57 Selanjutnya 

Merriam  menjelaskan  fungsi musik dan  kegunaan-kegunaan musik dalam 

suatu masyarakat sering disadari dan diakui oleh para pewaris musik itu  

sendiri, tetapi fungsi-fungsi musik itu tidak selalu diakui oleh mereka, dapat 

terjadi bahwafungsi-fungsi musik dalam sebuah masyarakat tidak bisa 

dimengerti oleh anggota masyarakat itu, tetapi harus diungkapkan oleh peneliti 

                                                             
 56Takari, Muhammad.,Seni Perubahan dan Makna , 2013 hal: 13 
 57Ibid. 
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dari luar58 . Sedangkan kegunaan musik mencakup semua kebiasaan memakai 

musik, baik sebagai suatu aktifitas yg berdiri sendiri maupun sebagi iringan 

aktivitas lain.Misalnya, sebuah nyanyian dalam suatu masyarakat tertentu 

biasanya dipakai oleh pemuda untuk merayu gadis idamannya (kebiasaan 

tersebut merupakan kegunaan nyanyian itu) .Sebagai contoh lain, suatu lagu 

dapat digunakan untuk memanggil para dewa pada suatu upacara agama, 

sedangkan fungsinya adalah sama dengan fungsi agama pada 

umumnya.Fungsi agama (kepercayaan) barangkali dapat dikatakan 

menimbulkan rasa aman dan nyaman pada hati manusia terhadap alam 

semesta.59 

Dalam hal ini, kegunaan musik adalah menyangkut cara pemakaian 

musik dalam konteksnya, sedangkan fungsi musik menyangkut tujuan 

pemakaian musik dalam pandangan luas. Berikut adalah tinjauan umum 

penggunaan musik berdasarkan kategori-kategori yang diajukan Herkovits 

untuk pengklasifikasian unsur-unsur budaya60: 

a) Kategori pertama  adalah Kebudayaan Materil, yang dibagi dalam dua 

bagian: teknologi dan ekonomi. 

b) Kategori kedua adalah Kelembagaan Sosial, dibagi ke dalam organisasi 

sosial,pendidikan, dan Sistem Politik.  

c) Kategori ketiga  adalah Hubungan Manusia dan Alam, dibagi ke dalam 

Sistem Kepercayaan dan Pengendalian Kekuatan.  

                                                             
58Wiliam P.Malm,Traditional Japanese music , 1959  
59Alan.P.Merriam, 1964.The Anthropology of Music.Chicago Nortwestern University. H.210 

60Melville J. Herskovits,Continuity and Change in African Culture, 1959 
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d) Kategori ke empat adalah Estetika, dibagi ke dalam Seni Rupa, 

Folklore, Musik, Drama, dan Tari. Maka disini hubungan musik 

dengan semua unsur kebudayaan tersebut erat sekali. 

e) Kategori ke limaadalah Bahasa. Jelas bahwa bahasa teks nyanyian  

berkaitan erat dengan musiknya. Di samping itu, terdapat beberapa 

kasus di mana instrumen musik seperti gendang digunakan untuk 

menyampaikan pesan melalui semacam ‘bahasa’ nada dan ritmis. 

Apabila kita jabarkan menurut beberapa teori diatas maka Ada sepuluh  

fungsi musik yang dalam hal ini adalah fungsi utama music yang dikemukakan 

olehMerriam, yaitu : Fungsi pengungkapan emosional, fungsi penghayatan 

estetis, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, fungsi perlambangan, fungsi reaksi 

jasmani, fungsi yangg berkaitan dng norma-norma sosial, fungsi pengesahan 

lembaga sosial dan upacara agama, fungsi kesinambungan kebudayaan,dan 

fungsi pengintegrasian masyarakat  

1. Fungsi pengungkapan emosional: 

Musik dalam hal ini mempunyai daya yang sangat besar  sebagai 

sarana  untuk mengungkapkan rasa atau emosi para penyanyi dan pemain yang 

dapat menimbulkan rasa atau emosi kepada para pendengarnya. Rasa yang 

diungkapkan sangat beraneka ragam, termasuk rasa kagum pada dunia ciptaan 

Tuhan,  rasa sedih,  rasa rindu,  rasa birahi (seksual) rasa kebanggaan terhadap 

tanah air, rasa tenang, dan lain-lain. Sering kita lihat dalam beberapa tema 

tentang lagu-lagu cinta, yang menggambarkan suatu keinginan seorang 

manusia(laki-laki) untuk memiliki manusia lain (perempuan), kemudian ada 

juga yang melantunkan lagu cinta yang menggambarkan tentang cintanya 
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kepada Tuhannya sebagai bentuk penghayatan dalam meyakini suatu 

pandangan Agamanya. Atau pengungkapan rasa marah terhadap fenomena 

sosial yang menurt perasaanya tidak sesuai dengan semestinya, misalnya 

banyaknya peperangan yang disaksikannya melalui media, atupun melihat 

banyaknya para koruptor yang merusak tatanan kehidupan bangsa.dan 

sebagainya.   

 

2. Fungsi Penghayatan Estetis  

Walaupun konsepsi penghayatan estetis terdapat beberapa masyarakat yang 

peradabannya sudah tinggi melalui literature sebagai bahan referensinya  

seperti masyarakat Barat (Eropa, Amerika), Timur (Arab, India, Cina, Jepang, 

Korea, dan Indonesia),akan tetapi  kita belum bisa memastikan kalau konsepsi 

tersebut terdapat pada masyarakat-masyarakat non-literate seperti pada  

masyarakat pedalaman yang belum mengaenal budaya baca tulis, karena 

dalam hal ini penghayatan estetis baik terhadap pengungkapan rasa keindahan 

akan dilukiskan atau dituliskan pada sebuah syair yang akhirnya menjadi 

sebuah gubahan lagu untuk mengungkapkan rasa keindahan tersebut, baik 

yang berupa objek alam, manusia, maupun keagungan tuhan. 

 

3. Fungsi Hiburan  

Fungsi hiburan tentunya sudah sangat jelas Pada setiap masyarakat di 

dunia, musik dapat berfungsi sebagai alat hiburan.Maksudnya adalah bahwa 

melalui komunikasi seorang penyampai atau sumber komunikasi akan 

menghibur orang lain sebagai penerima komunikasi, yang memang dalam 
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konteks sosial diperlukan.  sebagai sarana hiburan , fungsi ini akan dapat 

membantu seseorang atau sekumpulan orang terhibur dari beban sosial budaya 

yang dialaminya.  Hiburan ini dapat berupa rasa simpati sumber kepada 

penerima.  Bentuknya boleh saja seperti ungkapan verbal turut merasakan apa 

yang dirasakan penerima komunikasi, atau juga seperti bernyanyi, bermain 

musik, melawak, dan lain-lainnya.  Dengan demikian, melalui komunikasi 

terjadi hiburan, yang juga melegakan diri dari himpitan  dan tekanan sosial. 

 

4. Fungsi Komunikasi  

 Secara umum fungsi komunikasi terdiri dari empat kategori utama 

yaitu: (1) fungsi memberitahu, (2) fungsi mendidik, (3) membujuk khalayak 

mengubah pandangan, dan (4) untuk meberikan kenyamanan terhadap orang 

lain.. 

Tentu saja dalam hal ini syair dalam lagu yang dilantunkan melalui 

pengolahan seni vokal yangg menyampaikan pesan yang terkandung dalam 

teks nyanyian merupakan sejenis komunikasi.Tetapi di samping itu, musik itu 

sendiri (tanpa teks) dapat mengkomunikasikan sesuatu. Hanya saja kita belum 

mengetahui apa sebenarnya yang dikomunikasikan oleh musik, bagaimana, 

dan kepada siapa.Musik bukanlah suatu ‘bahasa universal’  yang dapat 

dimengerti oleh siapa saja di mana saja, karena setiap jenis musik lahir dan 

tumbuh pada suatu masyarakat tertentu dengan kebudayaannya. 
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5. Fungsi Perlambangan  

Pada semua masyarakat, musik dalam hal ini berfungsi sebagai 

lambang dari hal-hal, ide-ide dan tingkah laku masyaraktnya, seperti misalnya 

dalam pukulan rapai geleng dalam motif pukulan kosong dijelaskan ada bunyi 

tiga, tujuh dan ada  Sembilan pukulan, hal itu diambil dari isyarat bunyi beduk 

di perkampunga di daerah Aceh selatan, pukulan tiga kali bunyi menandakan 

ada yang meninggal usia bayi atau anak-anak, bunyi tujuh kali menandakan 

yang meninggal adalah remaja, danSembilan kali menandakan yang 

meninggal orang  yang sudah tua.61 

 

6. Fungsi Reaksi Jasmani  

Fungsi ini adalah konsepsi ‘biologis’.Meskipun tidak ada hubungannya 

dengan konteks sosial, namun demikian, daya rangsang musik yang dapat 

menggugah reaksi jasmani jelas dimengerti dan dimanfaatkan di dalam 

kehiduapan bermasyarakat.Sebagai contoh, kita sering melihat sebuah upacara 

ritual yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat dengan adat tertenu 

yang menunjukan gejala kesurupan  (tranch, possession) yang hal ini 

seringkali diakibatkan oleh musik dan gerakan tari dapat dirangsang oleh 

music dalam bebrapa suku dari negara-negara yang ada didunia terutama di 

Afrika,  Amerika tengah (Suku Indian), Asia selatan seperti India, Srilangka, 

Bangladesh, Asia tenggara (Tahiland, Vietnam, termasuk Indonesia), pengaruh 

musik terhadap hal ini banyak dijumpai pada masyarakat khususnya didaerah 

                                                             
 61Hasil wawancara dari pak emi,tokoh seniman Aceh. 
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pedalaman yang masih menggunakan cara-cara tradisonal dalam kegiatan 

sosial budayanya,  

 

7. Fungsi Yang Berkaitan dengan Norma-norma Sosial  

Artinya adalah bahwa  fungsi seni berperan dalam konteks pendidikan 

manusia.  Komunikasi menjadi saluran ilmu dari seseorang kepada orang 

lainnya.  Ilmu pengetahuan dipindahkan dari sesorang yang tahu kepada orang 

yang belum tahu, maka dalam hal ini  kelestarian kebudayaan akan terus 

berlanjut antara generasi ke generasi, dan dampak akhirnya masyarakat itu 

cerdas dan dapat mengelola alam melalui ilmu pengetahuan baik itu 

pengetahuan tentang sikap, dan  tingkah laku dalam kehidupan 

bermasyarakatsehingga tercipta suatu tatanan masyarakat yang beradab yang 

memiliki Nilai-nilai luhur yang diyakininya .Musik juga berfungsi untuk 

mengubah pandangan  manusia atau membujuk khlayak untuk merubah 

pandangannya.  Melalui komunikasi, pandangan seseorang atau masyarakat 

dapat diubah, dari satu pandangan ke pandangan lain. Apakah pandangan yang 

lebih baik atau lebih buruk menurut standar norma-norma sosial yang berlaku.  

Dalam konteks bernegara misalnya, pandangan yang tak sesuai dengan 

ideologi negara akan bisa dibujuk untuk menuruti ideologi yang selaras 

dengan negara.  Dalam konteks ini umumnya suatu kabinet di dalam negara, 

membentuk departemen komunikasi, informasi, atau penerangan.  Tujuan 

utamanya adalah membujuk masyarakat bangsa itu untuk menurut ideologi 

dan program-program pembangunan yang dianut dan dilaksanakan oleh 

pemerintah. Beberapa masyarakat memfungsikan musik dalam hai ini 
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melaluilagu-lagu yang bertujuan untuk pengendalian sosial dengan mengkritik 

orang-orang menyeleweng dari kebiasaan-kebiasaan setempat yang melanggar 

nilai-nilai yang menjadi norma sosial tersebut.Selain itu teks nyanyian yg 

dipakai untuk lagu upacara inisiasi seringkali berupa nasehat bagi kaum muda 

untuk menaati peratutan-peraturan  adat. Fungsi ini adalah salah satu fungsi 

musik yang utama.  

 

8. Fungsi Pengesahan Lembaga Sosial dan Upacara Agama 

Dalam hal ini belum bisa memastikan sejauh mana musik berfungsi 

sebagai pengesahan lembaga sosial dan upacara keagamaan.Sistem-sistem 

agama biasanya didukung dan disahkan oleh mitos-mitos dan legenda-

legenda.Mitos dan legenda itu sering kali dinyanyikan oleh masyarakat 

pendukungnya sebagai bentuk pengakuan terhadap ke absahan lembaga sosial 

tersebut. 

 

9. Fungsi kesinambungan kebudayaan  

Musik sebagai wahana mitos, legenda dan cerita sejarah, ikut 

menyambungkan  sebuah masyarakat dengan masa lampaunya. Sebagai 

wahana pengajaran adat, musik menjamin kesinambungan dan stabilitas 

kebudayaan sampai generasi penerus, dalam hal ini music dapat diwariskan 

kepada generasi penerusnya sebagai upaya mempertahankan nila-nilai yang 

dibangun oleh suatau pranata social msyarakat,kejayaan dan  kemasyhuran 

suatu bangsa dapat dilihat dari perkembangan budayanya termasuk 

perkembangan musiknya, seperti contoh, masyarakat Eropa mewariskan music 
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classic terhadap anak-anaknyamelalui pendidikan music formal  sehingga 

masyarakatnya dapat mempertahankan “budaya elegan” terhadap pola hidup 

masyarakatnya seperti dalam sikap disiplin, pola pikir yang terbuka, mau 

belajar, dan teliti. Pada masyarakat Islam, penyebaran Agama Islam melalui   

musiksebagai sarana dakwah dapat membuktikan bahwa fungsi 

kesinambungan kebudayaan telah berhasil menerapkan ideology-ideologidan 

pemahaman tentang Islam yang berasal dari Jazirah Arab hingga menyebar 

keseluruh dunia, termasuk Indonesia melalui jalur perdagangan Asia. 

 

10. Fungsi pengintegrasian masyarakat  

Fungsi ini telah menjadi perhatian beberapa peneliti. Umpamanya, 

menurut Nketia, pada masyarakat Yoruba di Accra (Ghana, Afrika Barat), 

pertunjukan-pertunjukan musik tradisional menimbulkan rasa kebersamaan 

dalam hati (para peserta dan penonton), kebersamaan dalam satu masyarakat 

yang mempunyai satu sistem nilai satu gaya kehidupan dan satu gaya 

kesenian.Oleh karena itu, musik dapat membangkitkan rasa solidaritas 

berkelompok. Dalam kasus lain (antropolog) Radiclif-Brown menulis 

mengenai tarian dari pulau Andaman: Tarian  Andaman (dan lagu iringannya) 

merupakan suatu kegiatan dimana semua anggota suatu masyarakat dapat 

menyatu dalam nada dan irama, dan bekerja sama dengan rukun. Rasa senang 

timbul dihati si penari, sehingga ia bersikap baik terhadap seluruh kawannya 

dan hatinya dipenuhi rasa persahabatan yang meluap-luap Dengan demikian , 

tarian Andaman] menghasilkan suasanan kesatuan, kerukunan, dan 
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keselarasan yang dapat dirasakan oleh setiap warga masyarakat. Justru di sini 

terletak fungsi sosial utama dari tarian. 

Kesejahteraan (bahkan eksistensi) masyarakat bergantung pada kesatuan dan 

keselarasan masyarakat. Oleh karena tarian adalah salah satu sarana untuk 

menciptakan rasa kesatuan dan keselarasan, maka tarian merupakan sarana 

untuk menjaga dan membina eksistensi dan kesejateraan masyarakat  dalam 

hal ini teori difusi juga dipergunakan dalam mengkaji seni.  Pada prinsipnya, 

teori ini mengemukakan bahwa suatu kebudayaan dapat menyebar ke 

kebudayaan lain melalui kontak budaya. Karena teori ini berpijak pada alasan 

adanya suatu sumber budaya, maka ia sering disebut juga dengan teori 

monogenesis (lahir dari suatu kebudayaan). Lawannya adalah teori 

poligenesis, yang menyatakan bahwa beberapa kebudayaan mungkin saja 

memiliki persamaan-persamaan baik ide, aktivitas, maupun benda. Tetapi 

sejumlah persamaan itu bukanlah menjadi alasan adanya satu sumber 

kebudayaan. Bisa saja persamaan itu muncul secara kebetulan, karena ada 

unsur universalitas dalarn diri manusia. Misalnya bentuk dayung perahu 

hampir sama di mana-mana di dunia ini. Namun itu tidak berarti bahwa ada 

satu sumber budaya pembentuk dayung perahu. Katakanlah dayung perahu 

berasal dari China Selatan. Teori ini banyak dipergunakan oleh para pengkaji 

seni yang mencoba mencari adanya sebuah sumber budaya. Dalarn kajian seni, 

misalnya sebagian besar peneliti percaya bahwa zapin berasal dari Yaman. Hal 

ini didukung oleh fakta-fakta sejarah, dan bukti-bukti peninggalannya di 

zaman sekarang ini, dan persebaran kesenian ini ke berbagai kawasan di 

Nusantara. 
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3.5.1.2Pengertian penggunaan Rapai geleng   

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa jika kita berbicara tentang 

penggunan musik , maka kita merujuk pada kebiasaan (the ways) musik yang 

dipergunakan dalam masyarakat sebagai praktik yang biasa dilakukan , atau 

sebagai bagian dari pelaksanaan adat istiadat, baik ditinjau dari aktivitas itu 

sendiri maupun kaitannya dengan aktivitas-aktivitas lain, maka dalam hal ini 

berbagai aktivitas menunjukan bahwa   yang membawa pengaruh kebudayaan 

terutama pada kesenian di Aceh.Jika kita merujuk pada beberapa kategori 

yang disampaikan oleh Herkovitc maka kegunaan kesenaian Rapai geleng 

terhadap masyarakat kesenian di kota Banda Aceh dapat di aplikasikan 

sebagai berikut:  

a. Pertama  kegunaan Rapai geleng sebagai Kebudayaan Materil, dimana  

terbagi  dalam dua bagian yaitu teknologi dan ekonomi. Dalam hal 

kebudayaan matril yang melibatkan unsur teknologi, nampaknya alat musik 

Rapai geleng tidak berpengaruh banyak terhadap pekembangan 

teknologinya dari zaman ke zaman baik bahan, bentuk, dan ukuran tidak 

berubah. Dalam hal ekonomi kesenian Rapai geleng mempunyai dampak 

yang sangat signifikan bagi masyarakat kesenian di kota Banda Aceh hal ini 

terlihat dengan semakin berkembangnya persaingan antara kelompok-

kelompok Rapai geleng untuk dapat lebih terpilih sebagai pengisi acara 

pada even-even tertentu yang menghasilkan finansial bagi kelompok dan 

pribadinya selaku pemain sehingga sebagian masyarakat pelakunya sudah 

menjadikannya sebagai mata pencaharian.  
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b. Kedua adalah Kelembagaan Sosial, dibagi ke dalam organisasi 

sosial,pendidikan, dan Sistem Politik. Dalam hal ini perkembangan 

kesenian Rapai geleng bagi masyarakat kesenian kota Banda Aceh juga 

sangat signifikan misalnya semakin banyak grup-grup kesenian Rapai 

geleng yang telah lahir di sanggar-sanggar, sekolah-sekolah baik tingkat 

SD, SMP, maupun SMA bahkan tingkat perguruan tinggi di kota Banda 

Aceh, dalam hal pendidikan syair rapai geleng telah mengalami beberapa 

perubahan kalimat yang isinya menyampaikan pesan pendidikan agar 

waspada dan siaga terhadap bencana gempa dan tsunami yang telah di 

alami warga kota Banda Aceh beberapa tahu silam agar tidak ada lagi 

banyak korban jiwa  jika terjadi lagi bencana. Demikian halnya dalam 

sistem politik masayarakat Aceh umumnya, Rapai geleng digunakan 

sebagai media untuk menyampaikan ideology pemerintah kota Banda Aceh 

untuk mewujudkan daerah dengan sistem pemerintahan yang berdasarka  

pada  hukum Syariat Islam, kemudian memprovokasi masyarakat agar 

memilih pemimpin putra daerah asli Aceh untuk memimpin pemerintahan.    

 

c. Ketiga  adalah Hubungan Manusia dan Alam, dibagi ke dalam Sistem 

Kepercayaan dan Pengendalian Kekuatan. Dalam kaitannya dengan hal ini, 

sangat jelas bahwa kesenian Rapai geleng sebagai wujud kebudayaan Islam 

yang mengajarkan pada masyarakat agar selalubertaqwakepada Allah 

Subhanahu Wata’ala Tuhan yang menguasai Alam dan Muhammad SAW 

sebagai utusannya , yang dikomunikasikan melalui  struktur gerakan dan 
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makna teks nya yang kemudian diharapkan dapat diaplikasikan oleh 

masyrakat kedalam kehidupan sehari-hari.  

 

d. Ke empat adalah Estetika, dibagi ke dalam Seni Rupa, Folklore, Musik, 

Drama, dan Tari. Maka disini hubungan musik dengan semua unsur 

kebudayaan tersebut erat sekali. Sebagai sebuah seni pertunjukan, Rapai 

geleng tentunya memiliki estetika tersendiri, baik dalam penataan 

busananya yang dominan berwarna kuning agar menarik perhatian  

penontonnya dalam hal ini unsur seni rupa sangat diperhatikan , kemudian 

dalam bagian “kisah”  menunjukan bahwa rapai geleng merupakan foklor 

tentang kebudayaan masyarakat Islam yang menjunjung tinggi nabi 

Muhammad sebagai pemimpinnya. Musik dan Tari   tidak dapat dipisahkan 

dari unsur-unsur Rapai geleng sebagai bentuk penampilan  yangatraktif dan 

dinamis sehingga sangat menarik bagi masyarakat sebagai penonton dalam 

penampilannya. 

 

e. Kategori ke lima adalah Bahasa. Jelas bahwa bahasa teks nyanyian  

berkaitan erat dengan musiknya.  

Dalam hal ini Rapai geleng digunakan salah satunya sebagai media 

dakwah seiring dengan perkembangan  agama Islam di Aceh, hal ini 

bertujuan  agar masyarakat dapat menerima pesan-pesan yang diajarkan 

oleh agama Islam yang disampaikan melalui syair-syair  dari kesenian 

tersebut. Bahasa yang digunakan dalam kesenian Rapai geleng ini adalah 

Bahasa Arab sebaigai identitas umat Islam,dan  bahasa Aceh yang 
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menunjukan identitas ke-Acehan nya dimana kesenian ini lahir. Dalam 

perkembangannya saat ini Rapai geleng di kota Banda Aceh digunakan 

tidak saja untuk berdakwah oleh para ulama,   pemerintahpun  

menggunakan kesenian ini sebagai penyampaian program-program sosial 

masyarakat masyarakat, seperti penyampaian pesan tentang keluarga 

berencana, keberhasilan pembangunan, dan sebagainya. Demikian halnya 

dengan masyarakat yang mempunyai kepentingan bisnis dan politik, 

kesenian ini di  gunakan sebagai media berpromosi suatu produk tertentu 

agar masyarakat membelinya , bahkan menjadi ajang kampanye bagi suatu 

partai politik  atau seorang calon kepala daerah maupun anggota dewan 

agar terpilih pada  pemilihan kepala daerah dan anggota legislatif 

didaerahnya. 

 

3.6 Fungsi Rapai Geleng 

  Merujuk pada pendapat Merriam bahwa dalam disiplin etnomusikologi 

dikenal kajian penggunaan dan fungsi (use and function) music didalam 

kebudayaan. Kajian ini adalah selaras dengan pendapat Merriam bahwa ada 

sepuluh  fungsi musik dalam kebudayaan manusia dalam kebudayaannya, 

yaitu (1)  fungsi pengungkapan emosional, (2) fungsi pengungkapan estetika, 

(3) fungsi hiburan, (4) fungsi komunikasi, (5) fungsi perlambangan, (6) fungsi 

reaksi jasmani, (7) fungsi yang berkaitan dengan norma sosial ,(8) fungsi 

pengesahan lembaga sosial dan upacara keagamaan, (9) fungsi kesinambungan 

kebudayaan, (10) fungsi pengintegrasian masyarakat.  Maka dalam tesisi ini 

penulis mencoba mengaplikasikan teori ini sebagai pembahsan masalah dalam 
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mengkaji fungsi sosial budaya kesenian Rapai geleng terhadap masyarakat 

kesenian di kota Banda Aceh,dari sepuluh fungsi yang dirumuskan oleh 

Merriam, penulis hanya menemukan delapan fungsi kesenian Rapai geleng 

terhadap masyarakat kota Banda Aceh diantaranya adalah sebagai berikut : 

 

3.6.1 Fungsi pengungkapan emosional  

Menurut Merriam, musik mempunyai daya yang besar sebagai sarana  

untuk mengungkapkan rasa atau emosi para penyanyi dan pemain yang dapat 

menimbulkan perasaan atau emosi kepada para pendengarnya. Rasa yang 

diungkapkan sangat beraneka ragam, termasuk rasa kagum pada dunia ciptaan 

Tuhan, rasa sedih, rasa rindu, rasa birahi (seksual) rasa bangga, rasa tenang, 

dan lain lain.Kadang-kadang pengungkapan emosi tersebut perlu untuk 

kesehatan jiwa, karena emosi negatif yang tidak tersalurkan dalam kehidupan 

sehari-hari dapat dituangkan dalam bentuk nyanyian. 

Dalam hal ini fungsi rapai geleng menunjukan pengungkapan perasaan 

bangga  terhadap sejarah dan budaya Aceh yang dimiliki oleh masyarakat 

Aceh, dan Islam sebagai agama dan pedoman hidupnya sehingga digambarkan 

dalam dinamika gerak dan musiknya termasuk pengungkapan syair yang 

dilantunkan melalui kekhasan vokal Aceh yang unik, kemudian kebersamaan 

dalam sahut-sahutan dalam merespon apa yang dilantunkan oleh seorang syahi  

sehingga menimbulkan semangat yang bergelora baik bagi pemainnya sebagai 

penyajinya maupun penonton sebagai penikmatnya. Oleh karena itu Rapai 

geleng sering dijadikan sebagai pertunjukan andalan (selain tari saman)untuk 

dibawa dan ditampilkan di luar negeri sebagai salah satu duta kesenian dan 
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budaya Indonesia, yang akhirnya perasaan bangga ini tidak hanya dimiliki 

oleh Masyarakat kota Banda Aceh saja, akan tetapi masyarakat Aceh secara 

umum dan bangsa Indonesia secara luas.  

3.6.2 Fungsi pengungkapan estetika 

Estetika  atau yang dikenal dengan teori keindahan adalah salah satu 

cabang filsafat. Menurut Alexander Boumgarten , secara sederhana estetika 

adalah ilmu yang membahas keindahan, keindahan tersebut merupakan 

keseluruhan yang tersusun secara teratur dari bagian-bagian yang saling 

berhubungan antara satu dengan yang lain (beauty is an order of parts in their 

manual relations and in their relation on the whole)62. Pembahasan lebih 

lanjut mengenai estetika adalah sebuah filosofi yang mempelajari nilai-nilai 

sensoris, yang kadang dianggap sebagai penilaian terhadap sentimen dan rasa. 

Estetika merupakan cabang yang sangat dekat dengan filosofiseni63. Seperti 

dijelaskan dalam ilmu budaya dasar bahwa  Meskipun awalnya sesuatu yang 

indah dinilai dari aspek teknis dalam membentuk suatu karya, namun 

perubahan pola pikir dalam masyarakat akan turut mempengaruhi penilaian 

terhadap keindahan. Misalnya pada masa romantisme di Perancis, keindahan 

berarti kemampuan menyajikan sebuah keagungan. Pada masa realisme, 

keindahan berarti kemampuan menyajikan sesuatu dalam keadaan apa adanya. 

Pada masa maraknya de Stijl di Belanda, keindahan berarti kemampuan 

mengkomposisikan warna dan ruang dan kemampuan mengabstraksi benda. 

Manusia pada umumnya menyukai sesuatu yang indah, baik terhadap 

keindahan alam maupun keindahan seni. Keindahan alam adalah 

                                                             
 62Sujarwa, “Manusia dan Fenomena Budaya” Pustaka pelajar,2005: hal.54 
 63Alexander boumgarten, “Aestethic of Philosopy”, disadur dari wikipedia.  
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keharmonisan yang menakjubkan dari hukum-hukum alam yang dibukakan 

untuk mereka yang mempunyai kemampuan untuk menerimanya. Sedangkan 

keindahan seni adalah keindahan hasil cipta manusia (seniman) yang memiliki 

bakat untuk menciptakan sesuatu yang indah. Pada umumnya manusia 

mempunyai perasaan keindahan. Rata-rata manusia yang melihat sesuatu yang 

indah akan terpesona. Namun pada hakikatnya tidak semua orang memiliki 

kepekaan terhadap keindahan itu sendiri. Keindahan tentang seni telah lama 

menarik perhatian para filosof mulai dari zaman Plato sampai zaman modern 

sekarang ini. Teori tentang keindahan muncul karena mereka menganggap 

bahwa seni adalah pengetahuan perspektif perasaan yang khusus. Keindahan 

juga telah memberikan warna tersendiri dalam sejarah peradaban manusia. 

Oleh karena itu dalam makalah ini penulis akan membahas pengertian estetika, 

sejarah perkembangan estetika, serta hubungan antara manusia dengan 

estetika. 

Konsep the beauty and the ugly, berkembang lebih lanjut menyadarkan 

bahwa keindahan tidak selalu memiliki rumusan tertentu. Ia berkembang 

sesuai penerimaan masyarakat terhadap ide yang dimunculkan oleh pembuat 

karya. Karena itulah selalu dikenal dua hal dalam penilaian keindahan, yaitu 

the beauty, suatu karya yang memang diakui banyak pihak memenuhi standar 

keindahan dan the ugly, suatu karya yang sama sekali tidak memenuhi standar 

keindahan dan oleh masyarakat banyak biasanya dinilai buruk, namun jika 

dipandang dari banyak hal ternyata memperlihatkan keindahan. Sejarah 

penilaian keindahan Keindahan seharusnya sudah dinilai begitu karya seni 

pertama kali dibuat. Namun rumusan keindahan pertama kali 
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yangterdokumentasi adalah oleh filsuf Plato yang menentukan keindahan 

dariproporsi, keharmonisan, dan kesatuan. Sementara Aristoteles menilai 

keindahan datang dari aturan-aturan, kesimetrisan, dan keberadaan64. 

Sebagai sebuah bentuk seni pertunjukan, Rapai geleng mempunyai 

nilai keindahan baik yang disajiakan melalui seni gerak dalam tariannya yang 

diciptakan oleh para seniman di Aceh , dalam hal ini nilai estetis sebagai 

ungkapan perasaan keindahan yang diungkapkan oleh masyarakat kesenian 

khsusnya di kota Banda Acehmelalui seni vokal dalam pengungkapan syairnya 

memiliki kekhasan pada vokal Aceh yang dipengaruhi oleh tangga nada 

musikArabic, musikdalam motif-motif tabuhannya sebagai pengolahan bunyi 

ritmis perkusi sebagai iringannya yang dibawakan secara khidmat dan berubah 

menjadi cenderung cepat sehingga menimbulkan konsep kontras dalam sebuah 

wujud karya seni, dalam penataan busana sebagai pengungkapan lambang 

sosial yang diwakili oleh perpaduan warna yang didominasi warna kuning 

keemasan yang melambngkan kejayaan Aceh masa lalu dalam 

pertunjukannya. 

 Dalam estetika gerak, pemain rapai geleng dituntut untuk 

bergeraksecara dinamis, cepat dan saling menjaga kekompakan dengan tingkat 

konsentrasi yang tinggi, sehingga struktur geraknya mempunyai makna yang 

terkandung didalamnya . 

 

 

 

                                                             
 64ibid. 
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3.6.3 Fungsi hiburan 

Pada setiap masyarakat di dunia, musik berfungsi sebagai alat hiburan  

hal ini dapat dilihat dalam  setiap penampilan kesenian tentunya selalu ada 

unsur-unsur hiburan agar jenis kesenian tersebut dapat menarik penontonnya. 

Demikian juga halnya dengan penampilan Rapai geleng, ada beberapa hal 

yang dapat dijadikan masyarakat yang  penontonnya merasa terhibur seperti 

halnya dalam rapai tunang (Rapai yang dilombakan ), maka selain syairnya 

yang saling berbalas, juga penonton dapat terhibur dengan gerak yang enerjik 

dan variatif dari penampilannya, kemudian penataan kostum yang mencolok, , 

dan   intensitas musikal yang dinamis, bahkan syair yang disampaikan oleh 

seorang syahi (vokalis) yang khas dan unik. 

  

3.6.4 Fungsi komunikasi 

Seperti yang telah dijelaskan di atas dalam teori fungsionalisme bahwa 

musik mempunyai fungsi komunikasi,  dimana fungsi komunikasi ini meliputi 

empat kategori utama yaitu: (1) fungsi memberitahu, (2) fungsi mendidik, (3) 

membujuk khalayak mengubah pandangan, dan (4) untuk memberikan 

kenyamanan terhadap orang lain. 

Dalam hal fungsi pertama yaitu fungsi member tahu, maka  dalam hal 

ini bentuk kesenian Rapai geleng ini sebagai mana awal terbentuknya, 

mempunyai isi pesan yang disampaikan oleh para ulama kepada umatnya, 

untuk menjaelaskan tentang ajaran Islam sebagai sarana dakwah maka dalam 

setiap penampilan seni Rapai geleng saat ini pun tidak jauh berbeda, Rapai 

geleng mempunyai isi pesan dan makna didalam penyajiannya, adapun pesan 
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yang disampaikannya adalah berupa syair yang isinya untuk mengajak umat 

islam agar selalu bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW, yang kemudian 

mengajak umat Islam untuk menjalankan syariat Islam, dan nasihat-nasihat 

dari endatu (nenek moyang) tentang kebaikan dalam hidup. Dan juga dalam 

beberapa penampilan yang sifatnya komersial, tema yang diusung dapat 

dijadikan suatu ajakan untuk berpromosi baik itu pada sebuah produk Industri 

atau pun, untuk memilih suatu pemimpin dan partai politik tertentu. 

Dalam fungsi kedua yaitu  fungsi mendidik, sangat jelas syair yang 

dilantunkan banyak berisi pesan-pesan moral dan norma-norma adat yang 

mendidik masyarakat untuk dapat menjalan kan kebaikan-kenaikan dalam 

kehidupannya seperti bersikap sopan santun dalam ber etika, menjaga 

kebersihan dan kesehatan dilingkungannya, bersikap baik pada tetangga,  tidak 

berbuat maksiat yang meanggar aturan agama dan adat istiadat, dans 

sebagainya. 

Sebagai fungsi ketiga dalam komunikasi yaitumembujuk khalayak 

untuk mengubah pandangannya maka Rapai geleng berfungsi sebagai media 

persuasif terhadap pola pikir dan cara pandang masyarakat terhadap situasi dan 

kondisi tertentu misalnya, bagi pemerintah melalaui kesenaian Rapai geleng 

difungsikan sebagai penyampai pesan dalam situasi konflik politik yang terjadi 

di Aceh, bahwa masyarakat Aceh diharapkan dapat kembali berintegrasi 

dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia,dan mengurungkan niatnya 

untuk memisahkan diri (disintegrasi) sebagai negara Aceh merdeka yang 

situasi ini menimbulkan konflik politik politik yang berkepanjangan di Aceh 

selama puluhan tahun dan banyak memakan korban jiwa baik dikalangan 
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aparat militer maupun masyarakat sipil hal ini tentunya sangat merugikan 

bangsa, maka Rapai geleng berfungsi untuk membujuk masyarakat terutama 

yang tegabung dalam Gerakan Aceh Merdeka (GAM) untuk dapat kembali ke 

pangkuan negara Republik Indonesia.  

Fungsi komunikasi ke empat yaituuntuk memberikan kenyamanan 

terhadap orang lain. Dalam hal ini penampilan kesenian Rapai geleng mampu 

menghibur penontonnya dengan gerakan-gerakan yang dinamis dan atraktif, 

serta lantunan syair yang riang, dengan isi pesan dari syair yang dibawakan 

membawa pesan-pesan perdamaian yang dibawakan dalam bentuk lelucon, 

atau lawakan, bahkan berbalas pantun dengan pihak lawan jika rapai geleng 

ini dipertandingkan (tunang) . Sehingga respon penonton begitu antusias 

terhadap penampilannya dan menjadikan rasa nyaman bagi yang 

menyaksikannya. 

 

3.6.5 Fungsi perlambangan 

Pada semua masyarakat, musik berfungsi sebagai lambang dari hal-hal, 

ide-ide dan tingkah laku sehingga dapat diaplikasikan dalam sebuah karya 

yang mempunyai makna, ide-ide yang dapat difungsikan sebagai fungsi 

komunikasi yang dapat ditangkap oleh penontonnya.  

Dalam penampilan Rapai geleng, ide-ide dan gagasan tertuang dalam 

bentuk syair yang dibawakan oleh seorang syahidan gerak yang memiliki 

simbol-simbol yang melambangkan suatu makna tertentu yang ingin 

disampaikan oleh penyajinya. Dalam hal ini penulis merujuk pada 

teorisemiotik. Menurut Peirce seorang tokoh teori semiotik mengemukakan 
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teori segitiga makna atau triangle meaning yang terdiri dari tiga elemen 

utama, yakni tanda (sign), object, dan interpretant. Tanda adalah sesuatu yang 

berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan 

merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu 

sendiri. Tanda menurut Peirce terdiri dari simbol (tanda yang muncul dari 

kesepakatan), ikon (tanda yang muncul dari perwakilan fisik), dan indeks 

(tanda yang muncul dari hubungan sebab-akibat). Sedangkan acuan tanda ini 

disebut objek. Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi 

referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda65. 

Seorang tokoh teori semiotik lainnya  Ferdinand de Saussure (1857-

1913)mengemukakandalam teori  semiotik dibagi menjadi dua bagian 

(dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan pertanda (signified). Penanda dilihat 

sebagai bentuk atau wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur 

atau seni rupa. Sedang pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui 

konsep, fungsi danatau nilai-nlai yang terkandung didalam karya arsitektur. 

Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda 

berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi 

adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah 

sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial 

diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut66. Bagan berikut tentang 

tanda(sign) yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure67. 

                                                             
 65(Santosa, 1993:10) dan (Pudentia, 2008:323). 
 66(Culler, 1996:7) 
 67Djajasudarma, 1993:23.    
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Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa kaitannya 

pembahasan ini  Rapai geleng adalah mempunyai fungsi perlambangan, yang 

diungkapkan oleh penciptanya yang disampaikan penyajinya melalui bentuk 

seni vokal yang melantunkan syair yang memuat pantun-pantun yang 

melambangkan suatu gagasan-gagasan terhadap suatu objek peristiwa hal ini 

termuat dalam bagian Esra dalam struktur teks dan makna sairnya. Demikian 

halnya dengan penggarapan gerak tari dari Rapai geleng ini terdapat simbol-

simbol yang melambangkan ide dan gagasan yang mempunyai makna dalam 

penyajiannya.  

 

3.6.6 Fungsi yang berkaitan dengan norma sosial 

Dalam beberapa masyarakat terdapat lagu-lagu yang bertujuan untuk 

pengendalian sosial dengan mengkritik orang-orang menyeleweng dari 

kebiasaan-kebiasaan setempat.Selain itu teks nyanyian yangg dipakai untuk 

lagu upacara inisiasi seringkali berupa nasehat bagi kaum muda untuk menaati 

peraturan-peraturan  adat. Fungsi ini adalah salah satu fungsi musik yang 

utama dalam kajian musik dan teks syair yang ada pada kesenian Rapai 

geleng. Dalam struktur musik Rapai geleng yang terdiri dari:  

1. Seulawaeut, pada bagian ini pemain diarahkan untuk memuliakan dan 

memuji nabi Muhammad Rasullullah SAW sebagai pemimpin umat 

Islam , 

2. Saleum, pada bagian ini baik pemain maupun penonton diarahkan 

untuk   saling member salam tanda saling mendoakan antar sesame 
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umat Islam sebagai bentuk jalinan silaturahmi dan persaudaraan 

diantara masyarakat Islam. 

3. Pukulan kosong, menandakan kreatifitas dan kebersaman dari para 

pemainnya. 

4. Kisah, memberikan pendidikan sejarah tentang riwayat nabi 

Muhammad dan para sahabatnya serta keluarganya. 

5. Esra dan Lani, pada bagian ini lah pesan-pesan yang bersifat 

ketauladanan dan perilaku terpuji nabi disampaikan kepada 

penontonnya, dengan tujuan memberikan pendidikan tentang nilai-nilai 

sosial kemasyarakatan dan adat   yang dapat diamalkan dalam 

kehidupan masyarakat Aceh, terutama bagi generasi mudanya. 

 

3.6.7  Fungsi kesinambungan kebudayaan 

Menurut Merriam musik adalah sebagai wahana mitos, legenda dan 

cerita sejarah, ikut menyambungkan  sebuah masyarakat dengan masa 

lampaunya. Sebagai wahana pengajaran adat, musik menjamin kesinambungan 

dan stabilitas kebudayaan sampai generasi penerus, dalam hal ini musik dapat 

diwariskan kepada generasi penerusnya sebagai upaya mempertahankan nila-

nilai yang dibangun oleh suatau pranata sosial masyarakat,kejayaan dan  

kemasyhuran suatu bangsa. Merujuk pada pendapat tersebut, jika dikaitkan 

dengan sikap masyarakat Aceh pada umumnya,Junus Melalatoa mempunyai 

pandangan sebagai berikut:  

“masyarakat Aceh pada umumnya  sangat bangga akan nilai-nilai 
kegemilangan sejarah masa lalunya, orang Aceh khususnya dan kelompok 
masyarakat “asal” lainnya dalam komunitas Nanggroe Aceh darussalaam 
umumnya memiliki kesadaran sejarah amat kuat. Mereka cenderung 
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mengingat dan membanggakan masa lalu yang pernah gemilang, makmur , 
sejahtera, maju meskipun dibumbui pengalaman-pengalaman pahit. Semua itu 
telah melahirkan tonggak-tonggak sejarah bermakna besar bagi mereka dan 
bahkan bagi bangsa Indonesia umumnya Tonggak sejarah dan pemahaman 
yang amat berharga bagi mereka adalah pengetahuan dan nilai-nilai yang 
bertumbuh kembang  setelah masuknya ajaran Islam ke Aceh. Melalui proses 
enkulturasi semua itu merasuk dan terinternalisasi ke dalam diri mereka yang 
kemudian mengalir ke dalam berbagai aspek kehidupannya yang pada 
akhirnya mereka merasa memilikinya sebagai unsure identitas (Melalatoa, 
1997:220-221)”68.  

 
 Dari pandangan tersebut dapat kita simpulkan bahwa dengan 

berkembangnya musiknya Rapai geleng di kota banda Aceh, adalah suatu 

bukti bahwa kesenian tersebut mempunyai fungsi sebagai kesinambungan 

kebudayaan, pada bagian “kisah” dalam penampilan  Rapai geleng dapat kita 

cermati bahwa penjelasan kisah Riwayat nabi Muhammad sebagai Rasulullah 

penyampai ajaran Islam yang mengajak umatnya untuk ber tauhid  hanya 

kepada Allah SWT, sebagai satu-satunya tuhan penguasa alam  dan diperintah 

untuk  menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang 

Nya, pesan-pesan  ini telah  sampai secara kesinambungan melalui berbagai 

cara dalam dakwah  melalui para Sahabat nabi, keluarga nabi, para ulama 

hingga hal ini tersampaikan kepada masyarakat Aceh, meskipun Islam  lahir 

dari waktu lampau (20 abad yang lalu) dan dari tanah  Mekkah, (Jazirah Arab)  

mampu menyebar dan bertahan di bumi serambi mekah ini, sehingga 

berkembang melalui bentuk kesenian  rapai geleng saat ini,  yang telah 

ditampilkan melewati beberapa generasi, baik yang bersumber dari jazirah 

Arab sampai akhirnya berkembang  didaerah asalnya di Aceh Selatan hingga 

berkembang  dikota Banda Aceh.    Sejak pertama kali ditampilkan di Kota 

                                                             
 68Junus Melalatoa: “Aceh kembali ke masa depan”, Memahami Aceh Sebuah 
perspektif budaya2005. 
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banda Aceh (tahun 90 - an di taman budaya Banda Aceh) , lalu melakukan 

penampilan di Amerika Serikat, hingga sekarang Rapai geleng terus diminati 

dan dipelajari oleh generasi muda baik pelajar, mahasiswa, dan masyarakat 

umum tanpa meninggalkan isi dan bentuk syair tentang ajaran Islam sebagai 

kewajiban setiap muslim untuk belakukan syiar dengan cara berdakwah 

dengan cara apapun. 

 

3.6.8  Fungsi pengintegrasian masyarakat 

Dalam fungsi pengintegrasian masyarakat, kesenian Rapai geleng 

adalah sebagai sebuah bentuk pemersatu antar kelompok masyarakat baik 

dalam tatanan lingkungan sosial seperti gampong-gampong maupun mukim, 

hal ini Rapai geleng disajikan dalam bentuk perlombaan (tunang) dengan 

teknik penampilan berbalas pantun melalui isi pesan dan makna teks, sehingga 

denga adanya pertandingan Rapai tunang ini masyarakat antar kampong saling 

berdatangan dan bertemu yang kemudian melakukan permainan kesenian rapai 

geleng ini sacara bergantian yang disaksikan oleh masyarakat dari daerah 

masing-masing sebagai pendukungnya hal ini menunjukan pengintegritas 

masyarakat Aceh melalui kesenian rapai geleng yang menonjolkan kekhasan 

budayanya, pada saat ini perkembangan Rapai geleng tidak saja dimainkan 

oleh kelompok sosial kemsyarakatan yang ada di gampong-gampong akan 

tetapi seni Rapai geleng saat ini dimainkan oleh setiap kalangan   baik 

dikalangan pelajar (usia SD, SMP, SMA), mahasiswa, TNI/POLRI, dan  para 

pegawai kantor,  bahkan dalam program tahun kunjungan wisata kota Banda 

Aceh (Visit Banda Aceh Years) pada tahun 2011, Rapai geleng ditampilkan 
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secara masal, hal ini menunjukan dukungan kebersamaan masyarakat kota 

Banda Aceh dalam menyambut tahun kunjungan wisata sebagai upaya 

pemerintah kota Banda Aceh melalui Dinas Kebudyaan dan Pariwisata sebagai 

upaya pemberdayaan masyarakat melalui budaya dan peningkatan ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat dalam bidang pariwisata 

 Aceh dikenal dalam sejarahnya sebagai daerah yang  sering mengalami  

konflik sosial dan politik, sejak zaman kerajaan Sultan Iskandar Muda 

berkuasa, hingga perebutan tahta di kesultanan, disusul dengan penjajahan 

kolonial Belanda, Jepang, yang dilanjutkan dengan konflik horizontal (seperti 

perang Cumbok69),dan disintegrasi antara Pemerintah Republik Indonesia 

(pada masa Orde Lama dan Orde Baru), hingga masa reformasi (2000-2005). 

Aktivitas kesenian mengalami kemunduran akibat konflik-konflik tersebut, 

hingga munculnya peristiwa tragedy kemanusiaan yaitu bencana Gempa dan 

Tsunami yang melanda sebagian besar wilayah pesisir Barat, Utara dan 

Selatan Aceh, yang menimbulkan kerusakan yang dahsyat dan ratusan ribu 

korban jiwa menjadi korban. Maka duniapun turut berempati memberikan 

uluran tangan untuk membantu merehabilitasi dan merokonstruksi Aceh yang 

mengalami kerusakan tersebut, hingga hal ini menjadi momentum bagi 

perdamaian antara Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Gerakan Aceh 

Merdeka (GAM) dengan menandatangani perjanjian damai di kota Helsinky – 

Finlandia pada tanggal 15 agustus 2005, dalam mensosialisasikan perdamaian 

kepada rakyat Aceh maka pendekatan kebudayaanlah sebagai media sosialisasi 

                                                             
 69Perang cumbok adalah, konflik horizontal yang melibatkan sesama masyarakat 
Aceh antara kaum Teuku( bangsawan) dan Teungku (kalangan ulama/cendikiawan Islam) 
akibat adu domba penjajah Belanda. 
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tersebut, maka seni Rapai khususnya Rapai Urouh  yang berasall dari daerah 

Pase Aceh Utara menjadi symbol perdamaian dalam kampanye damai yang 

dilakukan oleh Pemerintah RI dan GAM, dan masyarakat Aceh 

menyambutnya disepanjang  jalan dengan menabuh Rapai secara masal 

disetiap daerah  rawan konflik yang dilewati oleh tim kampanye damai 

tersebut. Sejak dimulainya masa damai di Aceh maka kota Banda Aceh 

sebagai ibu kota propinsi bangkit dari keterpurukan akibat bencana Gempa 

dan Tsunami, maka pembangunan Infrastruktur dan budaya di kota Banda 

Aceh mulai bergerak termasuk aktivitas  kesenian, hampir disetiap acara 

ditampilkan Rapai geleng sebagai peresmian acara pemerintahan dalam rangka  

pembangunan, dan dalam sosialisasi perdamaian yang difasilitasi oleh  negara 

– negara donor  Non Government Organization (NGO), sepanjang tahun 2005 

hingga 2010. Maka disini sangat jelas fungsi dan peranan Rapai geleng 

sebagai local wisdom (kearifan local)untuk mewakili kebudaya masyarakat 

Aceh khususnya  kota Banda Aceh sebagai ibukota provinsi untuk  

menenangkan hati masyarakat bahwa perdamaian telah  dicapai di Tanah 

Rencongini, maka jelas sudah terlihat disini seni Rapai geleng mempunyai 

fungsi sosial politik dalam perkembangannya. 
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BAB IV  

STRUKTUR MUSIK RAPAI GELENG  

 

4.1 Proses Pentranskripsian 

Proses pentraskripsian merupaka langkah awal dalam kerja analisis yang 

tujuannya adalah untuk mengubah bentuk bunyi musik kedalam suatu 

lambing. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nettl bahwa: 

transkripsi adalah proses menotasikan bunyi, mengalihkan bunyi 
 menjadi symbol visual atau kegiatan memvisualisasikan bunyi music 
 kedalam bentuk notasi dengan cara menuliskannya ke atas kertas.70. 

 

Maka dalam hal ini penulis mencoba mendapatkan transkripsi lagu-

lagu Rapai geleng ,dengan  beberapa langkah yang penulis lakukan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan rekaman lantunan syair Rapai geleng, penulis 

merekam langsung lantunan syair dari pelaku (syeh) baik dalam proses 

penelitian maupun dalam konteks pertunjukanya, di berbagai even 

pertunjuksn kesenian  lokal maupun nasional.  

2. Rekaman tersebut didengarkan secara berulang-ulang agar 

mendapatkan hasil yang maksimal, dan kemudian ditranskripsikan 

kedalam bentuk notasi.  

3. Pendekatan transkripsi yang dilakukan adalah pendekatan preskriptif, 

yaitu menuliskan perjalanan melodi secara makro dan garis besar saja. 

Tujuannya adalah untuk memperlihatkan bagaimana struktural umum 

                                                             
 70Bruno Nettl. The Study of Ethnomusicology: Twenty-nine issues and Concepts 
Chicago: University Press, 1983 
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syair yang berbentuk melodi lagu-lagu dari rapai geleng  dalam 

konteks mmengiringi gerak dari tari Rapai geleng di Kota Banda Aceh. 

4. Rhythm maupun melodi lagu dalam Rapai geleng  ditulis dengan 

notasi Barat agar dapat lebih mudah dimengerti, karena dalam notasi 

Barat tinggi dan rendahnya nada, pola  ritme, dan simbol-simbol, 

terlihat lebih jelas ditransmisikan kepada para pembaca, melalui tanda-

tanda dalam garis paranada. 

Oleh karena kesenian rapai geleng ini memiliki kedua unsur musik 

yaitu bentuk melodis yang dilantunkan oleh vokal seorang syahi dan bentuk 

ritmis sebagai pola-pola atau motif tabuhan Rapai nya, maka dalam tulisan ini 

penulis menampilkan kedua bentuk notasi baik secara melodis maupun 

Rithmisnya. Pada umumnya dalam budaya oral, notasi yang digunakan ialah 

notasi konvensional Barat, hal ini menjadi alternatif pilihan yang paling besar 

kemungkinannya digunakan, terutama jika dalam budaya musikal yang diteliti 

tidak tersedia sistim penulisan notasi musik. 

 Dalam melakukan pentranskripsian, ada dua jenis fenomena musikal 

yang biasanya menjadi persoalan bagi sang transkriptor: (1) fenomena yang 

tidak dapat digambarkan oleh simbol-simbol sistem notasi konvensional 

(Barat), dan (2) fenomena yang terlalu rumit (Inggris: detailed) untuk bisa 

dinotasikan. Persoalan pertama dapat dipecahkan dengan menggunakan 

simbol-simbol tambahan, sedangkan persoalan kedua pada umumnya tidak ada 

pemecahannya. Hal ini dapat dimengerti bila mengingat kerumitan bunyi 

musikal, seperti terjadinya pergeseran-pergeseran tinggi rendahnya nada yang 

sangat halus pada saat sebuah nadadinyanyikan atau perbedaan yang begitu 
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kecil dalam nilai (ritmis) di antara nada yang nilainya kurang lebih sama, dan 

lain sebagainya.  

Sebagaimana dikemukakan oleh Seeger (1958), dalam melakukan 

transkripsi terdapat dua jenis notasi musik berdasarkan tujuan dan 

penggunaannya. Kedua notasi itu ialah, notasi preskriptif dan notasi deskriptif, 

dan karena itu pentranskripsian pun dibedakan atas transkripsi preskriptif 

(Inggris: prescriptive) dan transkripsi deskriptif (Inggris: descriptive).  

Transkripsi preskriptif  ialah pencatatan bunyi musikal ke dalam 

lambang notasi dengan hanya menuliskan nada-nada pokoknya saja. Notasi 

seperti ini umumnya dipakai hanyalah sebagai petunjuk bagi para pemusik 

atau sebagai alat pembantu untuk si penyaji supaya ia dapat mengingat (apa 

yang telah dipelajarinya secara lisan). Sedangkan transkripsi deskriptif  ialah 

menuliskan bunyi musikal ke dalam lambang notasi (konvensional Barat) 

secara detail menurut apa yang dapat ditangkap oleh indera pendengaran si 

transkriptor dengan maksud untuk menyampaikan ciri-ciri dan detail-detail 

komposisi musik yang belum diketahui oleh pembaca.71 

“ Three hazards are inherent in our practices of writing 
 music. The first lies in an assumption that the full  auditory 
parameter of music is or can be represented  by a partial visual para-
meter…upon a flat surface.  

The  second lies in ignoring the historical lag of music-
 writing behind speech-writing, and the consequent  traditional 
interposition of the art of speech in the mat ching of auditory and 
visual signals in music writing. The third lies in our having failed to 
distinguish between  prescriptive and descriptive uses of music-
writing,  which is to say, between a blue-print of how a 
specificpiece of music shall be made to sound and a report  of how a 
specific performance of it actually did sound.72”  

                                                             
 71Charles Seeger, “Prescriptive and descriptive music writing.” Musical Quarterly 
44( 1958), 184-195, seperti yang dikutip oleh Nettl, Theory and Method, op. cit., 99. 

72ibid 
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Dalam Webster’s Third New International Dictionary of the American 

Language disebutkan bahwa analisis adalah pemisahan suatu kesatuan ke 

dalam unsur-unsur fundamental atau bagian-bagian komponen.73 Tujuannya 

ialah untuk menguji sifat-sifat dan konotasi-konotasi dari sebuah konsep, ide, 

atau pun wujud. Dengan demikian, hasil akhir dari sebuah analisis adalah 

pemisahan atas sifat-sifat sebuah objek, baik dilihat secara keseluruhan 

maupun secara terpisah. Selanjutnya, dari hasil analisis tersebut diharapkan 

dapat menambah pengetahuan, menerangkan, mengujicoba, dan merancang 

bagian-bagiannya secara umum, mengikuti logika keilmuan dan harus 

memiliki alasan-alasan tertentu yang jelas.74 

Maka dalam penulisan notasi rapai geleng dalam tesisi ini, penulis 

menggunakan metode Transkripsi deskriptif, agar pembaca dapat mengetahui 

secara detil susunan melodi yang ada pada lantunan lagu dalam struktur 

kesenian rapai geleng ini dalam metode notasi Barat. Selain dengan dengan 

mentraskripsikan secara deskriptif penulis mencoba menganalisis musik  

secara kajian makna yang terkandung dalam syair lagu Rapai geleng tersebut. 

Analisis musikal membicarakan setiap unsur-unsur bermakna yang tertuang di 

dalam sebuah musik. Dilakukannya analisis terhadap masing-masing unsur 

musikal itu ialah karena ada tujuan untuk menjelaskan unsur bermakna 

tersebut. Namun sebagaimana dikatakan oleh Nicolas Cook berikut, bahwa 

hingga saat ini belum ada metode analisis oral maupun formal tunggal yang 

                                                             
73Philip B. Gove, Webster’s Third New International Dictionary of the American 

Language (New York: The World Publishing Company, 1966),  77. 
74Marcia Herndorn, “Analisis Struktur Musik Dalam Etnomusikologi.” seperti naskah 

terjemahan M. Takari, Perikutet Tarigan (Medan: Jurusan Etnomusikologi, Fakultas Sastra 
Universitas Sumatera Utara, 1994), 4. 
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sudah baku dan berlaku secara umum yang dapat dipakai untuk menganalisis 

musik secara menyeluruh. 

“There is not any one fixed way of starting an analysis. It depends of 
the music, as wel as on the analyst and the reason the analysis is being 
done. But there is a presequisite to any sensible analysis, an this is 
familiarity with the music.” 75 

 

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa analisis adalah suatu pekerjaan 

lanjutan setelah selesai melakukan transkripsi komposisi musik. Melalui 

proses analisis tersebut akan diperoleh gambaran tentang gaya atau prinsip-

prinsip dasar struktur musikal yang tersembunyi dibalik komposisi musik 

itu.Berkenaan dengan gaya atau prinsip dasar struktur musikal, Willy Apel 

mengatakan bahwa gaya adalah unsur atau elemen penting yang sangat 

berhubungan dengan struktur suatu komposisi. Unsur atau elemen dimaksud 

ialah bentuk (Inggris: form), melodi (Inggris: melody), maupun ritme atau 

irama (Inggris: rhythm). 

 Selanjutnya, oleh Nettl dikatakan bahwa suatu komposisi musik di 

dalam suatu tradisi musikal akan pula memiliki kumpulan karakter atau gaya 

yang sama dengan karakter-karakter pada komposisi lainnya di dalam ruang 

lingkup tradisi kebudayaan dimana musik itu berada.76Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa gaya adalah elemen-elemen musikal yang dijadikan 

sebagai dasar atau perangkat untuk membangun musik hingga menghasilkan 

sebuah komposisi musik. 

                                                             
 75Nicolas Cook, A Guide to Musical Analysis (London & Melbourne: J.M. Dent & 
Sons Ltd, 1987), 237.  
 76Bruno Nettl, Theory and Method. op. cit. 169. 



138 

 

 

  

Dalam melakukan analisis,selain metode-metode di atas juga akan 

digabungkan dengan metode weighted scale (“bobot tangga nada”) dari 

William P. Malm serta langkah-langkah description of musical compositions 

yang ditawarkan oleh Bruno Nettl. 

Malm mengatakan bahwa gaya musikal berkaitan dengan dua hal yang 

tidak terpisahkan, yaitu melodi dan ritme atau ruang dan waktu. Unsur melodi 

berkaitan dengan ruang, dimana setiap nada dalam garis melodi bergerak 

sesuai dengan tinggi rendahnya nada.Sementara ketinggian dan kerendahan 

nada mempunyai durasi secara panjang dan pendek yang dalam hal ini 

merupakan unsur dari ritme. Dengan perkataan lain, ritme berkaitan dengan 

waktu, dimana setiap nada dalam melodi memiliki durasi yang berbeda-beda, 

dan dengan perbedaan durasi itulah tercipta gerak melodi yang harmonis.  

Unsur-unsur yang berkaitan dengan melodi terdiri dari, (1) tangga nada 

(Inggris: modus), (2) nada dasar (Inggris: pitch centre), (3) wilayah nada 

(Inggris: range), (4) jumlah nada-nada, (5) jumlah interval, (6) pola-pola ka-

densa, (7) formula-formula melodik, (8) kontur, (9) durasi, (10) ritme, (11) 

frase dan kalimat, serta (12) periode atau siklus.Yang berkaitan dengan 

dimensi waktu yaitu, (1) tempo, (2) pulsa, (3) ketukan, (4) pola dan motif, 

serta (5) birama.77 

Dipihak lain Bruno Nettl mengatakan bahwa untuk mendeskripsikan 

komposisi musikal harus memperhatikan unsur-unsur berikut, (1) 

                                                             
 77Malm, op. cit., 7. 
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perbendaharaan nada, (2) tangga nada (Inggris: modus), (3) tonalitas, (4) 

interval, (5) kantur melodi, (6) ritme, (7) tempo, dan (8) bentuk.78 

Berkaitan dengan teori diatas maka penulis mentranskripsikan bentuk 

melodi lagu dan rithmis serta  menganalisis  makna yang terkandung dalam 

kesenian Rapai geleng adalah sebagai berikut : 

4.2 Notasi melodi lagu dalam Rapai geleng 

Berikut ini penulis lampirkan struktur melodi dalam lagu- yang ada dalam 

kesenian Rapai geleng sebagai bentuk transkripsi dala metode music barat, 

diantaranya adalah sebagai berikut 

4.2.1 Seulaweut,yang dirangkai dengan lagu yaa lam thaleb.  

 

 

 

                                                             
 78Netll, Theory and Method. op. cit., 145-149. 
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4.2.2 Saleum 
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4.2.3 Pukulan Kosong 

 

 

 

 

4.2.4 Kisah Riwayat Nabi Muhammad  
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4.2.5 Esra (lagu atau syair yang dibawakan) atau Lani (Sebagai 

penutup) 
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4.3 Notasi Rhythm ( motif pukulan )pada struktur musik Rapai geleng. 

4.3.1 Seulaweut 

Bedahhimne ahli bedahhh
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4.3.2 Lam yaa Thaleb 
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4.3.3Saleum 
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4.3.4 Pukulan Kosong 
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4.3.6 Esra (lagu atau syair yang dibawakan) atau Lani (Sebagai 

penutup) 

/
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4.4 Analisis struktur melodi 

Merujuk pada teori Weight scale (bobot tangga nada) yang digunakan 

dalam menganalisis musik79 , maka analisis musik yang ada pada struktur 

musik dalam kesenian Rapai geleng di Kota banda Aceh  adalah sebagai 

berikut: 

4.4.1 Tangga nada 

Tangga nada yang ditemukan pada kelima lagu setelah melalui proses 

pentraskripsian ke dalam bentuk notasi barat dalam kesenian Rapai geleng ini,  

yang berdasarkan teori Weight scale diatas meliputi: 

1. Lagu Seulaweut 

Tangga nada : Modus  C# Phrygian:c#=  mi(3#) 

 

Interval:    ½           1      1              1            ½           1            1 
2. Lagu lam yaa thaleb 

Tangga Nada A minor harmonis:a =  La 

 

Interval: 1        ½    1           1       ½        1½        ½  
3. Lagu Saleum  

Tangga Nada Pentatonik: a =  La 

 

Interval: 1      ½         1  1  
 

 

                                                             
 79ibid 
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4. Lagu Kisah 

a =  Do (1#) 

 

Interval:      1             ½ 1                      1                1/2  
 

5. LaguEsra ( Piasan raya) 

Tangga Nada Heksatonik:a =  Do (1#) 

 

Interval:     1  ½     1         1       ½           1½     ½  
 

4.4.2 Nada dasar 

Untuk menentukan nada dasar pada struktur musik dalam lagu Rapai 

geleng ini penulis merujuk pada teori  Nettl80 yang mengemukakan bahwa ada  

tujuh kriteriadalam menentukan suatu nada dasar pada etnomusikologi, yaitu : 

n. Nada yang paling sering muncul dan nada yang jarang dipakai 

(K1) 

o. Nada yang jumlah Ritmisnya lebih besar (K2) 

p. Nadayang pada awal atau akhir komposisi atau ditengah 

komposisi dianggap mempunyai fungsi yang penting dalam 

tonalitasnya. (K3) 

q. Nada yang menduduki posisi paling rendah (dalam tangga 

nada) atau tepat di posisi tengah (yang dianggap posisi 

penting). (K4) 

                                                             
 80Bruno Nettl,”Theory and Methode In Ethnomusikology” (1963:147) 
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r. Interval yang terdapat antara nada  yang dipakai sebagai 

patokan, misalnya suatu posisi nada yang digunakan bersama 

oktafnya, sedangkan nada lain tidak digunakan, maka nada 

pertama itu lah (dianggap penting). (K5) 

s. Adanya tekanan Ritmis pada sebuah nada (K6) 

t. Gaya-gaya musikal, pengenalan yang akrab, atau pengalaman 

(pendengaran) yang lamadengan musik tersebut. (K7) 

Maka apabila kita aplikasikan kriteria –kriteria pada bentuk kesenian 

rapai geleng, maka hasil analisinya akan menjadi sebagai berikut: 

1. Lagu seulaweut 
 
 
No 

 
Kriteria 

 
Nada 

1 K1 b 
2 K2 c#-b 
3 K3 c 
4 K4 f 
5 K5 tidak ada 
6 K6 b 
7 K7 a 

 

2. Lagu Saleum 

 
No 

 
Kriteria 

 
Nada 

1 K1 b 
2 K2 b 
3 K3 b-c 
4 K4 a 
5 K5 tidak ada 
6 K6 b-c 
7 K7 a 
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3. Lagu Lam Yaa Thaleb 

 
No 

 
Kriteria 

 
Nada 

1 K1 b 
2 K2 a 
3 K3 a 
4 K4 g# 
5 K5 tidak ada 
6 K6 a-b 
7 K7 a 

 

4. Lagu Kisah 

 
No 

 
Kriteria 

 
Nada 

1 K1 a-c 
2 K2 a 
3 K3 a-a 
4 K4 c 
5 K5 a-c 
6 K6 a-b 
7 K7 a 

 

5. Lagu Esra (Piasan raya) 

 
 
No 

 
Kriteria 

 
Nada 

1 K1 a-b-d-e 
2 K2 d 
3 K3 e 
4 K4 g# 
5 K5 tidak ada 
6 K6 e 
7 K7 a 
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4.4.3 Jumlah Nada 

Dalam menentukan jumlah nada yang digunakan pada lagu-lagu Rapai 

geleng pada analisis penelitian ini, penulis menggunakan cara menghitung 

kemunculan nada tanpa melihat durasinya. 

1. Jumlah ada pada lagu Seulaweut 

Nada a b c# d e f# g# 

Jumlah 2 16 12 7 3 2 1 

 

2. Jumlah ada pada Lagu Saleum 

Nada a b c d e 

Jumlah 9 12 7 2 1 

 

3. Jumlah ada pada Lagu Lam Yaa Thaleb 

Nada a b c d e f g# 

Jumlah 7 13 7 5 5 1 1 

 

4. Jumlah ada pada Lagu Kisah 

Nada a b c d e f g# 

Jumlah 6 4 6 5 3 5 2 

 

5. Jumlah ada pada Lagu Esra (Piasan raya) 

Nada a b c d e f g# 

Jumlah 8 13 18 15 11 3 2 
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4.4.4 Wilayah Nada (Ambitus) 

Wilayah nada adalah ambitus (jangkauan) dari nada yang berfrekuensi 

paling rendah, sampai kepada nada yang mempunyai frekuensi paling tinggi. 

Maka apabila kita apliksikan pengertian diatas pada bentuk melodi lagu-lagu 

Rapai geleng tersebut akan terlihat hasilnya seperti berikut ini: 

1. Lagu seulaweut, wilayah nada dari nada f ke nada f ’ 

 

f #                                            f #’ 

 

2. Lagu Saleum,wilayah nada dari nada a ke nada e ‘ 

 

a                                             e ‘ 

3. Lagu Lam Yaa Thaleb,wilayah nada dari nada a ke nada f ‘ 

 

a                                           f ‘ 

4. Lagu Kisah, wilayah nada dar nada e ke nada f ‘ 

 

e                                              f ‘  

5. Lagu Esra (Piasan raya), wilayah nada dari a ke f ‘ 

 

a                                            f ‘ 
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4.4.5 Kontur 

Pengertian konturadalah  merupakan suatu garis lintasan melodi dalam 

sebuah lagu, yang mempunyai ilustrasi bentuk yang jenisnya terdiri dari : 

a. Ascending, yaitu bentuk lintasan yang naik, 

Contoh seperti gambar disamping ini: 

b. Descending,yaitu bentuk lintasan yang menurun 

Contoh seperti gambar disamping ini: 

c. Pendulous, ,yaitu bentuk lintasan yang melengkung 

Contoh seperti gambar disamping ini: 

d. Teracced, yaitu bentuk lintasan yang menyerupai anak tangga 

Contoh seperti gambar disamping ini: 

e. Statis (level), yaitu bentuk lintasan melodinya terbatas atau datar 

Contoh seperti gambar disamping ini: 

 Apabila kita aplikasikan pada hasil transkripsi dalam lagu-laguRapai 

geleng, maka hasil analisis bentuk melodinya berdasarkan bentuk konturnya 

adalah sebagai berikut: 

 

No Lagu Kontur  Ilustrasi 1 Ilustrasi 2 

1 Lagu seulaweut 1.Pendulous 
2.Statis 

  

2 LaguSaleum 
 

1.Pendulous 
2.Terrace 

  

3 Lagu Lam yaa 
thaleb 

1.Terrace   

4 Lagu Kisah 
 

1.Pendulous 
2.Terrsace 

  

5 LaguEsra 
(Piasan raya) 

1.Terrace   
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BABV 

P E N U T U P 

5.1  Kesimpulan 

 Setelah penulis menganalisis secara rinci  dari Bab I sampai Bab V,  

maka dapat diambil kesimpulansebagai berikut, seperti yang dikemukakan 

dalam pokok permasalahan, bahwa penelitian inimengkaji fungsi sosial 

budaya serta struktur musik pada seni pertunjukan tradisionalRapai geleng   

sebagai bentuk  kesenian  yang  menggunakan  alat musik tradisional Rapai 

yang merupakan kebudayaan masyarakat Aceh pada umumnya dan khususnya 

masyarakat  di kota Banda Aceh yaitu mengenaianalisis Fungsi Sosio Budaya 

terhadap kesenian Rapai geleng dalam masyarakat kota Banda Aceh dan 

struktur musiknya. Kesimpulan ini juga menjadi hasil penelitian yang penulis 

lakukan dalam mengkaji kesenian Rapai geleng dalam kebudayaan 

masyarakatkota Banda Aceh, Provinsi Aceh Aceh.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:  

(A).Rapai gelengmempunyai delapan fungsi apabila dilihat dari makna 

syair-syair yang dilantunkannya seperti pada bagian shalawat, saleum, dan 

kisah riwayat nabi Muhammad SAW, dan esra adapun fungsi sosial budaya 

tersebut diantaranya adalah, Sebagai pengungkapan emosional, dimana para 

pemain dapat  mengekspresikan emosionalnya melalui gerakan-gerakan dalam 

tarian Rapai geleng tersebut sehingga  dapat menampilkannya dengan 

serentak, enerjik dan penuh konsentrasi dalam kecepatan tempo irama 

musiknya yang tinggi, sehingga membawa emosi penonton untuk turut 

bersemangat dalam mengapresiaisinya, dan menerima pesan-pesan yang 
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terkandung dalam syair lagunya (1), Kesenian rapai geleng mempunyai fungsi 

penghayatan estetis baik pada pemainnya sebagai pelaku, yang kemudian 

dapat menarik penonton sehingga masyarakat dapat menikmati keindahan dari 

gerak dan musik Rapai geleng tersebut (2), Rapai geleng mempunyai fungsi 

sebagai hiburan terhadap pemain dan masyarakat penontonnya hal ini terlihat 

dengan seringnya pertunjukan rapai geleng diberbagai pertunjukan pada 

acara-acara yang diadakan di kota Banda Aceh yang menarik minat 

masyarakat untuk menyaksikannyasehingga masyarakat terhibur(3) Pada 

fungsi komunikasi rapai geleng adalah sebagai penyampaian pesan   tentang 

ajaran Islam melalui dakwah, pendidikan, dan sosialisasi program-program 

pemerintah (4), Pada fungsi perlambangan rapai geleng mempunyai simbol-

simbol dan perlambangan dalam gerakan tariannya yang menggambarkan 

pesan-pesan simbolis tentang semangat perjuangan, kebersamaan dan  syiar 

agama Islam (5), Pada fungsi yang berkaitan dengan norma-norma sosial, 

kesenian rapai geleng merupakan pengungkapan nilai-nilai adat dan hukum 

agama agar masyarakat kota Banda Aceh dapat menjalankannya dalam 

kehidupan sosial sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah 

kota melalui undang-undang atau qanun yang telah dibuat oleh lembaga 

legislatif kota Banda Aceh, yang disampaikan melalui pesan-pesan pada syair 

kesenian Rapai geleng sebagai media sosialisasi kepada masyarakat (6), 

Sebagai fungsi kesinambungan budaya, rapai geleng merupakan kesenian 

tradisonal yang sudah diwariskan secara turun-temurun kepada generasinya, 

dan merupakan perkembangan dari kesenian Rapai saman yang bersumber 

dari tari saman dan kesenian rapai anggok  sebagai dasar kesenian  Rapai 
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Saman yang kemudian berkembang menjadi kesenian Rapai geleng  sehingga 

menjadi kekayaan khasanah budaya masyarakat Aceh(7), Pada fungsi 

pengintegrasian masyarakat, Rapai geleng dapat menyatukan masyarakat kota 

Banda Aceh yang multi etnik dan multi kultur melalui  pertunjukan   tunang 

(lomba) sehingga setiap masyarakat daerah  yang mempunyai kelompok rapai 

geleng dapat  berkumpul dan menyatu  mengikuti lomba rapai geleng 

tersebut(8). 

Dari dimensi fungsi sosial budaya tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa gerak-gerak yang terdapat pada kesenian Rapai geleng tersebut 

mengandung nilai-nilai ajaran agama Islam, yang menjadi dasar bagi pola 

hidup masyarakat Aceh khususnya kota Banda Aceh yang pluralismedimana 

masyarakat kota Banda Aceh yang terdiri dari berbagai multi etnis dan agama 

sebagai sebuah masyrakat urban tentunya bergandengan tangan dalam 

membangun, apalagi setelah peristiwa gempa dan Tsunami semua kalangan 

tanpa memandang suku dan ras membangun kembali kota Banda Aceh yang 

porak poranda akibat bencana tersebut, hal ini dilambangkan dengan gerak 

saleum yang bergandengan tangan dan bersalaman, dan filosofi ini semata-

mata untukmenjalin nilai-nilai ukhuwah yang diperintahkan oleh Allah 

Subhana Wataala. Gerak-gerak Rapai geleng didasari oleh pengaruh gerak tari 

Saman  yang mengandung faham-faham sufisme khususnya tarikat Shamaniah 

yang berkembang di Aceh dan Dunia Islam secara lebih universal. Dari segi 

strukturalnya ada kesatuan sosiobudaya antara parapemain Rapai geleng. Para 

pemain  rapai geleng ini mencerminkan kebersamaan sosial budaya dalam 
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rangka menjabarkan ajaran Islam habluminannas (hubungan antara sesama 

manusia yang terdiri dari berbagai suku bangsa dan agama). 

Adapun hasil kajian dari struktur musik rapai geleng mempunyai 

hubungan dengan  melodi dan ritmis, dari unsur melodi nada-nada yang yang 

dihasilkan pada lantunan vokal rapai geleng meliputi susunan tangga, nada 

dasar, wilayah nada, jumlah nada, interval dan kontur. Tangga nada pada lagu-

lagu Rapai geleng adalah diatonis dengan rata-rata nada dasar a minor, 

wilayah nada pada struktur musik rapai geleng ini menjelaskan wilayah nada 

dari  nada yang paling rendah ke nada yang paling tinggi pada tiap-tiap 

lagunya, untuk menentukan jumlah nada dilakukan  dengan melihat 

kemunculan  setiap nada secara komulatif tanpa melihat durasinya. 

 (B) Dari sisi teks, syair rapai geleng  yang dilantunkan oleh para syahi 

ataupun syeh mengungkapkan ajaran-ajaran Islam yang telah menyatu dengan 

konsep-konsep budaya Islam tentang hidup dan kehidupan ini. Teks dalam 

syair rapai geleng , biasanya mengekspresikan tema yang akan 

dikomunikasikan oleh pencipta, seniman, kepada para penontonnya. Teks ini 

ada yang sifatnya eksplisit, yaitu mudah dicerna dan ditafsir secara langsung,. 

Oleh  sebab itu, teks dalam syair Rapai geleng ini perlu diresapi, dipahami, 

dan ditafsir oleh penonton berdasarkan nilai-nilai budaya Islam yang hidup di 

dalam kebudayaan masyarakat Aceh. Syair yang dilantunkan ,memiliki makna 

dan  peran  dalam budaya masyarakat kota Banda aceh sebagai Ibukota Aceh. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa syair dalam pertunjukan Rapai geleng 

mengutamakan sajian teks, yang dalam studi etnomusikologi lazim disebut 

dengan logogenik.Teks dalam pertunjukan seni Rapai geleng terdiri dari kata-
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kata nasehat , yang penuh makna falsafah dan berserah diri pada Allah. 

Kemudiaan ada juga teks yang merupakan bentuk-bentuk pantun tradisional 

dalam bahsa Aceh yang penuh dengan makna perlambangan. Kata-kata yang 

digunakan sering merujuk kepada nama-nama tempat dan situasi alam sekitar, 

dan tentu saja tidak lupa konteks ajaran agama Islam. 

 (C) Struktur musik Rapai geleng umumnya menggunakan tangga-

tangga nada diatonis  yang mempunyai pengaruh  dengan ciri tangga nada 

khas timur tengah . Tempo yang digunakan umumnya sedang sampai cepat 

sekitar 90 sampai 140 ketukan dasar per menitnya. Selain itu wilayah nada 

yang umum digunakan adalah wilayah nada suara tenor (pria), yang umum 

menjadi identitas khas Rapai gelengini. 

 

5.2  Saran 

Harapan penulis, semoga para seniman di Aceh khusunya kota Banda 

Aceh dapat bersinergi dengan Pemerintah, melalui Departemen Budaya dan 

Pariwisata, dalam menggalakkan aktivitaskeseniansebagai bentuk 

pemberdayaan masyarakat kesenian dan potensi  wisata budaya dikota Banda 

Aceh sebagai ibukota dan pusat pemerintahan  yang tentunya akan diikuti oleh 

daerah lain . dalam program kunjungan wisata nasional sebagai kota 

bersejarah   terertua di Asia dan tertutama setelah bencana gempa dan tsunami. 

Agar kesenian tradisional ini hidup dan terus berkembang perlu lebih 

dikembangkan terhadap fungsi secara intens di dalam masyarakat. Untuk itu 

Dinas Budaya dan Pariwisata perlu melakukan dokumentasi akademis dan 

saintifik, menyelenggarakan seminar tentang kesenian rapai geleng secara 
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kontinu dan berkala, serta mempertunjukkan kesenian tersebut sesuai dengan  

fungsinya di masyarakat atau difungsikan untuk kepentingan dunia wisata. 

Selain perguruan tinggi yang ada dalam mengelola ilmu seni, seperti 

Departemen Etnomusikologi, Universitas Sumatera Utara, sendratasik 

Universitas Negeri Medan, Universitas Syah Kuala Banda Aceh Universitas 

Malikussaleh Lhokseumawe, pemerintah perlu membangun sebuah Institut 

Seni di Banda Aceh sebagai sebagai lembaga yang akan  mengkaji, meneliti, 

mendokumentasikan kesenian-kesenian yang ada di kawasan ini, sebagai 

upaya melestarikan kekayaan khasanah seni budaya Aceh dan sebagai  bahan 

literatur bagi perkembangan kesenian Aceh selanjutnya . Dengan demikian 

masyarakat Aceh khususnya akan sadar budaya, dan menjadi insan yang 

seutuhnya, yang diridhai Allah keberadaannya di dunia ini 
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(LAMPIRAN)  

DAFTAR INFORMAN  

RAPAI GELENG: ANALISIS FUNGSI SOSIO BUDAYA 

 DAN STRUKTUR MUSIK 

TERHADAPMASYARAKAT DI KOTA BANDA ACEH  

 

NAMA LENGKAP   :Marzuki hasan (Pak Uki) 

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR : Blang pidie, 3 Mei 1943 

PRIA /WANITA   : Pria 

ALAMAT     : Jl.Kintamani II/45,Bekasi Timur 

PEKERJAAN    :Dosen Institut Kesenian Jakarta- 

      Seniman tari Aceh 

PENDIDIKAN    : Sekolah Tinggi Olah raga 

 

 

NAMA LENGKAP  : Zulfi Hermi (Bang Emi) 

TEMPAT/TANGAL LAHIR  : Labuhan Haji, Aceh Selatan 14-12-1965 

PRIA /WANITA  : Pria 

ALAMAT    : Jl.Rama setia, lr.Tarantula no.3 

PEKERJAAN   : Seniman Tari Aceh 

PENDIDIKAN   : SMP 

 

NAMA LENGKAP  : M.Rizal  

TEMPAT/TANGAL LAHIR  : Kota bhakti 8 Oktober 19578 

PRIA /WANITA  : Pria 

ALAMAT    : Jl.Rama setia, lr.Tarantula no.3 

PEKERJAAN   : Seniman 

PENDIDIKAN   : SMP 
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NAMA LENGKAP  : Hasan Basri 

TEMPAT/TANGAL LAHIR  : Jeuram, 13 Februari 1962 

PRIA /WANITA  : Pria 

ALAMAT    : Lr. Kembar II gg. Sakti no 75 Banda Aceh 

PEKERJAAN   :PNS, Staf Disbudpar Propinsi Aceh 

PENDIDIKAN   : D 3, PENJAS 

 

 

 

NAMA LENGKAP  :Zulkifli (Jol Kande) 

TEMPAT/TANGAL LAHIR  : Medan, 20 maret 1976 

PRIA /WANITA  : Pria 

ALAMAT    : Jl.Bangau no.24 c  

PEKERJAAN   :Seniman musik tradisional Aceh 

PENDIDIKAN   : SMA 

 

 

 

 

NAMA LENGKAP  :Khairil anwar (Kaka) 

TEMPAT/TANGAL LAHIR  : Banda Aceh, 10 Mei 1974 

PRIA /WANITA  : Pria 

ALAMAT    : Jl.Amd. Lr.umoeng muslimin no.06 lamdom 

    Lueng Bata-banda Aceh. 

PEKERJAAN   :Seniman dan Penata Tari Aceh 

PENDIDIKAN   : D3 Akuntansi Komputer 
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NAMA LENGKAP  : Mujiburrijal(Ustadz Mujib) 

TEMPAT/TANGAL LAHIR  : Banda Aceh 20 Desember 1971 

PRIA /WANITA  : Pria 

ALAMAT    : Jl Tanjung No.8 Lampulo Banda Aceh  

PEKERJAAN   :Wiraswasta, Pelatih Nasyid, Ustadz 

PENDIDIKAN   : Institut Seni Budaya Islam Malaysia 

 

 

 

NAMA LENGKAP  :Mukhtasar Masen (Ustadz Ali Muntasar) 

TEMPAT/TANGAL LAHIR  : 05 Desember 1984 

PRIA /WANITA  : Pria 

ALAMAT    :Lhong raya Banda Aceh  

PEKERJAAN   : Ustadz (Guru mengaji), Penghikayat seni tutur  

    Aceh. 

PENDIDIKAN   : Pondok Peantren Daaru. Ma’arif 
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DOKUMENTASI FOTO  

PADA SAAT PENELITIAN LAPANGAN  

 

 

Penulis melakukan observasi dan wawancara 

 

Penulis, melakukan diskusi dengan para pemain Rapai geleng  
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Contoh busana Rapai geleng 

 

Contoh busana Rapaia geleng (dari samping), dengan songket kekuningan. 
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Gambar Rapai, sebelah kiri untuk Rapai daboh(lebih besar) dan sebelah 

kananuntuk Rapai geleng 

 



16 

 

 

  

Gambar Rapai yang digunakan pada kesenian Rapai geleng

 


